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ABSTRAK 

 

Setyaningrum, Tyas Agustin, 2021, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Bank Indonesia 

Rate, Transaksi Non Tunai dan Nilai Tukar Terhadap Inflasi 

Dengan  Jumlah Uang Beredar Sebagai Variabel Moderasi di 

Indonesia Pada Tahun 2016-2020”. 

Pembimbing : Drs. Agus Sucipto, M.M., CRA 

Kata Kunci : Bank Indonesia Rate, ATM Debit, ATM Kredit, Uang Elektronik, 

Nilai Tukar,  Inflasi, Jumlah Uang Beredar. 

 

Perkembangan inflasi merupakan salah satu hal yang menjadi atensi yang 

sangat berarti bagi perekonomian di Indonesia. Adanya pengendalian inflasi yang 

baik sangat dibutuhkan untuk memberikan kesehjateraan kepada masyarakat agar 

mereka mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Bank Indonesia sebagai 

bank sentral memiliki tujuan tunggal yaitu mencapai serta memelihara kestabilan 

nilai rupiah yang salah satu aspeknya tercermin dari adanya perkembangan laju 

inflasi. Adanya perkembangan transaksi non tunai juga menjadi salah satu 

perhatian  akan adanya laju inflasi yang kkemudian akan berimbas pada jumlah 

uang beredar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh BI 

Rate, transaksi non tunai dan nilai  tukar terhadap inflasi yang dimoderasi oleh 

jumlah uang beredar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif serta menggunakan data yang 

diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Metode 

pemilihan sampel yang digunakan ialah metode samppling jenuh sedangkan 

sampel yang digunakan berjumlah 60 sampel yang merupakan data time series 

dari periode Januari 2016 sampai dengan Desember 2020. Selain itu,  metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda serta uji Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga BI Rate berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inflasi. Transaksi non tunai berpengaruh negatif 

signifikan terhadap inflasi. Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap inflasi. Jumlah uang beredar mampu memoderasi atau memperkuat 

hubungan suku bunga BI Rate, transaksi non tunai serta nilai tukar terhadap 

inflasi.   
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ABSTRACT 
 

Setyaningrum, Tyas Agustin, 2021, Thesis. Title: “The Influence of Bank 

Indonesia Rate, Non-Cash Transactions and Exchange Rates on 

Inflation with the Money Supply as a Moderating Variable in 

Indonesia in 2016-2020”. 

Supervisor : Drs. Agus Sucipto, M.M., CRA 

Keywords : Bank Indonesia Rate, Debit ATM, Credit ATM, Electronic 

Money, Exchange Rate, Inflation, Money Supply. 

 

The development of inflation is one of the things that becomes a very 

significant concern for the economy in Indonesia. The existence of good inflation 

control is needed to provide welfare to the community so that they are able to 

meet their daily needs. Bank Indonesia as the central bank has a single goal, 

namely to achieve and maintain stability in the value of the rupiah, one of which 

is reflected in the development of the inflation rate. The development of non-cash 

transactions is also one of the concerns of the inflation rate which will then have 

an impact on the money supply. The purpose of this study was to determine the 

effect of the BI Rate, non-cash transactions and exchange rates on inflation 

moderated by the money supply. 

This research is a quantitative research and uses data obtained from the 

official website of the Central Statistics Agency and Bank Indonesia. The sample 

selection method used is the saturated sampling method while the sample used is 

60 samples which are time series data from the period January 2016 to December 

2020. In addition, the data analysis method used is multiple regression analysis 

and the Moderated Regression Analysis (MRA) test. . 

The results showed that the BI Rate had a significant effect on inflation. 

Non-cash transactions have a significant effect on inflation. The exchange rate has 

a positive and significant effect on inflation. The money supply is able to 

moderate or strengthen the relationship between the BI Rate, non-cash 

transactions and the exchange rate to inflation. 
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 تخلص البحثسم

بحث العلمي على الموضوع : " اثر بنك  0202ستيانغروم، تياس اغوسطن، 

جملة وسحر القطع على تضجّم ب ر النقوديعملية تجارية غالإندونيسيا راتي، 

 سنة". 0202-0222متغير تجديد في إندونيسيا على  المال التسّوّع

 : اغوس سوجفطى الماجستير المشرف 

يا راتي، بطاقة مالية مدين، بطاقة مالية اعتمادية،  : بنك الإندونيس كلمة الرئيسية

 المال الالكترني، سحر القطع، تضخم، جملة المال التوسع

النمو تضخّم يكون احدى احد مبالاه مهم جداّ لإقتصاد في إندونيسيا. احتاج 

مبالاه ليعطي المصلحة على المجتمع لكي يستطيع واجترح حاجة يومية. بنك 

ك مركزي لأهدف الفرد، لحفظ الثابت سحر القطر من وجود الإندونيسيا هو بن

ر النقود يكون احدى الملاحظة التي يتضخم النمو. من وجود عملية تجارية غ

تكون سرع تضخم ثمّ يتأثرّ على جملة المال التوّسّع. من أهداف البحث هي 

ذي ليعرف اثر سغر الفائدة عملية تجارية غير النقود وسحر القطع على تضخّم ال

 تجددّ جملة المال التسّوّع.

هذا البحث يكون بحث الكمّي ويستخدم البيانات من وبسيت رسميةّ مجلس 

الإقتصاديةّ المركز وبنك الإندونيسيا. منهج البحث  النمّوذ باستخدام منهج سمفليغ 

على خلال  منهج التنجيمالنموذ من البيانات  22جنوح امّا النموذ استخدام بجملة 

من خلال ذلك. يستخدم منهج تحليل البيان هو تحليل  0202حتىّ دسمبر  0222يناير 

 .تحليل الانحدار المتعدل تجريةريكرنسة بركاندا مع 

هذه نتيجة البحث تدلّ على سوكو بوغا سغر الفائدة تأثرّ على التضّخم مالية. 

اثر  عملية تجارية غير النقود تأثرّ على التضّخّم  مالية. هذه دراجة تبادل لها

محققّ واثر على تضخّم مالية. استطاع جملة الما التوسع لتجديد او شدةّ العلاقة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia ialah negara yang tumbuh dan berkembang, yang masih 

mempunyai stuktur perekonomian bercorak agraris rentan terhadap goncangan 

kestabilan aktivitas perekonomian. Perekonomian senantiasa menjadi atensi yang 

sangat berarti sebab apabila perekonomian dalam keadaan tidak normal akanlah 

muncul masalah-masalah ekonomi seperti rendahnya perkembangan ekonomi, 

tingginya tingkatan pengangguran serta tingginya tingkatan inflasi. Dimensi 

kestabilan perekonomian ialah terbentuknya perkembangan ekonomi, tidak 

adanya angka pengangguran yang besar dan tingkatan harga benda serta jasa yang 

perubahannya tidak sangat berarti yang tercermin dari laju inflasi Para ekonom 

menyebutkan bahwa beberapa inflasi adalah hal yang baik. Adanya pencerminan 

grafik inflasi yang sehat dianggap baik karena mampu menghasilkan peningkatan 

atau kenaikan daya upah serta keuntungan pada perusahaan sehingga mampu 

menciptakan kondisi dimana mampu bertambahnya modal yang kemudian 

menyebabkan tingkat ekonomi menjadi meningkat.  

Penting bagi kita mengetahui informasi terkait inflasi karena inflasi dapat 

mempengaruhi perekonomian suatu negara dan tentu  saja hal ini mampu 

mempengaruhi kehidupan sehat-hari. Untuk masyarakat pada umumnya, inflasi 

akan menjadi center karena inflasi akan berpengaruh pada kesehjateraan hidup, 

mengingat luasnya pengaruh inflasi terhadap kehidupan masyarakat maka 

pemerintah ataupun disetiap negara perlu berpikir keras untuk mampu 
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mengendalikan kenaikan ataupun penurunam inflasi agar tetap rendah dan stabil 

melalui otoritas otoriter milik pemerintah ataupun melalui bank sentral. Selain itu 

bagi dunia usaha pencerminan suatu laju inflasi akan menjadi sesuatu yang perlu 

diperhatikan dengan baik dan teliti karena akan mempengaruhi pertimbangan 

dalam pengambilan suatu keputusan.  

Bank Indonesia sebagi bank sentral yang memiliki peranan penting yang 

sudah tercamtum dalam undang-undang dimana Bank Indonesia diberikan mandat 

untuk mengatur dan mengendalikan laju inflasi karena penting bagi kita untuk 

mengetahui adanya kestabilan harga demi memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

karena jika inflasi tinggi maka hal tersebut akan mempengaruhi pendapatan riil 

masyarakat yang akan kian menurun sehingga akan berimbas pada standar hidup 

masyarakat yang juga akan menurun.  

Menurut teori Kuantitas menyebutkan bahwa inflasi disebabkan karena 

jumlah uang beredar terlalu banyak di masyarakat. Teori Monetaris pun juga 

menyebutkan hal demikian, dimana inflasi disebabkan karena tidak seimbangnya 

jumlah uang beredar dan jumlah barang. Teori ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh James (2014) yang menghasilkan penelitian bahwa inflasi 

mengalami kenaikan dikarenakan faktor jumlah uang yang beredar. Namun hasil 

penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Ditimi et al (2018) 

dimana penelitiannya menyebutkan bahwa jumlah uang beredar tidak memiliki 

pengaruh pada inflasi. Hasil penelitiannya tersebut seperti demikian dikarenakan 

sedang terjadi resesi di negara tersebut. 
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Grafik 1.1 

Pertumbuhan Inflasi di Indonesia  

 Tahun 2016-2020 

 
       Sumber: Bank Indonesia (Data  Diolah Peneliti 2021) 

Indonesia menghadapi peningkatan dan penyusutan angka inflasi tiap 

tahunnya. Berdasarkan data yang ada dalam Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi 

yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami 

fluktuasi. Inflasi pada tahun 2016  sukses berada posisi rendah yaitu pada angka 

3,02. Tidak berlangsung lama, pada tahun 2017 Indonesia mengalami kenaikan 

inflasi Kembali yaitu berada pada angka 3,61%. Tahun 2018 angka inflasi 

Indonesia kembali turun dan berada pada angka 3,13%. Tahun 2019 kembali 

turun dan berada pada angka 2,72% dan kembali sukses mencapai angka terendah 

pada angka 1,68%. Risbiani Fardaniah (2021) menulis dalam Antara News bahwa 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi pada Desember 2020 mencapai 

0,45% dan sepanjang tahun 2020 inflasi mencapai 1,68%. Setianto sebagai Deputi 

Bidang Statistik Distribusi  dan Jasa Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan 

bahwa inflasi pada tahun 2020 sebesar 1,68% jika dibandingan dengan tahun-

tahun yang pernah ada merupakan inflasi terendah yang pernah ada. Dengan 
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demikian menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi pada tahun 2020 merupakan 

inflasi terendah yang terjadi di Indonesia dan fenomena ini menarik untuk 

diketahui lebih lanjut penyebabnya. Ada beberapa hal yang mempengaruhi inflasi 

salah satunya adalah nilai tukar rupiah, bertambahnya uang yang beredar, tingkat 

suku bunga dan kenaikan harga komoditas ekspor dan impor (Yanti & Wardoyo, 

2016:183).  

Tingkat suku bunga memiliki makna yaitu harga dari pemakaian dana 

investasi ( loanable funds). Tingkatan suku bunga ialah salah satu penanda dalam 

memastikan apakah seorang hendak melaksanakan invesatasi ataupun menabung 

(Boediono, 2011:76). Ada beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa suku 

bunga adalah hal yang sangat mempengaruhi inflasi. Chandra dkk (2017) 

menyebutkan dalm penelitiannya bahwa BI Rate memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi. Selain itu Perlambang (2010) juga menyebutkan 

bahwa SBI memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap inflasi. Maka 

SBI akan naik jika inflasi mengalami kenaikan dan SBI turun jika inflasi 

mengalami penurunan. Sehingga kebijakan moneter yang berhubungan dengan 

SBI perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian lain juga mengatakan bahwa 

selain tingkat suku bunga yang dapat mempengaruhi inflasi salah satunya adalah 

pembayaran non tunai atau tranasaksi non tunai.  

Transaksi non tunai adalah transaksi yang dilakukan melalui kartu kredit, 

debet dan lainnya. Artinya transaksi ini adalah transaksi yang dilakukan tanpa 

harus mengeluarkan cash money. Abdul Malik (2020) pada Bareksa menulis 

bahwa Bank Indonesia menyatakan jika sistem pembayaran baik tunai maupun 



5 

 

 

 

non tunai menunjukkan peningkatan yang sejalan dengan adanya perbaikan 

ekonomi yang disertai dengan percepatan digitalisasi ekonomi dan keuangan. 

Transaksi ekonomi dan keuangan digital meningkat pesat sejalan dengan semakin 

merebaknya platform  serta instrumen digital di masa pandemi, serta semakin 

kuatnya preferensi dan akseptasi masyarakat akan transaksi digital. Semakin 

banyaknya transaksi yang bermunculan menunjukkan bahwa transaksi juga 

mengalami kemajuan yang dapat lebih mempermudah masyarakat untuk 

memenuhi segala kebutuhan apalagi di masa pandemi yang mengharuskan 

masyarakat mengurangi kegiatan diluar dan bertemu secara langsung dengan 

orang banyak.  

 

Grafik 1.2 

Pertumbuhan Transaksi Non Tunai 

Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Bank Indonesia (Data Diolah Peneliti 2021) 

Adanya kemajuan teknologi dari masa ke masa akan dibarengi dengan 

semakin berkembangnya pola perubahan pada kehidupan masyarakat yang akan 
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pembayaran pun mengalami transformasi yang awalnya hanya pembayaran tunai 

yang kini mulai bermunculan adanya pembayaran non tunai yang makin 

mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Sistem pembayaran non tunai disini yang tengah menjadi 

perhatian lebih yaitu diantaranya berupa karyu debit, kartu kredit, serta adanya 

uang elektronik atau yang sering kita dengar dengan istilah e-money.  Dapat kita 

lihat pada grafik diatas bahwasannya pertumbuhan transaksi non tunai mengalami 

fluktuasi dari tahun 2016-2020. Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

pertumbuhan transaksi non mengalami kenaikan tiap tahunnya hal ini sejalan 

dengan adanya program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia pada 14 Agustus 2014 lalu. Namun pada tahun 2019 

pertumbuhan transaksi non tunai sempat mengalami penuruan namun meningkat 

lagi  pada tahun 2020 sejalan dengan adanya trend digital transcaction serta 

semakin banyaknya e-commerce yang bermunculan ditambah lagi adanya  

pandemi Covid-19.  

Adanya  pandemi coronavirus disease 2019 (Covid-19) mengharuskan 

masyarakat untuk melakukan pyshical distancing ataujaga jarak demi 

memutuskan rantai virus tersebut sesuai dengan anjuran pemerintah. Oleh karena 

itu, sejalan dengan upaya masyarakat untuk tetap menjaga jarak serta memenuhi 

kebutuhan serta beraktivitas sehari-hari salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menerapkan pembayaran nontunai. Dengan demikian masyarakat mampu 

meminimalkan adanya kontak langsung dengan orang lain saat melakukan 

kegiatan transaksi yang ternyata menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
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mengingatkan bahwa penggunaan uang keras bisa memberikan peluang atau celah 

untuk terjadinya penyebaran virus corona. Oleh karena itu dengan adanya 

transaksi non tunai menjadi salah satu solusi yang lebih aman disbanding 

menggunakan uang kertas pada saat ini telebih di tahun 2020 disaat pandemi 

tersebut terjadi.  

Tidak hanya itu Bank Indonesia pun telah mencanangkan Gerakan Nasional 

Non Tunai (GNNT) sejak 14 Agustus 2014 yang bertujuan untuk menciptakan 

adanya pembayaran yang aman, efisien, dan lancar, yang kemudian dapat 

mendorong sistem keuangan nasional menjadi lebih efektif dan efisien. Zunaitin 

(2017) mengungkapkan bahwa transaksi non tunai memiliki pengaruh yang positif 

namun tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Nurhalim et al (2021) 

mengungkapkan dalm penelitiannya bahwa e-money memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi. Hal ini sejalan dengan ungkapan Zunaitin dkk (2017) 

yang mengatakan pertumbuhan e-money memiliki pengaruh yang positif tetapi 

tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Selain  transaksi non tunai yang mempengaruhi inflasi, faktor lain yang juga 

mempengaruhi inflasi adalah nilai tukar. Nilai tukar sendiri menurut Sukirno 

(2011:397) adalah harga mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs atau nilai 

tukar merupakan salah satu harga yang terpenting dalam perekonomian terbuka 

mengingat pengaruh yang demikian besar bagi neraca transaksi berjalan maupun 

variabel-variabel makro ekonomi yang lainnya. Adanya pelemahan atau 

penguatan nilai  tukar juga mampu mempengaruhi inflasi yang ada sebab ketika 

nilai tukar mengalami pelemahan maka akan membuat biaya impor ke dalam 
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negeri semakin mahal. Namun demikian, importir sebelumnya pasti tidak berani 

untuk segera menaikkan harga karena demi menjaga daya beli dan permintaan 

masyarakat. Oleh karena itu, importir biasanya lebih memilih jalan tengah yaitu 

dengan mengurangi potensi keuntungan yang akan didapat.  

Namun sayangnya langkah tersebut tidak dapat diterapkan secara terus 

menerus disaat nilai rupiah kian anjlok hal itu akan mampu menyebabkan importir 

akan merugi, lantas demikian mau tidak mau maka importir harus mulai 

menaikkan harga jual barang impor pada pihak konsumen dan adanya kenaikan 

harga inilah yang akan berpotensi menyebabkan kenaikan inflasi. Ada beberapa 

penelitian yang sebelumnya telah meneliti terkait dengan nilai tukar yang 

memiliki pengaruh terhadap inflasi. Rotheli et al (2019) menyebutkan dalam 

penelitiannya bahwa nilai tukar dalam suatu negara mampu memberikan efek 

terhadap inflasi di sebuah negara. Hal yang sama juga disampaikan oleh Pham et 

al (2019) yang mengatakan bahwa nilai tukar  memberikan efek terhadap inflasi. 

 Grafik 1.3   

Pertumbuhan Jumlah Uang Beredar 

Tahun 2016-2020 

 
           Sumber: Bank Indonesia (Data Diolah Peneliti 2021) 
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Terlepas dari dua hal yang telah disebutkan sebelumnya, adapun faktor lain 

yang juga mempengaruhi inflasi di Indonesia yaitu jumlah uang yang beredar. 

Setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia pasti tidak terlepas dari 

uang. Uang memiliki peranan yang penting dalam kegiatan perekonomian terlebih 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bank Indonesia pun sebagai bank sentral 

Indonesia memiliki hak dan wewenang untuk mengedarkan uang sebagai alat 

pembayaran yang sah di Indonesia. Jumlah uang yang beredar dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kebutuhan uang tiap tahun semakin meningkat seiring 

dengan kebutuhan manusia itu sendiri. dalam makna kecil (M1) adalah jika uang 

tersebar merupakan daya beli yang langsung dapat digunakan sebagai 

pembayaran, dapat diperluas serta mencakup alat- alat pembayaran yang 

mendekati uang misalnya deposito berjangka  (time deposits) serta simpanan 

tabungan (saving deposits) pada bank- bank. Uang yang ditaruh dalam wujud 

deposito berjangka serta tabungan ini sesungguhnya merupakan pula energi beli 

potensial untuk pemiliknya, walaupun tidak semudah duit tunai ataupun cek untuk 

memakainya. Adanya jumlah uang beredar secara otomatis juga mampu 

menyebabkan naik atau turunnya inflasi sebab jika semakin banyakuang yang 

beredar maka akan menyebabkan inflasi naik dan sebaliknya. Oleh karena itu, 

Bank Indonesia dengan menggunakan kebijakan moneternya diharapkan mampu 

mengendalikan adanya jumlah uang yang beredar agar terciptanya kestabilan 

ekonomi. Ada beberapa penelitian yang menyebutkan tentang hubungan dari 

jumlah uang yang beredar terhadap inflasi. Zunaitin (2017) menyebutkan bahwa 
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jumlah uang yang beredar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. 

Mbongo dkk (2014) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa jumlah uang 

yang beredar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. Hal ini serupa 

dengan yang disampaikan Akinbobola et al (2012) yang mengungkapkan bahwa 

jumlah uang yang beredae memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. 

Namun ada juga penelitian yang mengungkapkan bahwa jumlah uang yang 

beredar tidak memiliki pengaruh terhadap inflasi. Sunday dan Onyedikachi (2018) 

mengungkapakan bahwa jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap inflasi 

seabab pada saat itu terjadi resesi. 

Berdasarkan fenomena dan adanya research gap dari penelitian sebelumnya 

terkait pengaruh  Bank Indonesia Rate, transaksi non tunai, nilai tukar, dan jumlah 

uang beredar terhadap inflasi, serta adanya gap terkait dengan tingkat inflasi di 

Indonesia yang berfluktuatif tiap tahunnya dan mencapai kesuksesan dengan 

angka terendah ditahun 2020. Maka hal tersebut menjadi alasan dari peneliti untuk 

meneliti kembali terkait pengaruh Bank Indonesia Rate, transaksi non tunai dan 

nilai tukar  terhadap inflasi dengan menambah jumlah uang yang beredar sebagai 

variabel moderasi. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan diatas maka peneliti akan mengambil judul penelitian yang meneliti 

permasalahan tentang “Pengaruh Bank Indonesia Rate, Transaksi Non Tunai, 

dan Nilai Tukar dengan Jumlah Uang Beredar sebagai Variabel Moderasi di 

Indonesia Tahun 2016-2020”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Bank Indonesia rate berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia 

pada tahun 2016-2020? 

2. Apakah transaksi non tunai berpengaruh terhadap  inflasi di Indonesia 

pada tahun 2016-2020? 

3. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap inflasi  di Indonesia pada tahun 

2016-2020? 

4. Apakah jumlah uang beredar dapat memoderasi pengaruh Bank Indonesia 

rate terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 2016-2020? 

5. Apakah jumlah uang beredar dapat memoderasi pengaruh transaksi non 

tunai terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 2016-2020? 

6. Apakah jumlah uang beredar dapat memoderasi pengaruh nilai tukar 

terhadap  inflasi di Indonesia pada tahun 2016-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Bank Indonesia rate  terhadap inflasi di 

Indonesia pada tahun 2016-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh transaksi non tunai terhadap inflasi di Indonesia 

pada tahun 2016-2020. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap inflasi di Indonesia pada 

tahun 2016-2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang yang beredar dalam memoderasi  

hubungan antara Bank Indonesia Rate terhadap inflasi di Indonesia pada 

tahun 2016-2020. 

5. Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang yang beredar dalam memoderasi 

hubungan antara transaksi non tunai terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 

2016-2020. 

6. Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang yang beredar dalam memoderasi 

hubungan antara nilai tukar terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 2016-

2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi para pembacanya agar penelitian ini mampu memberikan berkah 

kedepannya. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan adanya 

bukti yang nyata terkait hubungan antara suku bunga BI rate, transaksi 

non tunai dan nilai tukar terhadap inflasi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan serta wawasan dari peneliti terkait pengaruh 

hubungan antara Bank Indonesia rate, transaksi non trunai dan nilai 

tukar terhadap inflasi di Indonesia dengan menambah variabel 

moderasi jumlah uang yang beredar. Selain itu juga juga diharpkan 

mampu menambah pengalaman serta ketrampilan untuk dimasa 

depan. 

b. Bagi Fakultas Ekonomi 

Peneliti berharap penelitian ini mampu menjadi sumbangan karya 

ilmiah yang mampu menambah serta memperkaya koleksi 

perpustakaan dan speneliti berharao semoga penelitian ini bermanfaat 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dibidang yang sama. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa digunakan sebagai salah satu 

pembanding dimasa yang akan datang ketika mahasiswa akan 

melakukan penelitian pada ranah yang sama. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pandangan 

kepada masyarakat dalam menggunakan alat pembayaran dalam 

bertransaksi sehari- hari. Serta diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada masyarakat dalam memperbaiki sistem 

perekonomian melalui topik yang dibahas dalam penelitian ini. 
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1.5 Batasan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang ada diatas, maka  

peneliti melakukan batasan penelitian yang akan dikaji agar tidak terjadi perluasan 

permasalahan yang akan dibahas dengan demikian tetap berfokus terhadap materi 

yang akan diteliti. Peneliti membatasi variable independen yaitu jumlah uang 

beredar, dimana jumlah uang beredar disini dalam arti sempit atau ( M1) transaksi 

non tunai (rupiah). Hal  ini dimaksudkan karena M1 hanya terdiri dari uang kartal 

dan uang giral dalam mata uang rupiah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Ditimi Amassoma Keji Sunday and Emma-Ebere Onyedikachi (2018) The 

influence of money supply on inflation in Nigeria. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui secara empiris pengaruh jumlah uang beredar pada 

inflasi di Nigeria.. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa jumlah uang beredar tidak terlalu berpengaruh inflasi baik 

dalam jangka panjang maupun pendek kemungkinan karena negara sedang dalam 

resesi. Itu model koreksi kesalahan memiliki tanda benar negatif dan itu signifikan 

artinya sekitar 21% kesalahan diperbaiki setiap tahun. Hasil kausalitas Granger 

menunjukkan bahwa, tidak ada kausalitas antara jumlah uang beredar dan inflasi 

di Nigeria. 

Kisu Simwaka, Perks Ligoya, Grant Kabango and Mtendere Chikonda 

(2012) “Money supply and inflation in Malawi: An econometric investigation. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui problematika terkait uang 

beredar dan inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa 

inflasi di Malawi adalah akibatnya faktor moneter dan sisi penawaran. Keuangan 

pertumbuhan pasokan mendorong inflasi dengan keterlambatan sekitar 3 hingga 6 

bulan. Di sisi lain, penyesuaian nilai tukar memainkan peran yang relatif lebih 

signifikan dalam mendorong peningkatan biaya inflasi. Lebih lanjut diamati 

bahwa penurunan produksi menghasilkan tekanan inflasi. 
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James Ezekiel Mbongo, Felician Mutasa and Robert Ebihart Msigwa (2014) 

“The effects of money supply on inflation in Tanzania”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membahas pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di 

Tanzania. Dalam penelitian diperoleh hasil  bahwa mengungkapkan bahwa jumlah 

uang beredar dan nilai tukar signifikan berdampak pada inflasi dalam jangka 

pendek dan panjang. Nilai perusahaan lebih ditentukan oleh perusahaan yang 

menggunakan aset keseluruhan dalam kegiatan operasional dibandingkan dengan 

perusahaan yang hanya mengandalkan modal sendiri. 

Mifta Qoirun Nisa Arifin and Sandi Oktavillia (2020) “Analysis the use of 

electronic money in Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

pengaruh instrumen makro seperti Produk Domestik Bruto, jumlah uang beredar 

(M1), inflasi, dan BI Rate terhadap transaksi e-money. Studi ini lebih fokus pada 

uang elektronik berbasis server dan kemampuan substitusi tunai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel PDB dalam jangka pendek memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap transaksi e-money di Indonesia. 

Zul Azhar, Hari Setia Putra and Mutia Huljannah (2020) “Implications of 

Using E-money and APMK on the Money Supply: The Case of Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan e-money serta debit 

dan kartu kredit terhadap jumlah uang beredar di Indonesia dalam jangka pendek 

dan jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang 

penggunaan e-money dan kartu debit memiliki pengaruh yang dominan, 
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sedangkan dalam jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang 

yang beredar di Indonesia. 

T.O. Akinbobola (2012) “The Dynamics of Money Supply, Exchange Rate 

and Inflation in Nigeria”. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan analisis 

kuantitatif tentang dinamika uang penawaran, nilai tukar dan inflasi di Nigeria. 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa jumlah uang beredar dan pertukaran 

tingkat memiliki efek terbalik yang signifikan terhadap tekanan inflasi, sedangkan 

output riil pertumbuhan dan perubahan harga asing berdampak langsung pada 

tekanan inflasi. 

Chintia Ariani Putri and P. Eko. Prasetyo (2019) “Money Supply, 

Counterfeit Money, and Economic Growth Effect to E-Money Transaction”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh instrumen moneter 

yaitu uang supply (M1), uang palsu, dan pertumbuhan ekonomi pada transaksi 

uang elektronik di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang 

beredar (M1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi uang 

elektronik, uang palsu tidak berpengaruh signifikan terhadap Transaksi uang 

elektronik, pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transaksi uang elektronik. 

Musibau Adetunji Babatunde and Muhammed Isa Shuaibu (2011) “Money 

Supply, Inflation And Economic Growth In Nigeria”. Tujuan dalam penelitian 

adalah untuk menganalisis hubungan jangka panjang yang signifikan antara 

jumlah uang beredar, persediaan modal, inflasi. Dari penelitian ini disimpulkan 
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bahwa hubungan antara jumlah uang beredar, pembentukan modal dan 

pertumbuhan ekonomi di Nigeria. 

S A Stani (2021)“The role funding based non cash loan in the form of 

supply chain financing on elevated road project performance (case study join 

operation project PT.X)”. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 

pembayaran non tunai pada kinerja proyek. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

pembayaran non tunai memiliki pengaruh terhadap kinerja proyek. 

Andres Dharma Nurhalim (2021) “Does E-Money Affect Inflation In 

Indonesia”. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan 

jumlah uang beredar provinsi, BI Rate (suku bunga bank sentral), dan PUAB 

(suku bunga pasar uang) terhadap inflasi daerah dalam kerangka Hybrid New 

Keynesian Phillips Curve (HNKPC). BI Rate memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap inflasi. 

Chandra Utama, Miryam B.L. Wijaya, and Charvin Lim (2017) “The Role 

Of Interest Rates And Provincial  Monetary Aggregate In Maintaining Inflation In 

Indonesia”. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan 

jumlah uang beredar provinsi, BI Rate (suku bunga bank sentral), dan PUAB 

(suku bunga pasar uang) terhadap inflasi daerah dalam kerangka Hybrid New 

Keynesian Phillips Curve (HNKPC). BI Rate memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap inflasi. 

Tiara Nirmala and Tri Widodo (2011) “Effect Of Increasing Use The Card 

Payment Equipment On The Indonesian Economy”. Tujuan penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembayaran non tunai pada GDP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan tunai menurun, sementara stok uang 

M1 dan M2 meningkat. Peningkatan pembayaran non tunai juga menginduksi 

pertumbuhan GDP dan penurunan harga. 

Amalia Nuril Hidayati (2014) “Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga (BI rate) dan kurs 

terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel tingkat inflasi dan kurs mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas bank Syariah 

Meilinda Nur Rasyida Fatmawati, Indah Yuliana (2019) “Pengaruh 

Transaksi Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di Indonesia Tahun 2015- 

2018 Dengan Inflasi Sebagai Variabel Moderasi”.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan bukti pengaruh transaksi non tunai terhadap jumlah uang 

beredar di Indonesia dengan inflasi sebagai variabel moderasi selama tahun 2015- 

2018. Hasil penelitian menunjukkan adalah transaksi non tunai memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar dan inflasi mampu 

memperkuat hubungan transaksi non tunai terhadap jumlah uang beredar. 

Toufan Aldian Syah (2018) “Pengaruh Inflasi, Bi Rate, Npf, Dan Bopo 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, BI rate, non performing 

financing (NPF) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
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terhadap return on asset (ROA) Bank umum syariah di Indonesia. hasil peneilitian 

menunjukkn bahwa Inflasi, BI rate, NPF dan BOPO secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia.  

Heru Perlambang (2010) “Suku Bunga Sbi, Nilai Tukar Terhadap Tingkat 

Inflasi”. Tujuan penelitian adalah unk mengetahui pengaruh Jumlah Uang 

Beredar, Suku Bunga SBI, Nilai Tukar terhadap Tingkat Inflasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Jumlah uang beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi. SBI memiliki pengaruh signifikan positif terhadap inflasi dan nilai tukar 

(Rp/USD) tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Hidaya Tri Afiyati (2018) ”Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Nilai Tukar 

Terhadap Return Saham”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

inflasi, BI rate dan nilai tukar terhadap return saham di perusahaan food & 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel inflasi, BI rate dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Secara parsial, variabel inflasi dan 

BI rate tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Theodores Manuela Langi, Vecky Masinambow and Hanly Siwu (2014) 

“Analisis Pengaruh Suku Bunga Bi, Jumlah Uang Beredar, Dan Tingkat Kurs 

Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia”. tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Suku Bunga BI, Jumlah Uang Beredar, dan Tingkat Kurs 

terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Suku Bunga BI berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Tingkat inflasi di 
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Indonesia.Sedangkan Jumlah uang beredar dan tingkat kurs Rp/Usdollar 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia. 

Meidiana Mulya Ningsih, Ikaputera Waspada (2018) “Pengaruh Bi Rate 

Dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan Indeks Harga 

Saham Gabungan dengan melihat faktor makro ekonomi seperti Bank Indonesia 

Rate dan inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Bank 

Indonesia rate tidak berpengaruh signifikan dan negatif, sedangkan inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG. 

Wenny Elies Nur Fauziyah, Hendry Cahyono (2015) “Pengaruh Bi Rate 

Dan Jumlah Uang Yang Beredar Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia”. Tujuan 

penelitian ini yakni menganalisis pengaruh antara suku bunga (BI rate) dan 

jumlah uang yang beredar terhadap inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

respon BI rate terhadap inflasi mengalami peningkatan selama periode pengujian 

berlansung namun respon JUB terhadap inflasi mengalami penurunan dalam 

beberapa periode. 

Ayu Nursari, I Wayan Suparta and Yoke Moelgini (2019) “Pengaruh 

Pembayaran Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Yang Diminta Masyarakat (M1) 

Dan Perekonomian”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembayaran non tunai (Kartu Debit/ATM, Kartu Kredit, E Money, Kliring, 

RTGS) terhadap perekonomian dan permintaan uang tunai di masyarakat 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwapembayaran non tunai (Kartu 
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Debit/ATM, Kartu Kredit, E Money, Kliring, RTGS) berpengaruh positif terhadap 

perekonomian dan permintaan uang tunai di masyarakat Indonesia. 

Febrina Dwijayanthy dan Prima Naomi  (2009) “Analysis of Effect of 

Inflation, BI Rate, and Exchange Rate on Bank Profitability (Period 2003-2007)”. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari inflasi, bi rate dan 

nilai tukar terhadap profitabilitas. Inflasi berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas bank. Naiknya tingkat inflasi akan mengakibatkan suku bunga naik, 

sehingga masyarakat enggan meminjam pada bank. Selain itu BI Rate terbukti 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank., BI Rate merupakan kebijakan dari 

pemerintah sebagai dampak dari inflasi. 

Meita Nova Yanti Panjaitan dan Wardoyo (2016) “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Inflasi Di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kurs, jumlah uang beredar, BI rate dan ekspor bersih 

terhadap inflasi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah 

uang beredar dan BI rate memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia. Kurs dan ekspor bersih tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia. Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa variabel 

bebas yaitu kurs, jumlah uang beredar, BI rate dan ekspor bersih secara bersama-

sama berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. 

Eliya Zunaitin, Regina Niken W1., Fajar Wahyu P. (2017) “Pengaruh E-

money terhadap Inflasi di Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel Jumlah Uang Beredar (JUB), e-money, dan suku 
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bunga terhadap inflasi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial hubungan antara JUB terhadap inflasi tidak berpengaruh signifikan. 

E-money terhadap inflasi tidak berpengaruh signifikan, sedangkan suku bunga 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Sedangkan 

secara simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu JUB, e-money, 

BI Rate berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Theodores Manuela Langi, Vecky Masinambow and Hanly Siwu (2014) 

“Analisis Pengaruh Suku Bunga BI, Jumlah Uang Beredar, Dan Tingkat Kurs 

Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Suku Bunga BI,Jumlah Uang Beredar, dan Tingkat Kurs 

terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Suku Bunga BI berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Tingkat inflasi di 

Indonesia.Sedangkan Jumlah uang beredar dan tingkat kurs Rp/Usdollar 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia. 

Diovanka Darmawan (2020) “Analisis Pengaruh E-Money, Nilai Tukar, 

Dan Suku Bunga Terhadap Inflasi Indonesia Tahun 2014-2019”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menelaah & mengetahui hubungan antar variable apa saja yang 

mempengaruhi inflasi di Indonesia pada tahun 2014-2019. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial e money, kurs, dan suku bunga berpengaruh 

singnifikan terhadap inflasi, sementara gdp & minyak domestik tidak berpengaruh 

terhadap inflasi.  
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Dwi Widiarsih dan Reza Romanda (2020) “Analysis of Factors Affecting 

Inflation in Indonesia in 2015-2019 Using the Error Corection Model (ECM) 

Approach”. Penelitian ini bertujuan   untuk   menekan peredaran   uang   yang   

dapat   mempengaruhi   inflasi. Hasil yang didapatkan, menyimpulkan bahwa  

seluruh  variabel  bebas  memberikan  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan 

terhadap  Inflasi.  Hal  ini  berarti  bahwa  pemerintah sebagai penyusun kebijakan 

moneter haruslah mempertimbangkan efek time  lag (jangka waktu) dari tiga 

instrument utama kebijakan moneter ini dalam   upaya   menjaga   keseimbangan   

makro   ekonomi   melalui   instrument kebijakan  moneter Indonesia. 

Suhesti Ningsih & LMS Kristiyanti (2018) “Analisis Pengaruh Jumlah 

Uang Beredar, Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Inflasi Di Indonesia 

Periode 2014-2016”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga, dan nilai tukar terhadap inflasi di 

Indonesia periode 2014-2016. Hasil uji F menunjukkan nilai significant 

menunjukkan bahwa jumlah uang beredar, suku bunga dan nilai tukar secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa variabel jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap inflasi. 

Harda Putra Aprileven (2015) “Pengaruh Faktor Ekonomi Terhadap Inflasi 

Yang Dimediasi Oleh Jumlah Uang Beredar”. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh tingkat suku bunga dan kurs sebagai variable independen 

terhadap jumlah uang beredar dan inflasi, serta menguji peran mediasi jumlah 

uang beredar dari pengaruh tingkat suku bunga dan kurs terhadap inflasi di 
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Indonesia, pada tahun 2006-2012. Hasil penelitian menunjukkan; secara parsial, 

tingkat suku bunga berpengaruh negatif (signifikan) dan kurs berpengaruh positif 

(tidak signifikan) terhadap jumlah uang beredar. Secara parsial, tingkat suku 

bunga berpengaruh positif (signifikan), kurs berpengaruh positif (tidak 

signifikan), dan jumlah uang beredar berpengaruh positif (signifikan) terhadap 

inflasi. Jumlah uang beredar dalam penelitian menunjukkan tidak memediasi 

pengaruh tingkat suku bunga terhadap inflasi, tetapi memediasi pengaruh kurs 

terhadap inflasi. 

Putri Tirta Enistin Sipayung & Made Kembar Sri Budhi (2013) “Pengaruh 

Pdb, Nilai Tukar Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflasi Di Indonesia 

Periode 1993-2012”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB), nilai tukar dan jumlah uang beredar 

terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan secara simultan Produk Domestik Bruto (PDB), nilai tukar dan 

jumlah uang beredar berpengaruh terhadap tingkat Inflasi di Indonesia. 

Girijasankar Mallik and Ramprasad Bhar (2011) “Has the link between 

inflation uncertainty and interest rates changed after inflation targeting?”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun hubungan antara 

ketidakpastian inflasi dan tarif bunga untuk lima negara yang menargetkan inflasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa suku bunga dalam suatu 

negara mampu memberikan eek negate terhadap inflasi di sebuah negara. 
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Tobias Rotheli (2019) “Heuristics versus econometrics as a basis for 

forecasting international inflation differentials”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengatasi masalah prediksi perbedaan inflasi untuk suatu perekonomian 

yang mempertimbangkan nilai tukar mata uang. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai tukarr dalam suatu negara mampu memberikan efek 

terhadap inflasi di sebuah negara. 

Zelealem Yiheyis Jacob Musila (2018). “The dynamics of inflation, 

exchange rates and the trade balance in a small economy The case of Uganda”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan temporal antara inflasi 

dan perubahan nilai tukar. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai tukar  memberikan efek terhadap inflasi. 

Chandra Utama, Miryam B.L. Wijaya, and Charvin Lim (2017) ”The Role 

Of Interest Rates And Provincial Monetary Aggregate In Maintaining Inflation In 

Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak perubahan 

jumlah uang beredar provinsi, BI Rate (suku bunga bank sentral), dan PUAB 

(uang suku bunga pasar) terhadap inflasi. BI Rate dapat mengatur inflasi di 

Sumatera dan Kalimantan-Sulawesi. Sedangkan PUAB berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi di hampir seluruh wilayah Indonesia, kecuali Kalimantan. suku 

bunga (BI rate dan PUAB) merupakan instrumen yang lebih tepat dibandingkan 

ke agregat moneter provinsi, untuk mengendalikan inflasi provinsi di Indonesia. 

Van Anh Pham (2019) “Exchange rate pass-through into inflation in 

Vietnam: evidence from VAR model”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
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dan menganalisis pass-through nilai tukar ke dalam inflasi (ERPT) di Vietnam. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tukar  memberikan efek 

terhadap inflasi. 

Rizki E. Wimanda (2014) “Threshold effects of exchange rate depreciation 

and money growth on inflation Evidence from Indonesia”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dampak depresiasi nilai tukar dan pertumbuhan uang 

terhadap inflasi indeks harga konsumen (IHK) di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan meskipun dampak pertumbuhan M1 terhadap inflasi tidak linier, 

apalagi jika M1 tumbuh di atas nilai ambang batas, penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin banyak pertumbuhan M1 semakin baik. 

Muhammad Ali Nasir Justine Simpson (2017) “Brexit associated sharp 

depreciation and implications for UK’s inflation and balance of payment”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implikasi depresiasi nilai tukar 

terhadap penargetan inflasi dan neraca perdagangan Inggris dalam konteks epoch 

Brexit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap inflasi dan keseimbangan eksternal Inggris dan stabilitas 

harga. 

Lula G. Mengesha and Mark J. Holmes (2015) “Does dollarization reduce 

or produce inflation?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas dampak 

dolarisasi pada inflasi dengan memeriksa ekonomi sebagian dolarisasi di Eritrea. 

Hasil dari analisis kointegrasi menunjukkan bahwa dolarisasi parsial berdampak 

positif terhadap inflasi di Indonesia. 



28 

 

 

 

Mohamed Aseel Shokr Zulkefly Abdul Karim and Mohd Azlan Shah Zaidi 

(2019) “Monetary policy and macroeconomic responses: non-recursive SVAR 

study of Egypt”. Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh kebijakan 

moneter dan guncangan luar negeri terhadap output, inflasi dan nilai tukar di 

Mesir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter mengalami 

guncangan, melalui perubahan suku bunga atau jumlah uang beredar, memiliki 

pengaruh yangsignifikan terhadap output, inflasi dan nilai tukar di Mesir. 

Dinh Doan Van (2020) “Money supply and inflation impact on economic 

growth”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara jumlah 

uang beredar dan inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

jumlah uang beredar yang terus menerus menyebabkan inflasi dalam jangka 

panjang, tetapi peningkatan terus menerus dalam pertumbuhan uang beredar tidak 

menyebabkan inflasi dalam waktu singkat. 

Seema Narayan dan Sahminan Sahminan (2018) “Has Fintech Influenced 

Indonesia’s Exchange Rate And Inflation?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dampak dari FinTech pada nilai tukar Indonesia (rupiah vis-a-vis 

dolar AS) dan tingkat inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FinTech 

mampu mengurangi inflasi dan timbal apresiasi nyata rupiah terhadap dolar AS, 

meskipun pengaruhnya terhadap dolar AS nilai tukar tertunda. 

Michael Bleaney dan Manuela Francisco (2007) “Exchange Rate Regimes, 

Inflation and Growth in Developing Countries – An Assessment”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan statistik antara hasil ekonomi 
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makro dan rezim nilai tukar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara ekonomi makrodngan nilai tukar. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Tahun Nama Peneliti Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. 2018 Ditimi Amassoma 

Keji Sunday and 

Emma-Ebere 

Onyedikachi 

“The influence of 

money supply on 

inflation in 

Nigeria” 

Tujun dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui secara 

empiris pengaruh 

jumlah uang beredar 

pada inflasi di 

Nigeria. 

Penelitian ini 

menggunakan uji 

kointegrasi dan 

kesalahan pendekatan 

koreksi pada data deret 

waktu tahunan mulai 

dari 1970 hingga 2016 

untuk memastikan 

hubungan dinamika 

jangka panjang dan 

jangka pendek di 

antara variabel-variabel 

yang dipertimbangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah uang beredar tidak terlalu 

berpengaruh inflasi baik dalam jangka 

panjang maupun pendek kemungkinan 

karena negara sedang dalam resesi. Itu 

model koreksi kesalahan memiliki 

tanda benar negatif dan itu signifikan 

artinya sekitar 21% kesalahan 

diperbaiki setiap tahun. Hasil 

kausalitas Granger menunjukkan 

bahwa, tidak ada kausalitas antara 

jumlah uang beredar dan inflasi di 

Nigeria. 

 

2. 2012 Kisu Simwaka, 

Perks Ligoya, Grant 

Kabango and 

Mtendere Chikonda 

“Money supply and 

inflation in Malawi: 

An econometric 

Tujuan dalam 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

problematika terkait 

uang beredar dan 

inflasi 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

metode penelitian 

kuantitatif. 

 

Hasilnya menunjukkan bahwa inflasi 

di Malawi adalah akibatnya faktor 

moneter dan sisi penawaran. 

Keuangan pertumbuhan pasokan 

mendorong inflasi dengan 

keterlambatan sekitar 3 hingga 6 

bulan. Di sisi lain, penyesuaian nilai 
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investigation” 

 

tukar memainkan peran yang relatif 

lebih signifikan dalam mendorong 

peningkatan biaya inflasi. Lebih lanjut 

diamati bahwa penurunan produksi 

menghasilkan tekanan inflasi. 

3. 2014 James Ezekiel 

Mbongo, Felician 

Mutasa and Robert 

Ebihart Msigwa 

“The effects of 

money supply on 

inflation in 

Tanzania” 

Tujuan dalam 

penelitian ini adalah 

untuk membahas 

pengaruh jumlah 

uang beredar 

terhadap inflasi di 

Tanzania. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan menerapkan 

menerapkan teknik 

OLS, VAR dan ECM 

Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa jumlah uang beredar dan nilai 

tukar signifikan berdampak pada 

inflasi dalam jangka pendek dan 

panjang. 

4. 2020 Mifta Qoirun Nisa 

Arifin and Sandi 

Oktavillia “Analysis 

the use of electronic 

money in Indonesia” 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh instrumen 

makro seperti Produk 

Domestik Bruto, 

jumlah uang beredar 

(M1), inflasi, dan BI 

Rate terhadap 

transaksi e-money. 

Studi ini lebih fokus 

pada uang elektronik 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif dengan 

menggunakan data 

time series dari Januari 

2009 sampai Desember 

2019, dan 

menggunakan Error 

Correction Model 

Engle-Granger. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel PDB dalam jangka pendek 

memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan, sedangkan dalam jangka 

panjang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transaksi e-money 

di Indonesia. 
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berbasis server dan 

kemampuan 

substitusi tunai. 

5. 2020 Zul Azhar, Hari 

Setia Putra and 

Mutia Huljannah 

“Implications of 

Using E-money and 

APMK on the Money 

Supply: The Case of 

Indonesia” 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melihat pengaruh 

penggunaan e-money 

serta debit dan kartu 

kredit terhadap 

jumlah uang beredar 

di Indonesia dalam 

jangka pendek dan 

jangka panjang. 

Penelitian ini 

menggunakan analisis 

ECM (Error Correction 

Model). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam jangka panjang penggunaan e-

money dan kartu debit memiliki 

pengaruh yang dominan, sedangkan 

dalam jangka pendek berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah uang yang 

beredar di Indonesia. 

6. 2012 T.O. Akinbobola 

“The dynamics of 

money supply, 

exchange rate and 

inflation in Nigeria” 

 

Tujuan dari 

penelitian ini untuk 

memberikan analisis 

kuantitatif tentang 

dinamika uang 

penawaran, nilai 

tukar dan inflasi di 

Nigeria. 

 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

metode penelitian 

kuantitatif. Dengan 

menggunakan Vector 

Error Correction 

Mechanism (VECM). 

 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa jumlah uang beredar dan 

pertukaran tingkat memiliki efek 

terbalik yang signifikan terhadap 

tekanan inflasi, sedangkan output riil 

pertumbuhan dan perubahan harga 

asing berdampak langsung pada 

tekanan inflasi. 

7. 2019 Chintia Ariani Putri 

and P. Eko. Prasetyo 

 “Money Supply, 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah uang beredar (M1) 

berpengaruh positif dan signifikan 
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Counterfeit Money, 

and Economic 

Growth Effect to E-

Money Transaction” 

pengaruh instrumen 

moneter yaitu uang 

supply (M1), uang 

palsu, dan 

pertumbuhan 

ekonomi pada 

transaksi uang 

elektronik di 

Indonesia. 

metode penelitian 

kuantitatif. Analisis 

data menggunakan 

regresi linier berganda 

dengan model log 

ganda berbasis OLS. 

terhadap transaksi uang elektronik, 

uang palsu tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Transaksi uang 

elektronik, pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transaksi uang elektronik. 

8. 2011 Musibau Adetunji 

Babatunde and 

Muhammed Isa 

Shuaibu 

“Money Supply, 

Inflation And 

Economic Growth In 

Nigeria” 

Tujuan dalam 

penelitian adalah 

untuk menganalisis 

hubungan jangka 

panjang yang 

signifikan antara 

jumlah uang beredar, 

persediaan modal, 

inflasi 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

metode penelitian 

kuantitatif dan menguji 

pendekatan kointegrasi 

dalam kerangka lag 

terdistribusi 

autoregresif 

 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

hubungan antara jumlah uang beredar, 

pembentukan modal dan pertumbuhan 

ekonomi di Nigeria. 

9. 2021 S A Stani 

“The role funding 

based non cash loan 

in the form of supply 

chain financing on 

elevated road 

Tujuan penelitian 

adalah untuk 

menganalisis 

pembayaran non 

tunai pada kinerja 

proyek 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

metode penelitian 

kuantitatif. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

pembayaran non tunai memiliki 

pengaruh terhadap kinerja proyek. 
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project performance 

(case study join 

operation project 

PT.X)” 

 

10. 2021 Andres Dharma 

Nurhalim 

“Does E-Money 

Affect Inflation In 

Indonesia” 

Tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk 

menjelaskan 

pengaruh uang 

elektronik terhadap 

inflasi dan seberapa 

besar pengaruhnya 

terhadap 

perekonomian 

Indonesia. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

metode penelitian 

kuantitatif. 

E-money dan nilai tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi di Indonesia, tetapi LQMprev 

berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi. 

11 2017 Chandra Utama, 

Miryam B.L. 

Wijaya, and Charvin 

Lim 

“The Role Of 

Interest Rates And 

Provincial  

Monetary Aggregate 

In Maintaining 

Inflation In 

Tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui dampak 

perubahan jumlah 

uang beredar 

provinsi, BI Rate 

(suku bunga bank 

sentral), dan PUAB 

(suku bunga pasar 

uang) terhadap 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan teknik 

Generalized Method of 

Moments (GMM) 

 

BI Rate memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi. 
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Indonesia” inflasi daerah dalam 

kerangka Hybrid 

New Keynesian 

Phillips Curve 

(HNKPC). 

12 2011 Tiara Nirmala and 

Tri Widodo “Effect 

Of Increasing Use 

The Card Payment 

Equipment On The 

Indonesian 

Economy”. 

Tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

pembayaran non 

tunai pada GDP 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan Model 

Vektor Koreksi 

Kesalahan (VECM), 

dampak terhadap 

perekonomian 

dianalisis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan tunai menurun, sementara 

stok uang M1 dan M2 meningkat. 

Peningkatan pembayaran non tunai 

juga menginduksi pertumbuhan GDP 

dan penurunan harga. 

13 2014 Amalia Nuril 

Hidayati “Pengaruh 

Inflasi, Bi Rate Dan 

Kurs Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Di 

Indonesia” 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

tingkat inflasi, 

tingkat suku bunga 

(BI rate) dan kurs 

terhadap 

profitabilitas bank 

syariah di Indonesia. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel tingkat inflasi dan kurs 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas bank syariah 

14 2019 Meilinda Nur Tujuan penelitian ini Pengumpulan data Hasil penelitian menunjukkan adalah 
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Rasyida Fatmawati 

dan Indah 

Yuliana“Pengaruh 

Transaksi Non Tunai 

Terhadap Jumlah 

Uang Beredar Di 

Indonesia Tahun 

2015- 2018 Dengan 

Inflasi Sebagai 

Variabel Moderasi”.   

adalah untuk 

mendapatkan bukti 

pengaruh transaksi 

non tunai terhadap 

jumlah uang beredar 

di Indonesia dengan 

inflasi sebagai 

variabel moderasi 

selama tahun 2015- 

2018. 

menggunakan data 

sekunder dan teknik 

analisis yang 

digunakan adalah uji 

Moderating Regression 

Analysis (MRA) 

transaksi non tunai memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap jumlah 

uang beredar dan inflasi mampu 

memperkuat hubungan transaksi non 

tunai terhadap jumlah uang beredar. 

15 2018 Toufan Aldian 

Syah“Pengaruh 

Inflasi, Bi Rate, Npf, 

Dan Bopo Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di 

Indonesia”. 

Tujuan dalam 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh inflasi, BI 

rate, non performing 

financing (NPF) dan 

Beban Operasional 

Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

terhadap return on 

asset (ROA) Bank 

umum syariah di 

Indonesia. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil peneilitian menunjukkn bahwa 

Inflasi, BI rate, NPF dan BOPO secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ROA pada Perbankan 

Syariah di Indonesia.  

 

16 2010 Heru Perlambang 

“Suku Bunga Sbi, 

Tujuan penelitian 

adalah unk 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Jumlah uang beredar tidak 
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Nilai Tukar 

Terhadap Tingkat 

Inflasi”. 

mengetahui pengaruh 

Jumlah Uang 

Beredar, Suku Bunga 

SBI, Nilai Tukar 

terhadap Tingkat 

Inflasi. 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi. SBI memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap inflasi dan 

nilai tukar (Rp/USD) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi. 

17 2018 Hidaya Tri 

Afiyati”Pengaruh 

Inflasi, Bi Rate Dan 

Nilai Tukar 

Terhadap Return 

Saham”.   

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

inflasi, BI rate dan 

nilai tukar terhadap 

return saham di 

perusahaan food & 

beverages yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2013-

2016. 

Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah 

penelitian explanatory 

(explanatory research) 

dengan pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel inflasi, BI 

rate dan nilai tukar berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

Secara parsial, variabel inflasi dan BI 

rate tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. 

18 2014 Theodores Manuela 

Langi, Vecky 

Masinambow and 

Hanly Siwu 

“Analisis Pengaruh 

Suku Bunga Bi, 

Jumlah Uang 

Beredar, Dan 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui pengaruh 

Suku Bunga BI, 

Jumlah Uang 

Beredar, dan Tingkat 

Kurs terhadap 

Tingkat Inflasi di 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Suku Bunga BI berpengaruh 

positif dan signifikan Terhadap 

Tingkat inflasi di 

Indonesia.Sedangkan Jumlah uang 

beredar dan tingkat kurs Rp/Usdollar 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Tingkat Inflasi di 
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Tingkat Kurs 

Terhadap Tingkat 

Inflasi Di 

Indonesia”. 

Indonesia. Indonesia. 

19 2018 Meidiana Mulya 

Ningsih, Ikaputera 

Waspada“Pengaruh 

Bi Rate Dan Inflasi 

Terhadap Indeks 

Harga Saham 

Gabungan”. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pergerakan Indeks 

Harga Saham 

Gabungan dengan 

melihat faktor makro 

ekonomi seperti BI 

Rate dan inflasi. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial BI rate tidak 

berpengaruh signifikan dan negatif, 

sedangkan inflasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap IHSG. 

20 2015 Wenny Elies Nur 

Fauziyah, Hendry 

Cahyono “Pengaruh 

Bi Rate Dan Jumlah 

Uang Yang Beredar 

Terhadap Tingkat 

Inflasi Di 

Indonesia”. 

Tujuan penelitian ini 

yakni menganalisis 

pengaruh antara suku 

bunga (BI rate) dan 

jumlah uang yang 

beredar terhadap 

inflasi. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

respon BI rate terhadap inflasi 

mengalami peningkatan selama 

periode pengujian berlansung namun 

respon JUB terhadap inflasi 

mengalami penurunan dalam beberapa 

periode. 

 

21 2019 Ayu Nursari, I 

Wayan Suparta and 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembayaran non tunai (Kartu 
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Yoke Moelgini 

“Pengaruh 

Pembayaran Non 

Tunai Terhadap 

Jumlah Uang Yang 

Diminta Masyarakat 

(M1) Dan 

Perekonomian”. 

mengetahui pengaruh 

pembayaran non 

tunai (Kartu 

Debit/ATM, Kartu 

Kredit, E Money, 

Kliring, RTGS) 

terhadap 

perekonomian dan 

permintaan uang 

tunai di masyarakat 

Indonesia. 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Debit/ATM, Kartu Kredit, E Money, 

Kliring, RTGS) berpengaruh positif 

terhadap perekonomian dan 

permintaan uang tunai di masyarakat 

Indonesia. 

22 2009 Febrina Dwijayanthy 

dan Prima Naomi 

“Analysis of Effect 

of Inflation, BI Rate, 

and Exchange Rate 

on Bank Profitability 

(Period 2003-

2007)”. 

Tujuan dari 

penelitian adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh dari inflasi, 

bi rate dan nilai tukar 

terhadap 

profitabilitas. Inflasi 

berpengaruh negatif 

terhadap 

profitabilitas bank. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Naiknya tingkat inflasi akan 

mengakibatkan suku bunga naik, 

sehingga masyarakat enggan 

meminjam pada bank. Selain itu BI 

Rate terbukti tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank., BI Rate 

merupakan kebijakan dari pemerintah 

sebagai dampak dari inflasi. 

 

23 2016 Meita Nova Yanti 

Panjaitan dan 

Wardoyo “Faktor-

Faktor Yang 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh kurs, 

Analisis data yang 

digunakan terdiri dari 

analisis korelasi, 

analisis determinasi, uji 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jumlah uang beredar dan BI 

rate memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi di 
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Mempengaruhi 

Inflasi Di 

Indonesia”. 

jumlah uang beredar, 

BI rate dan ekspor 

bersih terhadap 

inflasi di Indonesia. 

t, uji F, dan analisis 

regresi linier berganda. 

Indonesia. Kurs dan ekspor bersih 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia. Hasil analisis uji F 

menunjukkan bahwa variabel bebas 

yaitu kurs, jumlah uang beredar, BI 

rate dan ekspor bersih secara bersama-

sama berpengaruh terhadap inflasi di 

Indonesia. 

24 2017 Eliya Zunaitin, 

Regina Niken W1., 

Fajar Wahyu 

P.“Pengaruh E-

money terhadap 

Inflasi di 

Indonesia”. 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui pengaruh 

variabel Jumlah 

Uang Beredar (JUB), 

e-money, dan suku 

bunga terhadap 

inflasi di Indonesia. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif 

dengan metode 

Ordinary Least Square 

(OLS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial hubungan antara 

JUB terhadap inflasi tidak 

berpengaruh signifikan. E-money 

terhadap inflasi tidak berpengaruh 

signifikan, sedangkan suku bunga 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia. 

Sedangkan secara simultan 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bebas yaitu JUB, e-money, BI Rate 

berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi di Indonesia. 

 

25 2014 Theodores Manuela 

Langi, Vecky 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Suku Bunga BI berpengaruh 



41 

 

   

 

Masinambow and 

Hanly Siwu 

“Analisis Pengaruh 

Suku Bunga Bi, 

Jumlah Uang 

Beredar, Dan 

Tingkat Kurs 

Terhadap Tingkat 

Inflasi Di 

Indonesia”. 

mengetahui pengaruh 

Suku Bunga 

BI,Jumlah Uang 

Beredar, dan Tingkat 

Kurs terhadap 

Tingkat Inflasi di 

Indonesia. 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

positif dan signifikan Terhadap 

Tingkat inflasi di 

Indonesia.Sedangkan Jumlah uang 

beredar dan tingkat kurs Rp/Usdollar 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Tingkat Inflasi di 

Indonesia. 

26 2020 Diovanka 

Darmawan “Analisis 

Pengaruh E-Money, 

Nilai Tukar, Dan 

Suku Bunga 

Terhadap Inflasi 

Indonesia Tahun 

2014-2019”. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menelaah & 

mengetahui 

hubungan antar 

variable apa saja 

yang mempengaruhi 

inflasi di Indonesia 

pada tahun 2014-

2019 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial e money, kurs, 

dan suku bunga berpengaruh 

singnifikan terhadap inflasi, sementara 

gdp & minyak domestik tidak 

berpengaruh terhadap inflasi. 

27 2020 Dwi Widiarsih and 

Reza Romanda 

“Analysis of Factors 

Affecting Inflation in 

Indonesia in 2015-

Penelitian ini 

bertujuan   untuk   

menekan peredaran   

uang   yang   dapat   

mempengaruhi   

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil yang didapatkan, menyimpulkan 

bahwa  seluruh  variabel  bebas  

memberikan  pengaruh  yang  positif  

dan  signifikan terhadap  Inflasi.  Hal  

ini  berarti  bahwa  pemerintah sebagai 
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2019 Using the 

Error Corection 

Model (ECM) 

Approach”. 

inflasi. penyusun kebijakan moneter haruslah 

mempertimbangkan efek time  lag 

(jangka waktu) dari tiga instrument 

utama kebijakan moneter ini dalam   

upaya   menjaga   keseimbangan   

makro   ekonomi   melalui   instrument 

kebijakan  moneter Indonesia 

28. 2018 Suhesti Ningsih & 

LMS Kristiyanti 

“Analisis Pengaruh 

Jumlah Uang 

Beredar, Suku 

Bunga, Dan Nilai 

Tukar Terhadap 

Inflasi Di Indonesia 

Periode 2014-

2016”. 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh jumlah 

uang beredar, suku 

bunga, dan nilai 

tukar terhadap inflasi 

di Indonesia periode 

2014-2016. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Analisis data 

menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil uji F menunjukkan nilai 

significant menunjukkan bahwa 

jumlah uang beredar, suku bunga dan 

nilai tukar secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa variabel jumlah 

uang beredar berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap inflasi. 

29 2015 Harda Putra 

Aprileven“Pengaruh 

Faktor Ekonomi 

Terhadap Inflasi 

Yang Dimediasi 

Oleh Jumlah Uang 

Beredar”. 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

pengaruh tingkat 

suku bunga dan kurs 

sebagai variable 

independen terhadap 

jumlah uang beredar 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Analisis data 

menggunakan 

menggunakan regresi 

linier ordinary leas 

Hasil penelitian menunjukkan; secara 

parsial, tingkat suku bunga 

berpengaruh negatif (signifikan) dan 

kurs berpengaruh positif (tidak 

signifikan) terhadap jumlah uang 

beredar. Secara parsial, tingkat suku 

bunga berpengaruh positif 

(signifikan), kurs berpengaruh positif 
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dan inflasi, serta 

menguji peran 

mediasi jumlah uang 

beredar dari 

pengaruh tingkat 

suku bunga dan kurs 

terhadap inflasi di 

Indonesia, pada 

tahun 2006-2012. 

square, serta path 

analysis. 

(tidak signifikan), dan jumlah uang 

beredar berpengaruh positif 

(signifikan) terhadap inflasi. Jumlah 

uang beredar dalam penelitian 

menunjukkan tidak memediasi 

pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

inflasi, tetapi memediasi pengaruh 

kurs terhadap inflasi. 

30 2013 Putri Tirta Enistin 

Sipayung & Made 

Kembar Sri 

Budhi“Pengaruh 

Pdb, Nilai Tukar 

Dan Jumlah Uang 

Beredar Terhadap 

Inflasi Di Indonesia 

Periode 1993-

2012”. 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh Produk 

Domestik Bruto 

(PDB), nilai tukar 

dan jumlah uang 

beredar terhadap 

tingkat inflasi di 

Indonesia. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Analisis data 

menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan secara simultan Produk 

Domestik Bruto (PDB), nilai tukar dan 

jumlah uang beredar berpengaruh 

terhadap tingkat Inflasi di Indonesia. 

31 2011 Girijasankar Mallik 

and Ramprasad Bhar 

“Has the link 

between inflation 

uncertainty and 

interest rates 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk membangun 

hubungan antara 

ketidakpastian inflasi 

dan tarif bunga untuk 

Pendekatan yang 

diambil dalam 

penelitian adalah 

mengambil bentuk 

model parameter yang 

berubah-ubah waktu. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa suku bunga 

dalam suatu negara mampu 

memberikan efek negate terhadap 

inflasi di sebuah negara. 
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changed after 

inflation targeting?” 

lima negara yang 

menargetkan inflasi. 

32 2019 Tobias Rotheli 

“Heuristics versus 

econometrics as a 

basis for forecasting 

international 

inflation 

differentials” 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengatasi masalah 

prediksi perbedaan 

inflasi untuk suatu 

perekonomian yang 

mempertimbangkan 

nilai tukar mata uang 

Pendekatan yang 

diambil dalam 

penelitian adalah 

mengambil bentuk 

pendekatan peamalan 

heuristic. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai tukar dalam 

suatu negara mampu memberikan efek 

terhadap inflasi di sebuah negara. 

33 2018 Zelealem Yiheyis 

Jacob Musila “The 

dynamics of 

inflation, exchange 

rates and the trade 

balance in a small 

economy The case of 

Uganda” 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk menguji 

hubungan temporal 

antara inflasi dan 

perubahan nilai 

tukar. 

Pendekatan yang 

diambil dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan pengujian 

batas untuk kointegrasi 

data triwulanan. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai tukar  

memberikan efek terhadap inflasi  

34 2017 Chandra Utama, 

Miryam B.L. 

Wijaya, and Charvin 

Lim ”The Role Of 

Interest Rates And 

Provincial Monetary 

Aggregate In 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui dampak 

perubahan jumlah 

uang beredar 

provinsi, BI Rate 

(suku bunga bank 

Penelitian ini 

menggunakan teknik 

Generalized Method of 

Moments (GMM) pada 

data panel di 32 

provinsi dari 2005-III 

hingga 2013-III. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa BI Rate dapat 

mengatur inflasi di Sumatera dan 

Kalimantan-Sulawesi. Sedangkan 

PUAB berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi di hampir seluruh 

wilayah Indonesia, kecuali 
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Maintaining 

Inflation In 

Indonesia” 

sentral), dan PUAB 

(uang suku bunga 

pasar) terhadap 

inflasi 

Kalimantan. 

35 2019 Van Anh Pham 

“Exchange rate 

pass-through into 

inflation in Vietnam: 

evidence from VAR 

model” 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji 

dan menganalisis 

pass-through nilai 

tukar ke dalam inflasi 

(ERPT) di Vietnam. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Analisis data 

menggunakan metode 

analisis autoregresi. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai tukar  

memberikan efek terhadap inflasi  

36 2014 Rizki E. Wimanda 

“Threshold effects of 

exchange rate 

depreciation and 

money growth on 

inflation Evidence 

from Indonesia” 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui dampak 

depresiasi nilai tukar 

dan pertumbuhan 

uang terhadap inflasi 

indeks harga 

konsumen (IHK) di 

Indonesia. 

Penelitian ini 

menggunkan  model 

threshold yang 

diterapkan pada 

persamaan kurva 

Phillips. 

Hasil penelitian menunjukkan 

meskipun dampak pertumbuhan M1 

terhadap inflasi tidak linier, apalagi 

jika M1 tumbuh di atas nilai ambang 

batas, penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin banyak pertumbuhan 

M1 semakin baik. 

37 2017 Muhammad Ali 

Nasir Justine 

Simpson “Brexit 

associated sharp 

depreciation and 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

implikasi depresiasi 

nilai tukar terhadap 

Penelitian ini 

menggunakan 

kerangka model regresi 

otomatis vektor 

struktural yang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai tukar memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap inflasi dan 

keseimbangan eksternal Inggris dan 

stabilitas harga. 



46 

 

   

 

implications for 

UK’s inflation and 

balance of payment” 

penargetan inflasi 

dan neraca 

perdagangan Inggris 

dalam konteks epoch 

Brexit. 

bervariasi (TVSVAR).  

38 2015 Lula G. Mengesha 

and Mark J. Holmes 

“Does dollarization 

reduce or produce 

inflation?” 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

membahas dampak 

dolarisasi pada 

inflasi dengan 

memeriksa ekonomi 

sebagian dolarisasi di 

Eritrea. 

Analisis data 

menggunakan dynamic 

ordinary least square. 

Hasil dari analisis kointegrasi 

menunjukkan bahwa dolarisasi parsial 

berdampak positif terhadap inflasi di 

Indonesia. 

39 2019 Mohamed Aseel 

Shokr Zulkefly 

Abdul Karim and 

Mohd Azlan Shah 

Zaidi “Monetary 

policy and 

macroeconomic 

responses: non-

recursive SVAR 

study of Egypt”. 

Tujuan penelitian ini 

adalah menguji 

pengaruh kebijakan 

moneter dan 

guncangan luar 

negeri terhadap 

output, inflasi dan 

nilai tukar di Mesir. 

 

Penelitian ini 

menggunakan model 

SVAR non-rekursif 

dan data triwulanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebijakan moneter mengalami 

guncangan, melalui perubahan suku 

bunga atau jumlah uang beredar, 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap output, inflasi dan nilai tukar 

di Mesir. 

40 2020 Dinh Doan Van 

“Money supply and 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

Penelitian ini 

menggunakan model 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah uang beredar yang 
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inflation impact on 

economic growth”. 

menganalisis 

hubungan antara 

jumlah uang beredar 

dan inflasi. 

 

ekonometrik 

 

terus menerus menyebabkan inflasi. 

41 2018 Seema Narayan and 

Sahminan Sahminan 

“Has Fintech 

Influenced 

Indonesia’s 

Exchange Rate And 

Inflation?” 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis dampak 

dari FinTech pada 

nilai tukar Indonesia 

(rupiah vis-a-vis 

dolar AS) dan tingkat 

inflasi. 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

FinTech mampu mengurangi inflasi 

dan timbal apresiasi nyata rupiah 

terhadap dolar AS, meskipun 

pengaruhnya terhadap dolar AS nilai 

tukar tertunda. 

42 2007 Michael Bleaney and 

Manuela Francisco 

“Exchange Rate 

Regimes, Inflation 

and Growth in 

Developing 

Countries – An 

Assessment”. 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

hubungan statistik 

antara hasil ekonomi 

makro dan rezim 

nilai tukar. 

 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara ekonomi 

makrodngan nilai tukar. 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 



48 

 

   

 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu, dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan yang dimiliki dalam penelitian ini. Pada penelitian sebelumnya, para 

peneliti  banyak yang menguji tentang pengaruh e-money terhadap inflasi. Selain 

itu, peneliti juga banyak yang menguji pengaruh suku bunga terhadap inflasi. 

Sedangkan pada penelitian ini yaitu  terdapat variable pembaruan yang 

menggunakan jumlah uang beredar sebagai variable moderating antara Bank 

Indonesia rate, transaksi non tunai, dan nilai tukar serta tahun yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu dari Januari 2016 sampai dengan Desember 2020. Alasan 

peneliti menggunakan variable jumlah uang beredar sebagai kebaruan penelitian 

yaitu karena  semakin berkembangnya system digital yang mempengaruhi 

kebutuhan uang tunai pada masyarakat. Handoyo (2020) menulis dalam Kontan 

menyebutkan bahwa melansir melalui data Bank Indonesia, sejak awal tahun 

volume e-digital memang sempat merosot dari 298 juta pada Mei 2020 dan 

mengalami trend yang pesat sebesar 386 juta pada  Agustus 2020. Hal ini 

disebabkan oleh adanya pandemi yang terjadi dan yang kemudian berimbas pada 

besar kecilnya uang yang beredar di masyarakat. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Inflasi 

Secara umum kita telah mengetahui bahwa arti dari inflasi adalah 

peningkatan harga yang disebabkan oleh bebejrapa factor seperti factor makro 

ekonomi. Jika dilihat secara umum banyak sekali pakar ekonomi yang 

mengemukakan pendapat terkait dengan definisi inflasi. Salah satunya definisi 

inflasi seperti yang dikemukakan oleh Samuelson (2010: 683) yang menyatakan 
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“Inflation occurs when the general level of prices is rising”, atau dengan kata lain 

inflasi terjadi ketika tingkat harga-harga secara umum meningkat. Inflasi sering 

dimaknai sebagai kecenderungan naiknya harga secara umum dan berkelanjutan 

dalam waktu dan tempat tertentu (Boediono, 2010). Kehadirannya sering 

dimaknai sebagai salah sauatu masalah utama dalam perekonomian suatu negara, 

selain dari pengangguran dan ketidakseimbangan neraca pembayaran. 

 

2.2.1.1 Jenis-Jenis Inflasi 

Inflasi dikelompokkan menjadi beberapa kriteria. Kriteria inflasi menurut 

Yuliadi (2010:75) adalah sebagai berikut : 

1. Inflasi Rendah (Creeping Inflation) : Inflasi rendahh memiliki persentase 

kurang dari 10%. Inflasi jenis ini tidak membrikan dampakg yang 

menggangguu perenomivan. inflasi ini justru memberikan dorongnan 

kepada produsen dalam memproduksi barang atau jasa lebih banyak lagi 

dikarnakant addanya dorongan harga barang di pasar.  

2. Inflasi Menengah (Galloping Inflation) : Inflasi yang memiliki persentase 

10- 30% per tahun. Jenis inflasi ini ditandai dengan naikhnya harga- harga 

secara besark dan cepat. Dampak yang timbul dari jenis inflasi ini cukup 

dirasakan pada masyayrakat uang berpenghasilan tetap speperti karyawan 

lepas dan pegawai neggeri.  

3. Inflasi Berat (High Inflation) : Jenis inflasi ini memiliki persentase sebesar 

30- 100% per tahun. Inflasi jenis ini timbul dikarenakan ketidakstabilan 

politik dan saat menghgadapi krisis yang berkepanjangan. Dampak yang 
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terjadi jika inflasi berat terjadi adalah hilangnya kepercayaan masyarakat 

terhadap perbankan dan stabilitas nilai mata uang. Serta asuransi, aktivitas 

kredit serta proses produjkksi dan distribusi mengalami penurunan 

sehingga masyarakat akan lebih memilih sikap aman dengan memgang 

barang daripada memegang uang. 

4. Inflasi Sangat Tinggi (Hyperinflation) : Inflasi ini memiliki persentase di 

atas 100%. Jenis infhlasi sangat tinggi ini ditandai dengan meningkatnya 

harga- harga secara drastis dan berdampak pada krisis ekonomi yang 

berkepanjangan. Inflasi jenis ini biasanya ditandai dengan adanya gejolak 

politik dan pergantian pemeklrintah atau rezim yang menyebabkan 

hilangnya kepercayaan masyarakat pada mata uang yang beredar sehingga 

perekonomian tidak sehatt. Penggolongan lainnya di ungkapkan oleh 

Boediono (2010: 156). 

 

2.2.1.2 Perhitungan Inflasi 

Di Indonesia sendiri, inflasi dihitung dengan menggunakan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) yang dihitung di 43 kota mencakup 249-353 komoditas yang 

dihitung berdasarkan pola konsumsi . Hasil Survei Biaya Hidup di beberapa kota. 

Kelompok yang menjadi bagian dari Indeks Harga Konsumen (IHK) meliputi 

bahan makanan, makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau, perumahan, 

sandang, kesehatan, pendidikan, rekreasi dan olahraga, transportasi dan 

komunikasi. Adapun rumus besarnya laju inflasi yang didapat dari nilai Indeks 

Harga Konsumen (IHK) adalah sebagai berikut:  
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Inflasi = 
𝐼𝐻𝐾𝑡−𝐼𝐻𝐾𝑡−1

𝐼𝐻𝐾𝑡−1
 x 100 

Keterangan: 

𝐼𝐻𝐾𝑡  = Indeks Harga Konsumen Tahun dasar 

𝐼𝐻𝐾𝑡−1 = Indeks Harga Konsumen Tahun sebelumnya 

 

2.2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi 

Menurut Sukirno (2011: 333) adapun faktor-faktor yang dinilai mampu 

mempengaruhi terjadinya kenaikan harga atau inflasi yaitu diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Tarikan Permintaan  

Adanya kenaikan permintaan suatu komoditas menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya inflasi. Kenaikan permintaan ini terjadi disaat masa 

perekonomian yang berkembang pesat dan kesempatan kerja yang tinggi 

sehingga menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi yang kemudian akan 

berpengaruh ke pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi dalam 

mengeluarkan barang dan jasa. Oleh karena itu hal tersebut mampu 

mempengaruhi inflasi karena terlalu banyak uang beredar. Hal tersebut 

sejalandengan bunyi hukum permintaan bahwa apabila jumlah permintaan 

meningkat sementara penawaran tetap maka akan terjadi kenaikan harga. 

Adanya kenaikan permintaan inilah yang dapat mempengaruhi inflasi. 

b. Desakan Biaya  

Salah satu faktor yang mempengaruhi inflasi yaitu adanya kenaikan biaya 

produksi. Jika kita menoleh ke belakang disaat terjadinya krisis ekonomi 
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1997, disaat itu banyak industri di Indonesia yang bahan bakunya tergantung 

kepada bahan baku impor sehingga ketika nilai mata uang rupiah mengalami 

pelemahan terhadap mata uang asing maka hal tersebut otomatis akan 

berpengaruh  pula pada kenaikan biaya produksi. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa adanya kenaikan biaya produksi tersebut akan 

berimbas kepada kenaikan harga kepada konsumen dan kenaikan harga inilah 

yang mampu mempengaruhi inflasi. 

c. Inflasi Diimpor (Imported Inflation) 

Adanya inflasi di luar negeri juga mampu mempengaruhi  inflasi di dalam 

negeri. Inflasi ini terjadi disaat barang-barang impor yang memiliki peranan 

yang penting dalam kegiatan pengeluaran pada perusahaan-perusahaan. 

Contohnya yaitu  disaat terjadi kenaikan harga bahan baku bagi  industry di 

dalam negeri yang diimpor dari luar negeri, sehingga apabila harga bahan 

baku tersebut naik maka kenaikan harganya dapat menyebabkan kenaikan 

harga pula di dalam negara. 

 

2.2.1.4 Penyebab Inflasi dalam Perspektif Islam 

Al-Maqrizi menyatakan jika inflasi tidak terjadi disebabkan oleh faktor alam 

saja namun juga adanya sebuah kesalahan yang dilakukan oleh manusia itu 

sendiri. Oleh karena itu berdasarkan faktor penyebabnya Al-Maqrizi menyebutkan 

jika inflasi dibagi menjadi dua, antara lain karena faktor alamiah (natural 

inflation) dan inflasi karena adanya kesalahan yang dilakukan oleh manusia 

(human error inflation). 
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1. Natural Inflation  

Inflasi jenis ini disebabkan berbgai faktor alamiah yang tidak bias 

dihindari umat manusia. Menurut Al-Maqrizi ketika suatu bencana alam 

terjadi, berbagai bahan mkanan dan hasil bumi lainnya mengalmi penurunan 

yang sangat drastis dan terjadi kelngkaan. Di lain pihak, karena sifatnya yang 

sangat signifikan dalam kehidupan, permintaan trhadap berbagai barang itu 

mengalami peningkatan. Harga-harga melambung tinggi jauh melebihi daya 

beli masyarakat. Al-Maqrizi mengatakan bhwa inflasi ini adalah inflasi yang 

diakibatkan oleh turunnya Penawaran Agregatif (AS) atau niaknya Permintaan 

Agregatif (Adimarwan, 2014: 425). 

2. Human Error Inflation  

Selain karena faktor alam inflasi disebabkan oleh adanya berbagai 

macam kesalahan-kesalahan yang diperbuat oleh manusia. Inflasi ini dkenal 

dengan istilah Human Error Inflation atau False Inflation. Menurut Al-Maqrizi 

inflasi yang terjadi akibat kesalahan mnusia antara lain korupsi dan 

administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan dan peningkatan sirkulasi mata 

uang. 

2.2.1.5 Dampak Inflasi dalam Perspektif Islam 

Inflasi sendiri juga memiliki dampak yang negative bagi perekenomian 

negara. Islam sendiri juga trelah menyinggung dampak negatif dari inflasi ini. 

Dikutip dari Karim (2011:13), Menurut ekonomi Islam, inflasi sangat berakibat 

buruk bagi perekonomian karena: 
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1. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi 

tabungan (nilai simpan), furngsi dari pembayaran dimuka, dan fungsi dari 

unit penghitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang dan aset 

keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. Inflasi juga telah 

mengakibatkan terjadinya inflasi kembali atau dengan kata lain (sef 

feeding inflation). 

2. Melemahkan semangat mennabung dan sikap terhadap menabung dari 

masyarakat (turunnya marginal propensity to save). 

3. Meningkatkan kecendrungann untuk berbelanja terutama untuk non primer 

dan barng barang mewah (naiknya margitnal propensity to consume). 

4. Mengarahkan investasi pada hhal-hal yang non produktif yaitu 

penumpukan kekayaan (hoarding seperti tanah, bangunan, logam mulia, 

mata uang asing dengan mengorbankan investasi kearah produktif seperti 

pertaniaan, 

Dari hal diatas telah disebutkan beberapa dtampak negatif dari inflasi. 

Secara garis besar dampak inflasi berakibyat buruk pada kestabilan dari suatu 

negara. Sebenarnya kestabilan ekronomi karrena inflatsi ini juga tidak lepas dari 

ulah tangan manusianya sendiri. Al-Qur’an sendiri juga telah menyebutkan 

dampak buruk yang disebabkanr oleh manusia yang tberbuat kerusakan dimuka 

bumi. Berikut adalah ayat Al-Qur’an yang menyebutkan dampak buruk yang 

disebabkan oleh manusia yang berbuat kerusakan dimuka bumi.  

سَادُ فىِ الْبَرِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا ظَهَرَ الْفَ 

 (14: 03) الرّوم/ (١٤)لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 
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Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

(QS. Ar-Rum:41) 

 

Pada ayat tersebut menerangkan bahwa telah terjadi Al-Fasad di daratan dan 

lautant. Al-Fasad adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang 

dibuat Allah, yang diterjemahkan dengan "perusakan". Perusakan itu bisa berupa 

pencemarran alam sehingga tidak layak lagi didiami, atau bahkan penghanhcuran 

alam sehiingga tidak bisa lagi dimanfaatkan. Di daratant, misalnya, hancurnya 

flora dan fauna, dan di laut seperti rusaknya fbiota laut. Al-Fasad juga seperti 

perampokann, pembunuhan, pemberontakan, dan perrbuatan buruk manusia di 

negaranya seperti melakukan korupsi. Korupsi yang tsemakin terjadi akan 

mengakibatkan terganggunya tingkat harga dikarenakan para produsen akan 

meningkatkan harga- harganya untuk menutupi biaya- biaayta yang telah hilakng. 

 

2.2.1.6 Cara Mengatasi Inflasi dalam Perspektif Islam 

Abdul Qodim Zallum mengungkapkan bahwa sistem moneter yang berbasis 

pada emas dan perak merupakan satu-satunya sistem moneter yang mampu 

menyelesaikan inflasi besar-besaran yang menimpa seluruh dunia serta mampu 

mewujudkan stabilitas mata uang nilai tukar serta mampu mendorong kemajuan 

perdagangan internasional. Kemudian adanya pelarangan impor disaat produksi 

dalam negeri masih mencukupi juga perlu dipertimbangkan karena hal ini juga 

pernah terjadi dimasa pemerintahan Khalifah Umar Ibn Khattab. Pada masa itu 

pedagang yang menjual batrangnya ke luar negeri membeli dari luar negeri lebih 

sedikit nilainya dari pada yang mereka jual (positive net export). Menurut 
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Adiwarman (2003:14) adanya hal tersebut akan menjadikan sebuah keuntungan 

yang berupa  kelebihan uang tersebut akan dibawa masuk ke Madinah sehingga 

pendapatan dan daya beli  masyarak akan mengalami kenaikan. Kemudian apa 

yang dilakukan oleh Khalifah Umar Ibn Khattab untuk mengatasi hal tersebut? 

Beliau melarang penduduk Madinah untuk membeli barang-barang komoditi 

selama dua hari berturut-turtut. Akibatnya terjadi penurunan  permintaan agregatif 

dalam perekonomian. Setelah pelarangan tersebut berakhir maka tingkat harga 

kembali normal. 

 

2.2.1.7 Kebijakan Pemerintah Mengatasi Dampak Inflasi 

Adanya inflasi perlu menjadi atensi bagi berbagai pihak yang kemudian  

diatasi dengan adanya peraturan atau kebijakan pemerintah yang menyangkut 

pada bidang moneter, fiskal dan non moneter 

a. Kebijakan Moneter 

Ghofur (2007: 140) mengungkapkan bahwa kebijakan moneter merupakan 

kebijakan yang memiliki tujuan untuk mampu meningkatkan adanya 

pendapatan nasiona dengan cara mengontrol adanya jumlah uang beredar. 

Oleh karena itu untuk tmenjalankan kebijakan ini Indonesia sebagai bank 

sentral melakukan kebijakan yaitu diantaranya: 

1. Politik Diskonto  

Politik diskonto inu bertujuan untuk menaikkan tingkat suku bunga 

karena dengan adanya bunga kredit yang tinggi maka aktivitas ekonomi 
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menggunakan dana pinjaman akan tertahan karena modal pinjaman 

menjadi mahal. 

2. Politik Pasar Terbuka 

Politik pasar terbuka atau sering disebut dengan open market operation 

merupakan sebuah politik yang dilakukan dengan cara menawarkan surat 

berharga ke pasar modal . 

3. Cash Ratio 

Cash ratio merupakan cadangan yang diwajibkan oleh Bank Indonesia 

kepada bank-bank umum dengan besarnya tergantung kepada keputusan 

dari bank sentral ataupun pemerintah. 

b. Kebijakan Fiskal 

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan yang berhubungan dengan financial 

yaitu tentang penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Adapun bentuk 

kebijakan ini adalah: 

1. Pengurangan pengeluaran pemerintah. 

2. Menaikkan pajakk. 

c. Kebijakan Non-Moneter 

Adapun kebijakan non moneter yang diterapkan yaitu antara lain dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Menaikkan Hasil Produksi 

Cara ini dilakukan pemerintah dengan membuat prioritas produksi atau 

memberi  bantuan subsidi kepada sector produksi bahan bakar dan produksi 

beras. 
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2. Kebijakan Upah 

Kebijakan ini dilakukan untuk upaya menstabilkan upah atau gaji. Dalam 

pengertian upah tidak sering dinaikkan karena kenaikan yang relatif sering 

dilakukan akan dapat meningkatkan daya beli dan pada akhirnya akan 

meningkatkan permintaan terhadap barang-barang secara keseluruhan. 

2.2.2 Bank Indonesia Rate  

Tingkat suku bunga menurut Boediono (2014:76) adalah “harga dari 

penggunaan dana investasi (loanable funds). Tingkat suku bunga merupakan salah 

satu indikator dalam menentukan apakah seseorang akan melakukan investasi atau 

menabung”. Pengertian suku bunga menurut Sunariyah (2013:80) adalah “harga 

dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit 

waktu. Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh 

debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur. Selain suku bunga internasional, 

tingkat diskonto suku bunga Indonesia (SBI) juga merupakan faktor penting 

dalam penentuan suku bunga di Indonesia. Tingkat suku bunga atau interest rate 

merupakan rasio pengembalian sejumlah investasi sebagai bentuk imbalan yang 

diberikan kepada investor. 

Besarnya tingkat suku bunga bervariatif sesuai dengan kemampuan debitur 

dalam memberikan tingkat pengembalian kepada kreditur. Tingkat suku bunga 

tersebut dapat menjadi salah satu pedoman investor dalam pengembalian 

keputusan investasi pada pasar modal. Sebagai wahana alternatif investasi, pasar 

modal menawarkan suatu tingkat pengembalian (return) pada tingkat resiko 

tertentu. Dengan membandingkan tingkat keuntungan dan resiko pada pasar 
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modal dengan tingkat suku bunga yang ditawarkan sektor keuangan, investor 

dapat memutuskan bentuk investasi yang mampu menghasilkan keuntungan yang 

optimal. Tingkat suku bunga sektor keuangan yang lazim digunakan sebagai 

panduan investor disebut juga tingkat suku bunga bebas resiko (risk free), yaitu 

meliputi tingkat suku bunga bank sentral dan tingkat suku bunga deposito. Di 

Indonesia tingkat suku bunga Bank sentral di proxykan pada tingkat suku bunga 

Sertifikat Bank Indonesia atau SBI (Husnan, 2003:21). 

2.2.2.1 Definisi Bank Indonesia Rate 

Menurut Bank Indonesia Rate dapat didefinisikan sebagai suku bunga 

kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Pengertian lain 

juga diungkapkan oleh Siamat (2010:140)  Bank Indonesia Rate adalah suku 

bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara 

periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) 

kebijakan moneter. Dari pengertian tersebut terlihat jelas bahwa Bank Indonesia 

Rate berfungsi sebagai sinyal dari kebijakan moneter Bank Indonesia, dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa respon kebijakan moneter dinyatakan 

dalam kenaikan, penurunan, atau tidak berubahnya Bank Indonesia Rate tersebut. 

2.2.2.2 Penetapan Bank Indonesia Rate 

Ada beberapa mekanisme penetapan Bank Indonesia Rate. Bank Indonesia 

rate ditetapkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia dalam Rapat Dewan 

Gubernur (RDG) triwulanan setiap bulan Januari, April, Juli dan Oktober. Dalam 

kondisi tertentu, jika dipandang perlu, Bank Indonesia Rate dapat disesuaikan 
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dalam RDG pada bulan-bulan yang lain. Proses Penetapan respon kebijakan 

moneter dalam hal ini Bank  Indonesia Rate : 

1. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dalam RDG triwulanan. 

2. Respon kebijakan moneter diharapkan untuk periode satu triwulan 

kedepan 

3. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dengan memperhatikan 

efek tunda (lag) kebijakan moneter dalam mempengaruhi inflasi.  

4. Dalam kondisi yang luar biasa, penetapan respon kebijakan moneter dapat 

dilakukan dalam RDG bulanan (Bank Indonesia dalam Inflation Targeting 

Framework). 

Selain itu yang menjadi pertimbangan dalam penetapan respon kebijakan 

tersebut adalah : 

1. Bank Indonesia Rate merupakan respon bank sentral terhadap tekanan 

inflasi ke depan agar dapat tetap berada pada sasaran yang telah 

ditetapkan. Perubahan Bank Indonesia Rate dilakukan terutama jika 

deviasi proyeksi inflasi terhadap targetnya dipandang telah bersifat 

permanen dan konsisten dengan informasi dan indikator lainnya. 

2. Ditetapkan oleh Dewan Gubernur secrara diskresi dengan 

mempertimbangkan: Pertama, Rekomendasi Bank Indonesia Rate yang 

dihasilkan oleh fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk 

pencapaian sasaran inflasi. Selain itu berbagai informasi lainnya seperti 

leading indocators, expert opinion, asesmen faktor resiko dan 
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ketidakpastian serta hasil-hasil riset ekonomi dan kebijakan moneter (Bank 

Indonesia dalam Inflation Targeting Framework). 

Secara teori, suku bunga diterapkan untuk mendapatkan keuntungan. 

Namun beda halnya jika dipandang melalui sudut pandang islam. Islam 

mengajarkan kepada umatnya untuk tidak sekali-kali menerapkan bunga dalam 

kehidupannya. Bunga jika dilihat dari pandangan sama halnya dengan riba. Riba 

sendiri memiliki makna tambahan. Dikutip dari Muslim (2005:128) riba dipahami 

sebagai pembayaran hutang yang harus dilunasi oleh orang yang berhutang lebih 

besar daripada jumlah pinjamannya sebagai imbalan terhadap tenggang waktu 

yang telah lewat. Dalam Al-Qur’an sendiri banyak disebutkan atau disinggung 

perkara riba. Salah satunya berada dalam surah Al-Baqarah: 275 yang berbunyi: 

ِّۗ ذٰ  بٰوا لَا يَقوُْمُوْنَ الِاَّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَسِّ لِكَ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الرِّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰهُ الْبيَْعَ وَحَرَّ ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الرِّ وْعِظَة  بِانََّهُمْ قَالوُْْٓ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ 
ۤ
بِّهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَِّۗ وَامَْرُهْٗٓ اِلىَ اللّٰهِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ نْ رَّ مِّ

 (272: 2) البقرة/ (٥٧٢)فيِْهَا خٰلِدوُْنَ 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.” 
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Dalam tafsir Quraish Shihab disebutkan bahwa orang-orang yang 

melakukan praktek riba, usaha, tindakan dan seluruh keadaan mereka akan 

mengalami kegoncangan, jiwanya tidak tenteram. Perumpamaannya seperti orang 

yang dirusak akalnya oleh setan sehingga terganggu akibat gila yang dideritanya. 

Mereka melakukan itu, sebab mereka mengira jual beli sama dengan riba: sama-

sama mengandung unsur pertukaran dan usaha. Kedua-duanya halal. Allah 

membantah dugaan mereka itu dengan menjelaskan bahwa masalah halal dan 

haram bukan urusan mereka dan persamaan yang mereka kira tidaklah benar. 

Allah menghalalkan praktek jual beli dan mengharamkan praktek riba. 

Barangsiapa telah sampai kepadanya larangan praktek riba lalu meninggalkannya, 

maka baginya riba yang diambilnya sebelum turun larangan, dengan tidak 

mengembalikannya. Dan urusannya terserah kepada ampunan Allah. Dan orang 

yang mengulangi melakukan riba setelah diharamkan, mereka itu adalah penghuni 

neraka dan akan kekal di dalamnya. 

2.2.3 Sistem Pembayaran  

Sistem pembayaran merupakan sekumpulan kesepakatan, aturan, standar 

dan prosedur yang membentuk suatu kerangka yang digunakan dalam mengatur 

pertukaran nilai antara dua belah pihak dengan menggunakan instrumen 

pembayaran yang sah. Sistem pembayaran juga menjadi salahsatu komponen yang 

terintegrasi dengan fungsi bank sentral yaitu untuk menjamin kelacaran sistem 

pembayaran. Sistem pembayaran yang aman dan efisien menjadi faktor 

pendukung untuk menciptakan perbankan yang sehat, pasar uang dan pelaksanaan 

kebijakan moneter. Efisiensi dan keamanan sistem pembayaran juga dapat 



63 

 

   

 

meningkatkan kepercayaan publik karena dapat memberikan jaminan keamanan 

dan kefektifan transaksi bagi publik (Pohan, 2010: 96). 

Dalam Undang-undang No. 23 tahun 1999 Bank Indonesia Pasal 1 poin ke 6 

dijelaskan bahwa : “Sistem Pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup 

seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk melaksanakn 

pemidahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegaitan 

ekonomi. Sistem pembayaran harus dapat menjamin terlaksananya perpindahan 

uang masyarakat secara efisien dan aman sehingga dapat menjamin kenyaman 

dalam melakukan setiap transaksi yang dilakukan dalam kegiatan ekonomi. Jadi 

bank Indonesia sebagai Bank sentral pada dasarnya memilki kewajiban mengatur 

dan mengawasi sistem pembayaran yang berlangsung dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat dengan mewujudkann sistem yang di inginkan oleh pelaku kegiatan 

ekonomi. 

2.2.3.1 Sejarah dan Evolusi Pembayaran 

Sebelum transaksi ekonomi secanggih ini, dahulu transaksi ekonomi 

awalnya di lakukan dengan cara tukar menukar barang atau barter sesuai dengan 

barang kebutuhan yang mereka butuh kan, namun lama kelamaan sistem menukar 

barang atau barter ini di anggap susah dan sulit untuk menemukan seseorang yang 

bisa di ajak tukar menukar barang yang di milikinya dan yang sesuai dengan 

keinginan mereka, serta Kesulitan untuk memperoleh barang yang dapat 

dipertukarkan satu sama lainnya dengan nilai pertukaran yang seimbang atau 

hampir sama nilainya. Kesulitan yang di rasa menyulitkan mendorong manusia 

untuk mulai memikirkan menggunakan benda-benda tertentu yang dapat 
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digunakan sebagi alat tukar menukar. Benda-benda yang ditetapkan untuk alat 

pertukaran yaitu benda-benda yang diterima oleh umum, benda-benda yang 

dipilih bernilai tinggi (susah diperoleh atau memiliki nilai magis dan mistik), atau 

benda-benda yang merupakan kebutuhan primer sehari-hari. 

Setelah itu seiring banyak nya kebutuhan manusia yang harus di selesaikan 

denga cara yang di anggap mudah beralihlah masyarakat ke tahap selanjutnya 

yaitu uang barang. pada tahap ini apabila ada benda-benda yang dianggap sesuai 

dengan kebutuhan maka terjadilah proses penukarn barang tersebut. Selanjutnya 

tahap uang logam, dimana logam di gunakan sebagai alat pembayaran karena 

dirasa tahan lama, tidak mudah rusak serta memiliki nilai yang tinggi, dan tidak 

menurangi nilainya walaupun di pecahkan. Bahan-bahan yang digunaan telah 

memenuhi syarat-syarat diantaranya emas dan perak. Setelah lama mengadopsi 

sistem pembayaran ini dan peningatan sistem tukar menukar semakin tinggi, 

sedangkan jumlah logam mulai berkurang. Dari permasalahan itu munculah uang 

fiat pada masyarakat (uang kepercayaan). 

Menurut Muttaqin dalam Miskhin (2011) Uang fiat merupakan uang kertas 

yang diumumkan oleh pemerintah sebagai alat transaksi pengganti emas dan 

perak. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Listfield dan Montes (2010) 

Transaksi pembayaran dengan menggunakan cara barter, emas dan perak, maupun 

dengan uang fiat merupakan pembayaran yang dilakukan secara tunai. Sistem 

pembayaran ini merupakan sistem pembayaran yang paling sederhana, dan paling 

banyak digunakan dalam perekonomian, terutama di negara-negara berkembang. 
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Sebab, dalam sistem pembayaran tunai dana dapat dengan mudah ditransferkan 

secara instan tanpa adanya biaya lain seperti waktu, transaksi, dan sebagainya. 

Tahap selanjutnya diciptakanlah uang kertas yang diprakarsai oleh 

Benjamin Franklin. Benjamin Franklin (AS) disebut sebagai Bapak Uang Kertas, 

karena beliaulah yang pertamakali mencetak dollar dari bahan kertas makannya 

yang dulu berfungsi untuk membiayai perang kemerdekaan Amerika Serikat. 

Disinilah dapat dilihat Fungsi Asli Uang yaitu sebagai alat tukar, satuan hitung 

dan penyimpan nilai. Semakin berkembangnya zaman untuk memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi dibentuklah yang Namanya uang elektronik, 

Listfield dan Montes (2010) mengatakan sistem pembayaran elektronis 

memiliki efektifitas khususnya dalam transaksi yang bervolume tinggi dengan 

nilai transaksi yang kecil, terutama dalam perekonomian yang sedang berkembang 

yang memiliki akses teknologi yang terbatas. Efektifitas dari sistem pembayaran 

elektronis, ditandai pula oleh adanya perubahan penandatanganan secara manual 

menjadi penandatanganan secara elektronik pada alat-alat pembayaran. 

Pembayaran menggunakan kartu elektronik merupakan pembayaran dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi maupun jaringan komunikasi. 

Alat pembayaran elektronik yang ada di Indonesia saat ini antara lain kartu kredit 

dan kartu debit atau ATM. Pembayaran secara elektronis berkaitan langsung 

dengan rekening nasabah bank yang menggunakannya. Jadi tiap pembayaran yang 

dilakukan menggunakan pembayaran elektronis oleh nasbah, akan melalui proses 

otorisasi yang dibebankan dlam rekening nasabah/pengguna terlebih dahulu . 
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2.2.3.2 Macam-Macam Alat Pembayaran 

Berikut merupakan perbedaan antara alat pembayaran tunai dan non tunai 

yaitu sebagai berikut:(D. Iskandar, 2014: 588- 598) 

a. Alat pembayaran tunai 

Alat pembayaran tunai di Indonesia terdiri dari uang kartal (uang 

kertas dan logam). Menurut Kamus Bank Indonesia, uang kartal 

merupakan uang kertas dan uang logam yang dikeluarkan dan diedarkan 

oleh Bank Indonesia serta akan digunakan sebagai alat pembayaran yang 

sah di wilayah Negara Indonesia. Uang kartal masih memainkan peran 

penting khususnya untuk transaksi bernilai kecil. Dalam mengedarkan 

uang, Bank Indonesia mengupayakan uang yang diedarkan memiliki ciri- 

ciri yang mudah dikenal dan pengamanan yang aman sehingga masyarakat 

dapat mengenali uang asli dan terhindar dari pemalsuan uang. Terdapat 

empat fase dimana dari Bank Indonesia mengedaran uang ke masyarakat 

hingga uang tersebut kembali lagi ke Bank Indonesia untuk dimusnahkan. 

Keempat fase tersebut meliputi pengeluaran uang rupiah, pengedaran 

uang, penarikan dan pencabutan uang dan pemusnahan uang. 

b. Alat Pembayaran Non Tunai 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat, menggeser masyarakat untuk 

melakukan transaksi dengan alat pembayaran nontunai. Dibuktikan dengan 

sudah banyaknya jasa pembayaran nontunai yang dilakukan bank maupun 

lembaga selain bank (LSB). Kemajuan sistem pembayaran tersebut 

didorong oleh majunya teknologi dan kebutuhan masyarakat yang 
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meginginkan instrumen yang praktis, aman dan cepat. Selain peduli 

dengan kebutuhan masyarakat akan sistem pembayaran, Bank Indonesia 

juga melakukan kesetaraan akses hingga ke urusan perlindungan 

konsumen agar terciptanya sistem pembayaran, artinya memberi 

kemudahan bagi pengguna untuk memilih metode pembayaran yang dapat 

diakses ke seluruh wilayah dengan biaya serendah mungkin. 

Dalam hukum Islam sendiri, Islam sudah menjelaskan terkait dengan 

pembayaran non tunai ini. Islam menghalalkan transaksi non tunai seperti yang 

telah dijelaskan dalam firman Allah SWT, yaitu dalam surah An-Nisa:29 

 

ْٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلاَّ ترََاضٍ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُْْٓ

ا انَْفسَُكُمْ ِّۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  نْكُمْ ِّۗ وَلَا تقَْتلُوُْْٓ  (22: 1) النساۤء/ (٥٢)مِّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa’:29) 

Dari dalil Al-Quran diatas menjelaskanbahwa manusia boleh bermuamalah 

dalam bidang ekonomi, asalkan dengan cara yang benar dan tidak dilakukan 

dengan cara yang salah menurut syara, juga dengan didasari saling ridha meridhai. 

Dalam tafsir Quraish shihab disebutkan bahwa Allah menghalalkan kepada 

mereka semua yang bermaslahat bagi mereka seperti berbagai bentuk 

perdagangan dan berbagai jenis usaha dan keterampilan. Disyaratkan atas dasar 

suka sama suka dalam perdagangan untuk menunjukkan bahwa akad perdagangan 

tersebut bukan akad riba, karena riba bukan termasuk perdagangan, bahkan 
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menyelisihi maksudnya, dan bahwa kedua belah pihak harus suka sama suka dan 

melakukannya atas dasar pilihan bukan paksaan. 

Berdasarkan hal itu, jual beli gharar (tidak jelas) dengan segala bentuknya 

adalah haram karena jauh dari rasa suka sama suka. Termasuk sempurnanya rasa 

suka sama suka adalah barangnya diketahui dan bisa diserahkan. Jika tidak bisa 

diserahkan mirip dengan perjudian. Di sana juga terdapat dalil bahwa akad itu sah 

baik dengan ucapan maupun perbuatan yang menunjukkan demikian, karena 

Allah mensyaratkan ridha, oleh karenanya dengan cara apa pun yang dapat 

menghasilkan keridhaan, maka akad itu sah. 

2.2.4 Nilai Tukar 

2.2.4.1 Pengertian Nilai Tukar 

Menurut Sukirno (2011:397) nilai tukar mata uang (exchange rate) atau 

sering disebut kurs merupakan harga mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs 

merupakan salah satu harga yang terpenting dalam perekonomian terbuka 

mengingat pengaruh yang demikian besar bagi neraca transaksi berjalan maupun 

variabel-variabel makro ekonomi yang lainnya. Pendapat lain juga diungkapkan 

oeh Ekananda (2014:168) yang menyebutkan bahwa nilai tukar merupakan harga 

suatu mata uang relatif terhadap mata uang negara lain. Kurs memainkan peranan 

penting dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena kurs memungkinkan 

kita menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara ke dalam satu bahasa yang 

sama. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai tukar 

adalah harga suatu mata uang terhadap mata uang asing, seberapa mata uang 
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domestik dihargai oleh mata uang asing, nilai tukar merupakan harga yang sangat 

penting dalam perekonomian. Nilai tukar  akhir-akhir ini juga sering ditemui 

dalam pembahasan ekonomi islam. Nilai tukar suatu mata uang di dalam Islam 

menurut Karim (2011:165-169) di golongkan dalam dua kelompok, yaitu: Natural 

dan Human. Dalam pembahasannya nilai tukar menurut islam akan dipakai dua 

scenario yaitu: 

1. Terjadi perubahan-perubahan harga dalam negeri yang memengaruhi nilai 

tukar uang.  

2. Perubahan harga yang terjadi diluar negeri. 

2.2.4.2 Sistem Nilai Tukar Mata Uang 

Menurut Sukirno (2011:397) sistem nilai tukar dibedakan menjadi 2 (dua) 

sistem, yaitu :  

1. Sistem Kurs Tetap  

Sistem kurs tetap (fixed exchange rate) adalah penentuan sistem nilai mata 

uang asing di mana bank sentral menetapkan harga berbagai mata uang asing 

tersebut dan harga tersebut tidak dapat diubah dalam jangka masa yang lama. 

Pemerintah (otoritas moneter) dapat menentukan kurs valuta asing dengan tujuan 

untuk memastikan kurs yang berwujud tidak akan menimbulkan efek yang buruk 

atas perekonomian. Kurs yang ditetapkan ini berbeda dengan kurs yang ditetapkan 

melalui pasar bebas.  

2. Sistem Kurs Fleksibel  
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Sistem kurs fleksibel adalah penentuan nilai mata uang asing yang 

ditetapkan berdasarkan perubahan permintaan dan penawaran di pasaran valuta 

asing dari hari ke hari”. Sedangkan menurut Ekananda (2014:314) terdapat 3 

sistem nilai tukar yang dipakai suatu negara, yaitu sistem kurs bebas (floating) 

dalam sistem ini tidak ada campur tangan pemerintah untuk menstabilkan nilai 

kurs. Nilai tukar kurs ditentukan oleh permintaan dan penawaran terhadap valuta 

asing. Yang kedua ada sistem kurs tetap (fixed) dalam sistem ini pemerintah atau 

bank sentral negara yang bersangkutan turut campur secara aktif dalam pasar 

valuta asing dengan membeli atau menjual valuta asing jika nilainya menyimpang 

dari standar yang telah ditentukan. Kemudian ada sistem kurs terkontrol atau 

terkendali (controlled) dlam sistem ini pemerintah atau bank sentral negara yang 

bersangkutan mempunyai kekuasaan eksklusif dalam menentukan alokasi dari 

penggunaan valuta asing yang tersedia. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sistem nilai tukar mata uang terdiri dari sistem kurs bebas, 

sistem kurs tetap, sistem kurs terkontrol atau terkendali, dan sistem kurs fleksibel. 

Dalam penentuan sistem nilai tukar itu sendiri ditentukan oleh pemerintah atau 

bank sentral negara yang bersangkutan mempunyai kekuasaan eksklusif dalam 

menentukan alokasi dari penggunaan valuta asing yang tersedia. 

2.2.4.3 Pengukuran Nilai Tukar  

Pengukuran nilai tukar menggunakan kurs tengah, seperti yang dijelaskan 

oleh Sukirno (2011:411) kurs tengah, yaitu: “Kurs tengah antara kurs jual dan 

kurs beli valuta asing terhadap mata uang nasional, yang telah ditetapkan oleh 

bank sentral pada saat tertentu”.  
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Untuk mendapatkan kurs tengah sendiri menurut Ekananda (2014:201) nilai kurs 

tengah dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Kurs Tengah : 
Kb+Kj

2
 

 

Keterangan:  

Kb : Kurs beli  

Kj : Kurs jual  

Berdasarkan teori-teori di atas, menggunakan kurs tengah sebagai indikator 

nilai tukar maka dapat mengetahui harga relatif dari mata uang dua negara yang 

umum diperdagangkan di Indonesia.  

2.2.5 Jumlah Uang yang Beredar 

Uang menjadi instrumen pembayaran yang sah di Indonesia. Akibat dari 

kebutuhan manusia yang semakin meningkat dan beragam, kini sudah tidak bisa 

dipenuhi melalui barter atau cara tukar- menukar. Sukirno (2011:267) 

mendefinisikan uang adalah benda yang disetujui oleh masyarakat sebagai alat 

perantaraan untuk mengadakan tukar menukar. 

Agar masyarakat menyetujui pengunaan benda sebagai uang, maka harus 

memenuhi syarat yaitu: 

1. Nilainya tidak mengalami perubahan dari waktu ke waktu 

2. Mudah dibawa-bawa 
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3. Mudah disimpan tanpa mengurangi nilai 

4. Tahan lama 

5. Jumlahnya terbatas 

6. Bendanya mempunyai mutu yang sama. 

Uang juga memiliki beberapa fungsi. Fungsi uang dalam transaksi 

perdagangan menurut Sukirno (2011:268) antara lain menurut: 

1. Uang untuk melancarkan kegiatan tukar menukar 

2. Uang menjadi satuan nilai 

3. Merupakan ukuran pembayaran yang ditunda 

4. Sebagai alat penyimpanan nilai 

 

2.2.5.1 Definisi Jumlah Uang yang Beredar 

Jumlah uang beredar menurut Rahardja dan Manurung (2010:324) adalah 

nilai keseluruhan uang yang berada di tangan masyarakat. Jumlah uang beredar 

dalam arti sempit (narrow money) adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari 

uang kartal dan uang giral. 

M1 = C + D 

Dimana : 

M1  = Jumlah uang beredar dalam arti sempit 

C  = (Currency) uang kartal/uang kertas dan uang logam 

D  = (Demand deposit) uang giral/ cek. 
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Uang beredar dalam arti luas (M2) adalah M1 ditambah deposito 

berjangka (time deposit). 

M2 = M1 + TD 

Dimana: 

M2  = Jumlah uang beredar dalam arti luas 

TD  = (Time deposit) deposito berjangka. 

Rahardja dan Manurung (2010:325) menyatakan bahwa secara teknis uang 

beredar adalah uang yang benar-benar berada di tangan masyarakat. 

Perkembangan jumlah uang beredar mencerminkan perkembangan perekonomian. 

Perekonomian yang tumbuh dan berkembang menyebabkan jumlah uang beredar 

juga bertambah. Apabila perekonomian semakin maju, porsi penggunaan uang 

kartal (uang kertas dan logam) semakin sedikit, digantikan uang giral. 

Perekonomian semakin maju komposisi M1 dalam peredaran uang semakin kecil 

sebab porsi uang kuasi semakin besar. 

Pengertian uang beredar atau money supply, dibedakan menjadi dua 

pengertian (Sukirno, 2011: 281) : Pertama, Pengertian terbatas dimana mata uang 

yang beredar ditambah dengan uang giral yang dimiliki oleh perseorangan, 

perusahaan atau badan pemerintah. Kedua Pengertian Luas Uang dalam hal ini 

meliputi: Mata uang yang beredar, uang giral dan uang kuasi yang terdiri dari 

deposito berjangka, tabungan, dan rekening tabungan valuta asing milik swasta 

domestic. 

Dalam konsep ekonomi Islam uang adalah milik masyarakat (money is 

public goods). Barang siapa yang menimbun uang atau dibiarkan tidak produktif 
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berarti mengurangi jumlah uang beredar yang dapat mengakibatkan tidak jalannya 

perekonomian. Jika seseorang sengaja menumpuk uangnya tidak dibelanjakan, 

sama artinya dengan menghalangi proses atau kelancaran jual beli. Implikasinya 

proses pertukaran dalam perekonomian terhambat. Di samping itu penumpukan 

uang/harta juga dapat mendorong manusia cenderung pada sifat-sifat tidak baik 

seperti tamak, rakus dan malas beramal (zakat, infak dan sadaqah). Sifat-sifat 

tidak baik ini juga mempunyai imbas yang tidak baik terhadap kelangsungan 

perekonomian. Oleh karenanya Islam melarang penumpukan ataupu  adanya 

penimbunan harta, memonopoli kekayaan (Takiddin, 2014:209). Larangan tentang 

menimbun harta juga telah jelas dijelaskan oleh Allah SWT dalam Firmannya 

Surah At-Taubah:35 

يَّوْمَ يحُْمٰى عَليَْهَا فيِْ نَارِ جَهَنَّمَ فَتكُْوٰى بهَِا جِبَاهُهُمْ وَجُنوُْبهُُمْ وَظُهُوْرُهُمِّْۗ هٰذاَ مَا 

 (53: 9)التوبة/ (٥٢)كَنَزْتمُْ لِانَْفسُِكُمْ فَذوُْقوُْا مَا كُنْتمُْ تكَْنزُِوْنَ 

Artinya : “pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu 

dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 

kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 

maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu". (At-

Taubah:35). 

 

2.2.5.2 Teori Permintaan Uang 

Teori Permintaan Uang dibedakan menjadi dua yaitu Teori Klasik dan Teori 

Keynesian, berikut merupakan penjelasan mengenai permintaan uang menurut 

Rahardja dan Manurung (2010:318) : 

1. Teori Permintaan Uang Klasik 
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Fungsi uang menurut pandangan ahli ekonomi klasik hanyalah sebagai alat 

tukar, karena jumlah uang yang diminta berbanding proporsional dengan tingkat 

output atau pendapatan. Bila tingkat output meningkat, maka permintaan uang 

meningkat, begitu juga sebaliknya. Jumlah uang yang dipegang oleh masyarakat 

bukanlah semata-mata nilai nominalnya, tetapi juga daya belinya, yaitu nilai 

nominal dibandingkan dengan tingkat harga (real money balances). Jika 

dituliskan dalam rumus. Berikut adalah rumus untuk mengetahui perminataan 

uang: 

(M/P) ͩ = k. Y 

Dimana: 

(M/P) ͩ  = Permintaan Uang Riil 

M  = Nilai Nominal Uang 

P  = Tingkat Harga 

Y  = Pendapatan atau Output 

K  = Proporsi Permintaan Uang terhadap Pendapatan atau Output 

Fungsi uang yang hanya sebagai alat tukar menjadikan uang bersifat 

netral, dalam arti uang hanya mempengaruhi tingkat harga. Pendapat tersebut 

dinyatakan dalam persamaan kuantitas uang klasik oleh Irving Fisher : 

M x V = P x T Atau M V = P T 

Dimana : 

M  = Jumlah Uang Beredar 

V  = Velositas Uang 
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P  = Tingkat Harga Umum 

T  = Jumlah Unit Transaksi  

2. Teori Permintaan Uang Keynesian 

Teori Keynes, menyatakan ada tiga motivasi orang memegang uang yaitu : 

pertama, Motivasi Transaksi (Transaction Motive). Permintaan uang untuk 

transaksi menurut Keynes adalah sama dengan permintaan uang dalam 

permintaan Klasik. Masyarakat memegang uang untuk mempermudah kegiatan 

transaksi dan alat tukar. kedua, Motivasi Berjaga-jaga (Precautionary Motive). 

Motivasi orang memegang uang adalah persiapan untuk menghadapi hal-hal yang 

tidak dinginkan atau tidak terduga. Ketiga, Motivasi spekulatif atau mendapat 

keuntungan (Speculation Motive). Fungsi uang sebagai penyimpanan nilai 

menjadikan uang sebagai alat untuk mendapatkan keuntungan atau motivasi 

spekulatif. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Adanya perbedaan hasil penelitian dan teori mengenai pengaruh BI Rate 

dan pembayaran non tunai terhadap inflasi seperti yang telah dijelaskan, 

menunjukkan bahwa terdapat variabel lain yang diduga juga ikut mempengaruhi 

pengaruh dari BI Rate dan pembayaran non tunai terhadap inflasi. Penulis dalam 

hal ini menambahkan variabel jumlah uang yang beredar sebagai variabel 

moderasi yang selanjutnya akan dilihat apakah variabel jumlah uang yang beredar 

mempengaruhi hubungan antara variabel BI Rate dan pembayaran non tunai 



77 

 

   

 

terhadap inflasi. Untuk memperjelas hubungan antar variabel tersebut, berikut 

adalah kerangka konseptual dalam penelitian ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

Keterangan : 

H1 : Bank Indonesia Rate terhadap Inflasi 

Nirmala dan Widodo (2011), Syah (2018), Perlambang (2010), Langi dkk 

(2014), Ningsih dan Waspada (2018), Fauziyah dan Cahyono (2015), 

Darmawan (2020), Malik dan Bhar (2011). 

H2 : Transaksi Non Tunai  terhadap Inflasi 

Arifin dan Oktavillia (2020), Azhar dkk (2020), Fatmawati dan Yuliana 

(2019), Nursari dkk (2019), Zunaitun dkk (2017), Darmawan (2020). 

BI Rate (X1) 

Inflasi (Y) 

H1 

H2 

H3 

Pembayaran Non Tunai 

(X2) 

H4 
Nilai Tukar (X3) 

Jumlah Uang Yang Beredar (Z) 

H6 H5 



78 

 

   

 

H3 : Nilai Tukar terhadap Inflasi 

Hidayati (2014), Perlambang (2010), Afiyati (2018), Panjaitan dan Wardoyo 

(2016), Darmawan (2020), Rotheli et al (2019), Musila et al (2018), Pham et 

al (2019), Wirnanda et al (2014), Simpson et al (2017). 

H4 : Jumlah Uang Beredar mampu memoderasi pengaruh Bank Indonesia Rate 

terhadap Inflasi 

Sunday dan Onyedikachi (2018), Ligoya dkk (2012), Mbongo dkk (2014), 

Putri dan  Prasetyo (2019), Babatunde dan Shuaibu (2011), Fauziyah dan 

Cahyono (2015), Utama dkk (2017). 

H5 : Jumlah Uang Beredar mampu memoderasi pengaruh Transaksi  Non Tunai 

terhadap Inflasi 

Nurhalim et al (2021), Nursari dkk (2019), Darmawan (2020), Ningsih dan 

Kristiyanti (2018), Mengesha dan Holmes (2015), Van et al (2020), Narayan 

dan Sahminan (2018). 

H6 :  Jumlah Uang Beredar mampu memoderasi pengaruh Nilai Tukar terhadap 

Inflasi 

Akinbobola et al (2012), Hidayati (2014), Langi dkk (2014), Dwijayanthy 

dan Naomi (2009), Aprileven (2015), Sipayung dan Budhi (2013), Karim 

dan Zaidi (2019), Bleaney dan Fransisco (2007).  

2.4 Hipotesis 
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Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah serta kerangka konseptual 

maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh Bank Indonesia Rate Terhadap Inflasi 

Tingkat suku bunga memiliki makna yaitu harga dari pemakaian dana 

investasi ( loanable funds). Tingkatan suku bunga ialah salah satu penanda dalam 

memastikan apakah seorang hendak melaksanakan invesatasi ataupun menabung 

(Boediono, 1994:76). Pendapat lain mengungkapkan Bank Indonesia Rate adalah 

suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara 

periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) 

kebijakan moneter (Siamat 2005:140).  

Ada beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa suku bunga adalah hal 

yang sangat mempengaruhi inflasi. Utama dkk (2017) menyebutkan dalm 

penelitiannya bahwa Bank Indonesia Rate memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap inflasi. Selain itu Perlambang (2010) juga menyebutkan bahwa SBI 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap inflasi. Maka SBI akan 

naik jika inflasi mengalami kenaikan dan SBI turun jika inflasi mengalami 

penurunan. Sehingga kebijakan moneter yang berhubungan dengan SBI perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah 

disebutkan tersebut. Maka dapat dirumuskan hipotesis yang pertama yaitu: 

H1 =  Bank Indonesia Rate berpengaruh terhadap Inflasi 

2.4.2 Pengaruh Transaksi Non Tunai Terhadap Inflasi 
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Semakin berkembanganya suatu teknologi yang sangat pesat, mampu 

menggeser masyarakat untuk melakukan sebuah kegiatan transaksi dengan 

menggunakan alat pembayaran nont unai. Hal ini selaras dengan sudah banyaknya 

bermunculan adanya jasa pembayaran non tunai yang secara praktis dan efisien 

yang dapat dilakukan bank maupun lembaga selain bank (LSB). Kemajuan sistem 

pembayaran tersebut didorong oleh majunya teknologi serta tingginya kebutuhan 

masyarakat yang menginginkan instrumen yang praktis, aman dan cepat. Selain 

peduli dengan kebutuhan masyarakat akan sistem pembayaran (D. Iskandar, 2014: 

598). 

Zunaitin dkk (2017) mengungkapkan bahwa transaksi non tunai memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Nurhalim et al (2021) mengungkapkan dalm penelitiannya bahwa e-money 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan Darmawan (2020) yang mengatakan pertumbuhan e-money memiliki 

pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah disebutkan tersebut. Maka 

dapat dirumuskan hipotesis yang kedua yaitu: 

H2 =   Transaksi Non Tunai berpengaruh terhadap Inflasi 

2.4.3 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Inflasi 

Menurut Sukirno (2011:397) nilai tukar mata uang (exchange rate) atau 

sering disebut kurs adalah sebuah harga mata uang terhadap adanya mata uang 

pada negara lain. Kurs adalah salah satu faktor terpenting dalam penentuan sebuah 
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perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian besar bagi neraca 

transaksi berjalan maupun variabel-variabel makroo ekonomi yang lainnya. 

Pendapat lain juga diungkapkan oeh Ekananda (2014:168) yang menyebutkan 

bahwa nilai tukar adalah harga suatu mata uang relatif terhadap mata uang negara 

lainnya. 

Penelitian yang sebelumnya telah meneliti terkait dengan nilai tukar yang 

memiliki pengaruh terhadap inflasi. Rotheli et al (2019) menyebutkan dalam 

penelitiannya bahwa nilai tukar dalam suatu negara mampu memberikan efek 

terhadap inflasi di sebuah negara. Hal yang sama juga disampaikan oleh Pham et 

al (2019) yang mengatakan bahwa nilai tukar  memberikan efek terhadap inflasi. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah disebutkan tersebut, Maka 

dapat dirumuskan hipotesis yang ketiga yaitu: 

H3 = Nilai Tukar berpengaruh terhadap Inflasi 

2.4.4 Pengaruh Bank Indonesia Rate Terhadap Inflasi Dimoderasi Oleh 

Jumlah Uang Beredar 

Bank Indonesia Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang 

diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu 

yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter (Siamat 2005:140). 

Menurut Rahardja dan Manurung (2008:324) jumlah uang yang beredar adalah 

nilai keseluruhan uang yang berada di tangan masyarakat. Jumlah uang beredar 

dalam arti sempit (narrow money) adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari 

uang kartal dan uang giral. 
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Perlambang (2010) juga menyebutkan bahwa SBI memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap inflasi. Maka SBI akan naik jika inflasi mengalami 

kenaikan dan SBI turun jika inflasi mengalami penurunan. Sehingga kebijakan 

moneter yang berhubungan dengan SBI perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain 

itu Zunaitin dkk (2017) menyebutkan bahwa variabel jumlah uang yang beredar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. Mbongo dkk (2014) 

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa jumlah uang yang beredar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu yang telah disebutkan tersebut, Maka dapat dirumuskan hipotesis yang 

keempat yaitu: 

H4 = Jumlah Uang Beredar mampu memoderasi pengaruh Bank Indonesia Rate 

terhadap Inflasi 

2.4.5 Pengaruh Transaksi Non Tunai Terhadap Inflasi Dimoderasi Oleh 

Jumlah Uang Beredar 

Rahardja dan Manurung (2008:325) menyaebutkan jika secara teknis uang 

beredar merupakan uang yang berada pada tangan masyarakat. Perkembangan 

jumlah uang beredar mampu menentukan sebuah perekonomian di suatu negara. 

Perekonomian yang tumbuh dan berkembang menyebabkan jumlah uang beredar 

juga bertambah. Dan sebaliknya jika perekonomian mengalami sebuah kemajuan, 

maka adanya jumlah penggunaan uang kartal semakin menurun, dan lambat laun 

akan tergantikan dengan posisi uang giral.  Dilain sisi kemajuan teknologi yang 

sangat pesat, menggeser masyarakat untuk melakukan transaksi dengan alat 
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pembayaran nontunai. Dibuktikan dengan sudah banyaknya jasa pembayaran 

nontunai yang dilakukan bank maupun lembaga selain bank (LSB) (D. Iskandar, 

2014: 598). 

Zunaitin dkk (2017) mengungkapkan bahwa transaksi non tunai memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Nurhalim et al (2021) mengungkapkan dalm penelitiannya bahwa e-money 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan Zunaitin dkk (2017) yang mengatakan pertumbuhan e-money memiliki 

pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Penelitian lain oleh Akinbobola et al (2012)  juga mengungkapkan bahwa variabel 

jumlah uang yang beredar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah disebutkan tersebut. Maka 

dapat dirumuskan hipotesis yang kelima yaitu: 

H5 = Jumlah Uang Beredar mampu memoderasi pengaruh Transaksi Non Tunai 

terhadap Inflasi 

2.4.6 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Inflasi Dimoderasi Oleh Jumlah Uang 

Beredar 

Ekananda (2014:168) menyebutkan bahwa nilai tukar merupakan harga 

suatu mata uang relatif terhadap mata uang negara lain. Kurs memainkan peranan 

penting dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena kurs memungkinkan 

kita menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara ke dalam satu bahasa yang 
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sama. Selain nilai tukar ternyata ada hal lain yang mempengaruhi inflasi yaitu 

jumlah uang yang beredar. 

Rotheli et al (2019) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa nilai tukar 

dalam suatu negara mampu memberikan efek terhadap inflasi di sebuah negara. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Pham et al (2019) yang mengatakan bahwa 

nilai tukar  memberikan efek terhadap inflasi. Akinbobola et al (2012)  juga 

mengungkapkan bahwa variabel jumlah uang yang beredar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap inflasi. Mbongo dkk (2014) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa jumlah uang yang beredar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah 

disebutkan tersebut, Maka dapat dirumuskan hipotesis yang keenam yaitu: 

H6 = Jumlah Uang Beredar mampu memoderasi pengaruh Nilai Tukar terhadap 

Inflasi 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini mengacu pada kegiatan yang memiliki hasil berpa kesimpulan 

dengan sifat yang pasti. Saat melakukan penelitian, peneliti melaksanakan 

instrumen penelitian untuk mengumpulkan data serta hasil datanya berupa angka 

atau bersifat statistik. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau data 

kualitatif yang diangkakan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

Variabel Dependen yaitu Inflasi dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) sebagai 

Variabel Moderasi terhadap Variabel Independent (bebas), yaitu Bank Indonesia 

Rate, Transaksi Non Tunai, dan Nilai Tukar dalam periode (2016-2020). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian akan diambil 

melalui situs resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS) melalui 

Galeri Investasi  Syariah Fakultas Ekonomi UIN Malang di Jalan Gajayana 

Nomor 50, Kota Malang. 

3.3 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data time series (data deretan 

waktu) yang disini mengenai Bank Indonesia Rate, Transaksi Non Tunai, Nilai 



86 

 

   

 

Tukar, Inflasi dan Jumlah Uang Beredar pada periode 2016-2020. Menurut 

Purwanto (2016: 6) menjelaskan bahwa populasi merupakan kumpulan dari 

semua kemungkinan orang- orang, benda- benda dan ukuran lainnya, yang 

menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian. 

1.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Berdasarkan populasi tersebut maka dapat diketahui sampel sebagai objek 

penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017: 85) teknik sampling jenuh merupakan 

teknik  penentuan sampel dimana semua anggota populasi dipilih untuk digunakan 

sebagai sampel penelitian. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah sensus 

dimana semua  anggota populasi dijadikan sampel pada penelitian. 

3.5 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Dari populasi penelitian ini yang 

menggunakan data time series sebanyak 60 bulan, maka sampel penelitian ini 

menggunakan seluruh data populasi dikarenakan penelitian ini akan mengamati 

hubungan variabel penelitian selama periode Januari 2016- Desember 2020. 

Penelitian ini mengambil sampel dari semua populasi, karena penelitian ini 

menggunakan Teknik pengambilan sampel jenuh. Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel, diperoleh jumlah sampel (n) sebesar 60 sampel yang didapat 

dari data bulanan periode 2016- 2020. 

8.6 Data dan Jenis Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series (data 

deretaan waktu) mengenai Bank Indonesia Rate, Transaksi Non Tunai, Nilai 

Tukar, Inflasi dan Jumlah Uang Beredar (JUB) dan berita atau informasi lain 

mengenai Bank Indonesia Rate, Transaksi Non Tunai, Inflasi dan Jumlah Uang 

Beredar (JUB) yang menjadi sampel penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

karena data utamanya berupa angka yang bersumber dari data time series pada 

web Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data kuantitatif yaitu 

informasi yang dinyatakan dalam bentuk numerik (satuan angka) bersifat distrik 

(bulat/utuh) atau kontinyu (pecahan/interval). Data kuantitatif adalah 

pengumpulan data yang bersifat angka atau data bukan angkan namun 

dikuantitatif. 

Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah bersumber dari 

data sekunder karena data yang digunakan berasal dari data time series pada web 

Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). Menurut Sugiyono (2017:137) 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 

cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, 

artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

 

8.7 Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi sebab data yang digunakan 

merupakan data time series pada web Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). Menurut Sukardi (2003) studi dokumentasi  adalah metode yang 

dimaksudkan untuk memperoleh data dengan cara dokumentasi, yaitu 

mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

 

8.8 Definisi Operasional Variabel dan Metode Pengukuran Variabel 

8.8.1 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable adalah suatu penjelasan yang ada dari sebuah 

gambaran variable yang dapat digunakan oleh seorang peneliti sendiri yang 

bertujuan untuk dapat mempermudah suatu pemahaman mengenai variable-

variabel yang ada dan digunakan oleh peneliti. Selain itu, adapula variable 

penelitian yang dimana variable penelitian tersebut merupakan sifat atau nilai dari 

orang, objek atau suatu kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian dapat diambil kesimpulan dari 

penjelasan tersebut. Di dalam penelitian ini terdapat lima variable, yaitu 

diantaranya Bank Indonesia Rate, transaksi non tunai, nilai tukar, inflasi, dan 

jumlah uang beredar.  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No 
Variabel 

Definisi Indikator 

1. BI Rate 

(Variabel 

Suku Bunga Bank  

Indonesia Rate adalah 
𝑟 = 𝑖 + 𝜋 
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Independen/X1) suku bunga acuan yang 

ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. BI Rate yang 

digunakan dalam 

penelitian ini  yaitu 

selama periode bulan 

Januari 2016- Desember 

2020. 

(Tingkat suku bunga 

riil adalah perbedaan 

tingkat bunga nominal  

dan inflasi).  

 

 

(Mankiw 2020: 120) 

2. 

Transaksi Non Tunai 
(Variabel 

Independen/X2) 

 

 

Jumlah Transaksi Non 

Tunai adalah pembayaran  

yang meliputi penggunaan 

ATM debet, ATM kredit 

dan uang elektronik serta 

dinyatakan dalam jutaan 

rupiah. 

 

M . V = P . T  (1) 

 

M: Jumlah Uang 

Beredar 

V: Velocity of Money 

P: Harga 

T: Jumlah Transaksi 

 

(Rahardja dan 

Manurung 2010:318) 

3. 

Nilai Tukar 

(Variabel 

Independen/X3) 

 

 

Nilai Tukar adalah harga 

suatu mata uang terhadap 

mata uang asing. 

 

Kurs Tengah = 
Kb+Kj

2
 

Kb: Kurs Beli 

Kj : Kurs Jual 

 

(Ekananda 2014: 

201) 

4. 

Inflasi 
(Variabel 

Dependen/Y) 

 

 

Inflasi yang diambil dari 

Indeks Harga Konsumen 

(IHK) dan dinyatakan 

dalam persen (%) 

 

Inflasi = 

 
𝐼𝐻𝐾𝑡−𝐼𝐻𝐾𝑡−1

𝐼𝐻𝐾𝑡−1
 x 100 

(𝐼𝐻𝐾𝑡 = Indeks 

Harga Konsumen 

Tahun dasar). 

(𝐼𝐻𝐾𝑡−1 = Indeks 

Harga Konsumen 

Tahun sebelumnya). 

 

(Alam 2014: 134) 

5. 

Jumlah Uang Beredar 
(Variabel Moderasi/Z) 

 

 

 

 

Jumlah Uang Beredar 

(JUB) dalam arti sempit 

(M1) yang terdiri dari 

aung kartal ditambah 

dengan uang giral dan 

 

M1 = C + D 

M1  = Jumlah 

uang beredar dalam 

arti sempit 

C  = (currency) 

uang kartal/uang 

kertas dan uang 
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dinyatakan dalam 

miliyaran rupiah. 
logam 

D  = (demand 

deposit) uang giral/ 

cek. 

(Rahardja dan 

Manurung 2010: 

324). 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2021) 

8.8.2 Metode Pengukuran Variabel  

3.8.2.1 Variabel Independen (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 

dalam variabel terikat dan memiliki hubungan yang positif atau negatif (Suharso, 

2009:38). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bank 

Indonesia rate, transaksi non tunai dan nilai tukar. 

a. Bank Indonesia Rate 

Bank Indonesia Rate merupakan suku bunga dengan tenor satu bulan yang 

diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu 

yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter (Menurut Siamat 

2010: 140). Indikator yang digunakan dalam penentuan suku bunga  dapat 

dihitung  jika 𝑖 menyatakan tingkat bunga nominal, sedangkan 𝑟  menyatakan 

tingkat  bunga real  dan 𝜋  adalah tingkat inflasi maka hubungan diantara 

ketiga variabel tersebut dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = 𝑖 + 𝜋 

Dimana dalam rumus tersebut dapat  terlihat jika tingkat suku bunga real  adalah 

perbedaan diantara tingkat bunga nominal dan tingkat inflasi.  

b. Transaksi Non Tunai 
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Pembayaran non tunai atau transaksi  non tunai merupakan suatu mekanisme 

ataupun cara bayar transaksi yang tidak lagi menggunakan uang fisik lagi. 

Contohnya seperti menggunakan kartu kredit, kartu debet, cek, hingga 

penggunaan e-money. Efisiensi dan keamanan sistem pembayaran juga dapat 

meningkatkan kepercayaan publik karena dapat memberikan jaminan 

keamanan dan kefektifan transaksi bagi publik (Pohan, 2010: 96). Cakupan 

sistem pembayaran non tunai dikelompokkan menjadi 2 jenis transaksi yaitu 

transaksi nilai besar (wholesale) dan transaksi ritel. Indikator data transaksi 

non tunai yang digunakan berupa APMK (Alat Pembayaran Menggunakan 

Kartu), cek , bilyet giro,  nota debit dan uang elektronik (card based dan 

server based). Jika dikaitkan dengan teori permintaan uang yang dikenal 

dengan Teori Kuantitas uang yang dikemukakan oleh Irving Fisher 

merumuskan sebagai berikut: 

𝑀 . 𝑉 = 𝑃 . 𝑇 (1) 

Dengan M sebagai jumlah uang yang beredar, V sebagai velocity of 

money atau kecepatan pergerakkan uang,  P sebagai harga dan T sebagai 

jumlah transaksi yang terdapat dalam suatu kegiatan perekonomian. Pada 

teori ini dijelaskan bahwa perubahan jumlah uang beredar akan proporsional 

dengan perubahan harga, apabila V dan T diasumsikan konstan. Jumlah uang 

beredar yang dimaksud adalah M1 yang terdiri dari uang kartal, uang giral, 

APMK, dan e-money. Berdasarkan karakteristik APMK dan e-money yang 

dapat digunakan disetiap saat sebagai  alat pembayaran maka jenis dana ini 
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dikategorikan sebagai dana yang sangat likuid sehingga APMK dan e-money 

dapat disetarakan dengan uang kartal dan uang giral. 

c. Nilai Tukar 

Nilai tukar atau sering disebut dengan kurs merupakan salah satu harga yang 

terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian 

besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi 

yang lainnya. Menurut Sukirno (2011) nilai tukar mata uang (exchange rate) 

atau sering disebut kurs merupakan harga mata uang terhadap mata uang 

lainnya. Dengan menggunakan kurs tengah sebagai indikator nilai tukar maka 

dapat diguanakan untuk mengetahui harga relatif dari mata uang dua negara 

yang umum diperdagangkan di Indonesia. Nilai kurs tengah dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Kurs Tengah =  
Kurs Beli +Kurs Jual

2
 

 

3.8.2.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau sering disebut dengan variabel kriteria merupakan 

variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian, melalui analisis terhadap 

variabel dependen akan memperoleh solusi atas pemecahan masalah (Suharso, 

2009:37). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi. 

Definisi inflasi seperti yang dikemukakan oleh Samuelson (2010: 683) yang 

menyatakan “Inflation occurs when the general level of prices is rising”, atau 

dengan kata lain inflasi terjadi ketika tingkat harga-harga secara umum 
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meningkat. Adapun rumus besarnya laju inflasi yang didapat dari nilai Indeks 

Harga Konsumen (IHK) adalah sebagai berikut:  

 

Inflasi = 
𝐼𝐻𝐾𝑡−𝐼𝐻𝐾𝑡−1

𝐼𝐻𝐾𝑡−1
 x 100 

Dimana: 

𝐼𝐻𝐾𝑡  = Indeks Harga Konsumen Tahun dasar 

𝐼𝐻𝐾𝑡−1 = Indeks Harga Konsumen Tahun sebelumnya 

 

3.8.2.3 Variabel Moderasi (Z) 

Menurut Jogiyanto (2015:142) variabel moderasi (moderating variable) 

adalah variabel independen lain yang dimasukkan dalam model karena memiliki 

efek kontingensi dari hubungan variabel dependen dan variabel independen 

sebelumnya. Sedangkan menurut Nuryaman & Christina (2015:43) Variabel 

moderasi adalah variabel yang memiliki kedudukan untuk dapat mempengaruhi 

(memperlemah dan memeperkuat) hubungan langsung variabel independen 

dengan dependen. Adapun variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jumlah uang yang beredar. Jumlah uang beredar dalam arti sempit (narrow 

money) adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari uang kartal dan uang giral. 

 

M1 = C + D 

Dimana : 



94 

 

   

 

M1  = Jumlah uang beredar dalam arti sempit 

C  = (Currency) uang kartal/uang kertas dan uang logam 

D  = (Demand deposit) uang giral/ cek. 

8.9 Analisis Data 

3.9.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2017:147) analisis deskriptif adalah mengalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Jogiyanto (2015:163) mengungkapkan statistik deskriptif 

adalah gambaran suatu fenomena atau karakteristik dari data atau gambaran dari 

karakteristik distribusinya. Statistik ini menyediakan nilai frekuensi, pengukur 

tendensi pusat (measures of capital tendency) dispersi dan pengukur bentuk 

(measure of shape). 

Statistik dalam suatu penelitian adalah proses transformasi data 

penelitian ke dalam bentuk tabulasi sehingga mudah untuk dipahami dan di 

interpretasikan. Tabulasi berfungsi untuk menyajikan ringkasan, pengaturan atau 

penyusunan data berbentuk tabel numerik, dan grafik. Statistik deskriptif memiliki 

tujuan untuk memberikan informasi tentang karakteristik utama dalam penelitian. 

Metode analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan program 

aplikasi pengolah data. Data yang diolah meliputi Bank Indonesia rate, 

pembayaran non tunai, nilai tukar (kurs), inflasi dan jumlah uang yang beredar, 

maka akan diketahui nilai minimum, nilai maksimum, mean (rata-rata), dan 

standar deviasi dari setiap variabel. 
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3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi, variabel penganggu atau residual mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal (Imam Ghozali, 2011:160). Pada 

penelitian ini, akan dilakukan pengamatan terhadap nilai residual dan juga 

distribusi variabel-variabel yang akan diteliti. Uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar pengembalian keputusan dalam 

uji K-S adalah apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 atau 5 

persen maka data terdistribusi secara normal dan apabila nilai signifikansi atau 

nilai probabilitas < 0,05 atau 5 persen maka data tidak terdistribusi normal 

(Imam Ghozali, 2011:150). 

Menurut Esti dan Irul (2017: 2) Tingkat signifikansi merupakan peluang 

untuk tidak membuat kesalahan tipe I. Kesalahan tipe I adalah kesalahan 

menolak Ho, padahal Ho benar. Penentuan tingkat signifikansi ini beragam 

tergantung keinginan peneliti. Namun umumnya kisaran nilai alpha 0,05 (5%) 

untuk penelitian kesehatan atau sosial dan alpha 0,01 (1%) untuk penelitian 

laboratorium. Pada penelitian ini alpha yang digunakan adalah 0,05 (5%) dan 

0,01 (1%). Peneliti boleh memilih apakah menggunakan 0,05 atau 0,01, karena 

yang sering dipakai adalah 0,05. Namun ada sedikit panduan yang bisa 

dijadikan acuan atau alasan kapan harus menggunakan 0,05 dan 0,01 atau 

bahkan taraf nyata yang lain, missal 0,10 yaitu: 
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1. Jika data diperoleh dari penelitian laboratorium dengan tingkat ketelitian 

tinggi, mungkin karena didukung  oleh peralatan yang canggih, maka 

pilihlah 0,01 

2. Jika data yag diperoleh dari penelitian dianggap tidak memiliki tingkat 

ketelitian tinggi, maka pilihlah 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Pada model regresi yang baik seharusnya antar variabel 

independen tidak terjadi korelasi. Jika terjadi korelasi antar variabel 

independen, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Menurut Imam Ghozali 

(2011:25), variabel ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. 

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance 

value dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Jadi nilai Tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai cut-off yang umum 

adalah: 

1. Jika nilai Tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10 persen, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 

dalam suatu model regresi. 
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2. Jika nilai Tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10 persen, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas antar variabel independent 

dalam suatu model regresi. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka dinamakan homokedastisitas dan jika variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lainberbeda maka dinamakan terdapat 

heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:139). 

Dalam penelitian ini, uji heteroskdastisitas menggunakan uji glejser. 

Pengujan ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 

independen. Uji ini terlihat dari probabillitas signifikansinya di atas 0,05 yang 

tidak mengandung adanya heteroskedastistitas (Imam Ghozali, 2011:143). 

d. Weighted Least Square (WLS) 

Metode weighted least square adalah pengembangan dari OLS yang 

digunakan untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas 

dalam model regresi terjadi karena ketidaksamaan varians dari vektor error yaitu 

var tidak sama untuk setiap i. Menurut Gujarati (2010:30) Weighted Least 

Square merupakan kasus khusus dari Generalized Least Squares. Metode 
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Weighted Least Square memiliki kemampuan untuk mempertahankan sifat 

efisiensi estimatornya tanpa harus kehilangan sifat bias dan konsistensinya 

 

3.9.3  Uji Hipotesis 

3.9.3.1 Analisis Regresi  

a. Model Regresi Berganda  

Dalam menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis 

statistik yaitu metode analisis regresi berganda dengan menggunakan 

software SPSS 22 for windows. Analisis regresi berganda digunakan 

untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y= α+ β1X1+ e  ...hipotesis pertama  

Y= α+ β2X2+ e  …hipotesis kedua  

Y= α+ β2X3+ e  …hipotesis ketiga 

Y= α+ β1X1+β2Z+ β3X1*Z+ e  ... hipotesis keempat 

Y= α+ β2X2+ β2Z+ β3X2*Z+ e  …hipotesis kelima  

Y= α+ β2X3+ β2Z+ β3X3*Z+ e  …hipotesis keenam 

 

Dimana: Y  =

  

Inflasi  

α  =

  
Konstanta  

β1, β2, β3  =

  

Koefisien Regresi  

X1  =

  

BI Rate 
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X2 = Pembayaran Non Tunai 

X3 = Nilai Tukar (kurs) 

X1*Z  = Interaksi BI Rate dengan Jumlah Uang yang Beredar 

X2*Z = Interaksi Pembayaran Non Tunai dengan Jumlah Uang 

yang Beredar  

X3*Z = Interaksi Nilai Tukar (kurs) dengan Jumlah Uang yang 

Beredar 

E = Variabel Kesalahan 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

Persamaan regresi akan lebih tepat dalam menaksir angka aktual yang 

dapat diukur secara statistik melalui koefisien determinasi, uji secara 

simultan (uji F) dan uji secara parsial (uji- t).  

b. Uji R2 atau Koefisien Determinasi  

Menurut Purwanto (2016: 177) mengatakan “koefisien determinasi 

adalah bagian dari keragaman total variabel terikat Y (variabel yang 

dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh 

keragaman variabel bebas X (variabel yang memengaruhi atau independent).”  

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2011). Kriteria yang digunakan adalah:  
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a) Jika F hitung < F tabel dengan tingkat signifikasi ≥ 0,05 maka, variabel 

independen X1, X2, X3  tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

Y dan Z.  

b) Jika F hitung > F tabel dengan tingkat signifikasi < 0,05 maka, variabel 

independen X1, X2, X3 memiliki pengaruh secara simultan terhadap Y 

dan Z.  

d. Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian dilakukan untuk melihat pengaruh dari masing-masing 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, (Ghozali, 

2011). Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi atau kepercayaan 

95% atau (α) = 0,05 dengan kriteria pengujian :  

a) Jika nilai signifikansi α < 0,05 dan βeta dengan arah positif, maka 

hipotesis diterima.  

b) Jika nilai signifikansi α > 0,05 dan βeta dengan arah negatif, maka 

hipotesis ditolak 

e. Uji MRA (Metode Regresi Analisis)  

Menurut Suliyanto (2011: 212- 213) uji Metode Regresi Analisis (MRA) 

atau uji interaksi dilakukan dengan mengalikan variabel moderating dengan 

variabel bebas dan perkalian tersebut disebut dengan variabel interkasi. 

Variabel interkasi yang memiliki nilai signifikan maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi benar dapat 

memoderasi hubungan variabel bebas dan variabel tergantung. Pada uji MRA 

atau uji interkasi persamaan yang digunakan yaitu seperti di bawah ini:  
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Y= α+ β1X1+ β2Z+ β3X*Z+ e  

Dimana:  

Y  

 

=

  

 

Variabel terikat  

X  =

  

Variabel bebas  

Z  =

  

Variabel moderating  

XZ  =

  

Variabel Interaksi  

e  =

  

Varibel kesalahan  

Adapun kriteria moderasi yang dibagikan menjadi tiga jenis yaitu seperti 

variabel pure moderating, quasi moderating dan potensial moderating. 

Berikut langkah- langkahnya:  

Tabel 3.2 

Kriteria Moderasi 

No Kriteria Persamaan 

1. Meregresikan variabel bebas 

dengan variabel terikat 

Y= α+ β1X1+ e                             

(a) 

2. Meregresikan variabel bebas dan 

variabel moderating terhadap 

variabel terikat 

Y= α+ β1X1+ β2Z+ e                     

(b) 

3. Mengalikan variabel bebas 

dengan variabel moderating yang 

akan menjadi variabel interaksi. 

 

4. Meregresikan variabel bebas, 

variabel moderating dan variabel 

interkasi terhadap variabel terikat, 

Y= α+ β1X1+ β2Z+ β3X1*Z+ e       

(c) 

    Sumber: Ghozali (2011) 

Dari persamaan a, b dan c dapat ditarik kesimpulan mengenai kriteria 

moderating yang terbagi menjadi 3 macam seperti:  
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a) Jika pada persamaan b, β2 tidak signifikan (>0,05) dan pada persamaan c, 

β3 juga tidak signifikan maka Z bukan merupakan variabel moderating, 

tapi hanya sebagai variabel bebas.  

b) Jika pada persamaan b, β2 signifikan (<0,05) dan pada persamaan c, β3 

juga signifikan maka Z merupakan variabel quasi moderating atau variabel 

Z bisa menjadi sebagai variabel moderating sekaligus sebagai variabel 

bebas 

c) Jika pada persamaan b, β2 tidak signifikan (>0,05) dan pada persamaan c, 

β3 signifikan atau sebaliknya maka Z merupakan variabel pure (murni) 

moderating atau variabel Z hanya bisa sebagai variabel moderating.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Bab ini berisi mengenai gambaran singkat terkait subjek dan objek yang 

terdapat pada penelitian ini. Menurut Sugiyono (2013: 32) subjek  penelitian 

merupakan suatu atribut atau sifat  nilai dari orang, sedangkan objek atau kegiatan 

yang mempunyai  variable tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut maka objek dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu suku bunga Bank Indonesia rate, transaksi non tunai, dan nilai 

tukar terhadap inflasi dengan jumlah uang beredar  sebagai variabel moderasi. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan informasi 

yang terdapat pada website resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. 

 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perkembangan perekonomian suatu negara tidak lepas dari inflasi, inflasi 

memiliki posisi yang cukup penting karena hal ini berkaitan dengan kesehjateraan 

masyarakat. Dapat kita ketahui bahwa inflasi merupakan kenaikan harga secara 

terus menerus dalam periode dan tempat tertentu (Boediono, 2010). Selain itu, 

adanya kenaikan harga pada satu atau dua barang saja belum bias disebut inflasi, 

kecuali jika adanya kenaikan harga tersebut meluas hingga menyebabkan 

kenaikan harga pula pada barang-barang yang lainnya.  
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Oleh karena itu, adanya pengendalian inflasi yang baik sangat dibutuhkan 

oleh suatu negara agar mampu memberikan kenyamanan serta kesehjateraan pada 

masyarakat karena jika inflasi berada pada posisi yang tinggi  maka hal tesebut 

akan berpengaruh terhadap penurunan pendapatan riil masyarakat yang kemudian 

akan berimbas terhadap standar hidup masyarakat yang semakin rendah yang 

cepat atau lambat dapat menyebabkan kemiskinan dan tentu  saja yang miskin 

akan semakin miskin. Selain itu, jika inflasi berada pada posisi yang tidak stabil 

maka hal tersebut akan menyebabkan terjadinya suatu ketidakpastian atau yang 

sering kita kenal dengan uncertainty. Dalam dunia bisnis, adanya kondisi 

ketidakpastian seperti ini akan berpengaruh terhadap pelaku ekonomi dalam 

mengambil sebuah keputusan. Kondisi  ini tentu saja menyusahkan bagi para 

pelaku ekonomi dimana harus tetap bertahan untuk tetap memproduksi barang 

ditengah ketidakpastian kondisi ekonomi. Bank Indonesia sebagai bank sentral 

memiliki tujuan tunggal yakni mencapai serta memelihara kestabilan nilai rupiah. 

Kestabilan akan nilai Rupiah tersebut mencakup dalam dua aspek. Aspek pertama 

berkaitan dengan kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa yang 

tercermin pada perkembangan laju inflasi, sedangkan aspek kedua berkaitan 

dengan kestabilan nilai mata uang terhadap mata uang pada negara lainnya yang 

tercermin pada perkembangan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang negara lain.  
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Grafik 4.1 

Perkembangan Nilai Tukar  

Tahun 2016-2020 

 

 

Sumber: Bank  Indonesia (Data Diolah Peneliti 2021) 

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa perkembangan nilai tukar 

mengalami fluktuasi dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Nilai tukar 

Rupiah pada tahun 2016 sebesar Rp 13.436 kemudian pada tahun 2017 bertambah 

menjadi sebesar Rp 13.548. Setelah itu, pada tahun 2018 bertambah lagi menjadi 

sebesar Rp 14.481, kemudian pada tahun 2019 nilai tukar Rupiah berubah 

menjadi sebesar Rp 13.901 dan pada akhirnya pada 2020 menjadi sebesar Rp 

14.105. Salah satu penyebab adanya fluktuasi pada tahun tersebut yaitu terjadinya 

pertumbuhan ekspor yang lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan 

impornya. Adanya pelemahan nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS memberikan 

pengaruh negatif yang seharusnya menjadi perhatian lebih dari pemerintah, karena 

hal tesebut mampu semakin memperlebar adanya defisit neraca perdagangan 

dalam nilai riil mata uang rupiah. Jika hal tersebut terjadi maka akan semakin 

12.800

13.000

13.200

13.400

13.600

13.800

14.000

14.200

14.400

14.600

2016 2017 2018 2019 2020

Nilai Tukar (Kurs)



106 

 

   

 

menekan Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara (APBN). Dan ternyata dapat 

kita lihat pada tahun 2020, adanya pelemahan nilai tukar yang terjadi karena 

adanya pandemi Covid-19 juga memberikan efek yang cukup tajam terhadap 

perekonomian di Indonesia secara menyeluruh. 

Menurut Yanti (2016: 183) adapun beberapa hal penyebab terjadinya inflasi 

yaitu diantaranya nilai tukar, bertambahnya jumlah uang yang beredar, kenaikan 

harga pada komoditas ekspor dan impor serta adanya tingkat suku bunga. Adanya 

jumlah uang yang beredar di masyarakat tentu saja mempengaruhi laju inflasi. 

Dengan seiring berjalannya waktu pertumbuhan jumlah uang beredar akan 

semakin pesat dibarengi dengan sistem pembayaran tunai yang masih melekat 

pada masyarakat. Bank Indonesia  memiliki tugas untuk menjaga kestabilan 

jumlah uang beredar dengan mencanangkan adanya Gerakan Nasional Non Tunai 

(GNNT) pada tahun 2014 untuk menjaga kestabilan jumlah uang beredar. Tidak 

hanya itu, adanya suku bunga Bank Indonesia rate yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia  melalui Rapat Dewan Gubernur tiap bulannya juga menjadi salah satu 

faktor terjadinya inflasi.  
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Grafik 4.2  

Perkembangan Tingkat Bank Indonesia Rate 

 Tahun 2016-2020 

  

 
   Sumber: Bank Indonesia (Data Diolah Peneliti 2021) 

Dapat kita lihat pada grafik  diatas bahwa suku bunga Bank Indonesia Rate 

mengalami fluktuasi dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Bank Indonesia 

Rate pada tahun 2016 sebesar 4,75% kemudian pada tahun 2017 turun menjadi 

sebesar 4,25%. Setelah itu pada tahun 2018 Bank Indonesia Rate mengalami 

kenaikan menjadi sebesar 6%, kemudian pada tahun 2019 Bank Indonesia Rate 

mengalami penurunan sebesar 5% yang pada akhirnya pada tahun 2020 Bank 

Indonesia Rate turun cukup jauh menjadi sebesar 3,75%. Adanya kenaikan dan 

penurunan Bank Indonesia Rate pada tahun tersebut disebabkan karena banyak 

faktor, diantaranya seperti menjaga aktivitas dalam kegiatan perekonomian 

ataupun untuk mendorong investasi dan konsumsi agar tetap bergairah. Karena  

inflasi adalah salah satu faktor utama penetapan nilai Bank Indonesia Rate, maka 

jika terjadi  kenaikan inflasi otomatis Bank Indonesia  akan menaikkan Bank 
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Indonesia Rate dan sebaliknya jika inflasi mengalami penurunan maka Bank 

Indonesia akan menurunkan Bank Indonesia Rate. 

4.1.2 Analisis Deskriptif 

Gambaran umum dari variabel pada penelitian ini dapat dilihat dari 

statistika deskriptif yang tertera pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Min Max Rata-rata Standar 

Deviasi 

Suku Bunga 

(X1) 

3,75 7,25 5,125 0,899 

Transaksi 

Non Tunai 

(X2) 

435392298 774207153 584375969,183 74689696,623 

Nilai Tukar 

(X3) 

12998 16367 13950,233 646,666 

Inflasi (Y) 1,32 4,45 3,120 0,740 

Jumlah 

Uang 

Beredar (Z) 

1035551 1855625 1392532,266 200788,634 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari 60 data yang dianalisis dari 

Januari tahun 2016 sampai Desember tahun 2020 didapatkan hasil rata-rata suku 

bunga sebesar 5,125% dengan nilai tertinggi 7,25%  dan nilai terendah 3,75%, 

serta standar deviasi 0,899%. Untuk variabel transaksi non tunai memiliki rata-

rata 584375969,183 juta rupiah dengan nilai tertinggi 774207153 juta rupiah dan 

terendah 435392298 juta rupiah, serta standar deviasi 74689696,623 juta rupiah. 

Untuk variabel nilai tukar memiliki rata-rata 13950,233 rupiah dengan nilai 

tertinggi 16367 rupiah dan terendah 12998 rupiah, serta standar deviasi 646,666 

rupiah. Untuk variabel inflasi memiliki rata-rata 3,12% dengan nilai tertinggi 

4,45% dan terendah 1,32%, serta standar deviasi 0,74%. Untuk variabel jumlah 
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uang beredar memiliki rata-rata sebesar 1392532,266 milyar rupiah dengan nilai 

tertinggi 1855625 milyar rupiah dan nilai terendah 1035551 milyar rupiah, serta 

standar deviasi 200788,634 milyar rupiah.  

4.1.3 Uji Asumsi Regresi  

Uji asumsi regresi harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya model 

analisis regresi linier sederhana dan regresi moderasi yang digunakan dalam 

penelitian. Uji ini meliputi uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas 

residual. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3. 

4.1.3.1 Uji Asumsi Regresi Data  

4.1.3.1.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas residual menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Hipotesis yang melandasi pengujian normalitas 

residual adalah: 

H0 : Residual berdistribusi normal 

H1 : Residual tidak berdistribusi normal 

Berikut hasil uji normalitas residual masing-masing model. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Residual 

Residual Model p-value 

1 0,773 

2 0,016 

3 0,114 

4 0,593 

5 0,672 

6 0,606 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji normalitas bahwa residual semua model regresi pada 

penelitian ini kecuali model kedua memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 
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(0,05) maka diperoleh keputusan tolak H0. Maka kelima residual model 

regresi berdistribusi normal pada taraf nyata 5%. Sedangkan residual model 

regresi kedua memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 (0,01), maka residual 

berdistribusi normal pada taraf nyata 1%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua residual model regresi pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

4.1.3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk analisis regresi ganda, pengujian 

akan melihat tingkat asosiasi antar variabel bebas. Hasilnya akan dilihat 

pada bagian Tolerance dan VIF. Hipotesis yang melandasi pengujian 

multikolinieritas adalah: 

H0 : Terdapat multikolinieritas 

H1 : Tidak terdapat multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas masing-masing model dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Variabel Nilai 

Tolerance 

Nilai VIF 

1 Suku Bunga (X1) 1,000 1,000 

2 Transaksi Non Tunai (X2) 1,000 1,000 

3 Nilai Tukar (X3) 1,000 1,000 

4 Suku Bunga (X1) 0,690 1,449 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 1,000 1,000 

 Interaksi X1&Z 0,764 1,308 

5 Transaksi Non Tunai (X2) 0,000 6119,401 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,018 57,108 

 Interaksi X2&Z 0,000 5524,827 

6 Nilai Tukar (X3) 0,251 3,984 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 1,526E-005 65532,235 
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 Interaksi X3&Z 0,251 3,984 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji multikolinieritas bahwa pada semua variabel pada model 

regresi  ke-1, 2, 3 dan 4 memiliki nilai TOL lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

Sedangkan model regresi ke 5 dan 6 memiliki niai TOL kurang dari 0,10 dan 

nilai VIF lebih dari 10, maka terjadi multikolinieritas. Tetapi hal ini wajar 

karena pada regresi moderasi ada variabel interaksi antara dua variabel yang 

lain, maka karena interaksi atau perkalian dua variabel akan berkorelasi. 

 

4.1.3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan melihat 

apakah model regresi mengalami kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian ini menggunakan uji Glejser. 

Hipotesis yang melandasi pengujian ini adalah: 

H0 : Ragam residual konstan atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

H1 : Ragam residual tidak konstan atau terjadi masalah heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas masing-masing model dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

Tabel 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Variabel Nilai Sig. 

1 Suku Bunga (X1) 0,000 

2 Transaksi Non Tunai (X2) 0,058 

3 Nilai Tukar (X3) 0,000 

4 Suku Bunga (X1) 0,816 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,012 

 Interaksi X1&Z 0,790 

5 Transaksi Non Tunai (X2) 0,074 
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 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,094 

 Interaksi X2&Z 0,073 

6 Nilai Tukar (X3) 0,043 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,001 

 Interaksi X3&Z 0,009 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi masing-

masing variabel pada model ke-2 dan ke-5 lebih dari 𝛼 (0,05), maka terima H0. 

Maka model regresi ke-2 dan ke-5 tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

Tetapi variabel pada model ke-1, 3, 4, dan 6 memiliki nilai signifikansi kurang 

dari 𝛼 (0,05) maka tolak H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 

ke-1, 3, 4, dan 6  terjadi masalah heterokedastisitas. Oleh karena itu, 

heteroskedastisitas harus diatasi dengan transformasi. Tetapi jika tetap ada 

heteroskedastisitas, perlu diatasi dengan metode estimasi parameter yang lain. 

Metode estimasi parameter untuk mengatasi masalah tersebut adalah Weighted 

Least Square (WLS). 

 

4.2.2 Uji Asumsi Regresi Data Setelah Menggunakan Estimasi Parameter 

Weighted Least Square (WLS) 

Pada model regresi ke-1, 3, 4, dan 6  terjadi masalah heterokedastisitas, 

maka yang diestimasi menggunakan WLS adalah model regresi tersebut. Setelah 

menganalisis menggunakan estimasi parameter WLS,  dilakukan uji asumsi 

regresi kembali untuk melihat apakah model sesuai. 

1.2.2.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas residual menggunakan uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Hipotesis yang melandasi pengujian normalitas residual adalah: 
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H0 : Residual berdistribusi normal 

H1 : Residual tidak berdistribusi normal 

Berikut hasil uji normalitas residual masing-masing model: 

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Residual 

Residual Model p-value 

1 0,905 

3 0,029 

4 0,737 

6 0,572 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji normalitas bahwa residual model regresi ke-1, 4 dan 6 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 (0,05) maka diperoleh keputusan tolak 

H0. Maka ketiga residual model regresi berdistribusi normal pada taraf nyata 5%. 

Sedangkan residual model regresi ketiga memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 

(0,01), maka residual berdistribusi normal pada taraf nyata 1%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua residual model regresi pada penelitian ini 

berdistribusi normal.  

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk analisis regresi ganda, pengujian 

akan melihat tingkat asosiasi antar variabel bebas. Hasilnya akan dilihat pada 

bagian Tolerance dan VIF. Hipotesis yang melandasi pengujian multikolinieritas 

adalah: 

H0 : Terdapat multikolinieritas 

H1 : Tidak terdapat multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas masing-masing model dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 
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Tabel 4.6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF 

1 Suku Bunga (X1) 1,000 1,000 

3 Nilai Tukar (X3) 1,000 1,000 

4 Suku Bunga (X1) 0,000 6808,099 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,016 64,000 

 Interaksi X1&Z 0,000 5877,762 

6 Nilai Tukar (X3) 0,303 3,304 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 1,489E-005 67153,965 

 Interaksi X3&Z 0,303 3,304 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji multikolinieritas bahwa pada semua variabel pada model 

regresi  ke-1 dan 3 memiliki nilai TOL lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Sedangkan 

model regresi ke 4 dan 6 memiliki niai TOL kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

dari 10, maka terjadi multikolinieritas. Tetapi hal ini wajar karena pada regresi 

moderasi ada variabel interaksi antara dua variabel yang lain, maka karena 

interaksi atau perkalian dua variabel akan berkorelasi. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan melihat apakah 

model regresi mengalami kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Pengujian ini menggunakan uji Glejser. Hipotesis yang 

melandasi pengujian ini adalah: 

H0 : Ragam residual konstan atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

H1 : Ragam residual tidak konstan atau terjadi masalah heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas masing-masing model dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 
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Tabel 4.7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Variabel Nilai Sig. 

1 Suku Bunga (X1) 0,000 

3 Nilai Tukar (X3) 0,019 

4 Suku Bunga (X1) 0,132 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,163 

 Interaksi X1&Z 0,130 

6 Nilai Tukar (X3) 0,675 

 Jumlah Uang Beredar (Z) 0,000 

 Interaksi X3&Z 0,494 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi masing-

masing variabel pada model ke-4 dan ke-6 lebih dari 𝛼 (0,05), maka terima H0. 

Pada model regresi moderasi, meskipun ada salah satu variabel yang nilai 

signifikansi < 0,05, tetap dianggap tidak ada heteroskedastisitas, karena interaksi 

sudah terwakili dari variabel yang lain. Maka model regresi ke-4 dan ke-6 sudah 

tidak ada masalah heteroskedastisitas pada taraf nyata 5%. Variabel pada model 

ke-3 memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 (0,01) maka terima H0. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi ke-3 sudah tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas pada taraf nyata 1%. Sedangkan model ke-1 memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 𝛼 (0,01 dan 0,05), maka terdapat heteroskedastisitas, 

tetapi dapat diabaikan karena model regresi utama pada penelitian ini adalah 

model regresi moderasi. Model regresi moderasi (model 4, 5 dan 6) sudah 

memenuhi asumsi regresi. 

4.1.4 Uji Hipotesis 

Berikut hasil analisis regresi linier sederhana untuk hipotesis 1, 2 dan 3. 

Hasil analisis menggunakan hasil regresi dengan Weighted Least Square, karena 

untuk mengatasi masalah asumsi heteroskedastisitas. 



116 

 

   

 

4.1.4.1 Regresi Model 1 (Y= α+ β1X1+ e) 

4.1.4.1.1 Uji Simultan 

Uji Simultan atau uji F merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah dua atau lebih variabel independen secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  

Tabel 4.8. Hasil Uji Simultan Regresi  

Model 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

Statistik-

F 

Nilai 

Sig. 

Regresi 1,203 1 1,203 18,458 0,000 

Residual 3,781 58 0,065   

Total 4,984 59    
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 18,458 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(1,58)=4,007, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel suku bunga secara simultan berpengaruh terhadap 

inflasi. 

4.1.4.1.2 Uji Parsial 

Uji Parsial atau Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara parsial atau sendiri sendiri berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut hasil estimasi parameter regresi 

dan uji t. 
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Tabel 4.9. Hasil Uji Parsial Regresi  

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta -0,415 -1,195 0,237 

Suku Bunga (X1) 0,939 4,296 0,000 

R-Square 0,241 

Adjusted R-Square 0,228 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = −0,415 − 0,939 𝑋1 

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah : 

H0 : Suku bunga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

H1 : Suku bunga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik t dari 

variabel suku bunga sebesar 4,296 yaitu lebih besar dari t0,025(58) (2,002). Selain 

itu, nilai signifikansi dari variabel suku bunga sebesar 0,000 ≤ 𝛼 (0,05). Maka 

diperoleh keputusan H0 ditolak yang artinya variabel suku bunga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Hubungan antara variabel suku bunga 

terhadap variabel inflasi positif. Hal ini dapat diartikan bahwa jika suku bunga 

meningkat maka inflasi akan meningkat, dan sebaliknya. 

4.1.4.2 Regresi Model 2 (Y= α+ β2X2+ e) 

4.1.4.2.1 Uji Simultan 

Uji Simultan atau uji F merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah dua atau lebih variabel independen secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  
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Tabel 4.10. Hasil Uji Simultan Regresi 

Model 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

Statistik-

F 

Nilai 

Sig. 

Regresi 0,724 1 0,724 10,448 0,002 

Residual 4,022 58 0,069   

Total 4,746 59    
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 10,448 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(1,58)=4,007, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel transaksi non tunai secara simultan berpengaruh 

terhadap inflasi. 

4.1.4.2.2 Uji Parsial 

Uji Parsial atau Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara parsial atau sendiri sendiri berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut hasil estimasi parameter regresi 

dan uji t. 

Tabel 4.11. Hasil Uji Parsial Regresi  

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 18,425 3,438 0,001 

Transaksi Non Tunai (X2) -0,858 -3,232 0,002 

R-Square 0,153 

Adjusted R-Square 0,138 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 18,425 − 0,858 𝑋2 
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Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah : 

H0 : Transaksi non tunai secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi 

H1 : Transaksi non tunai secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik t dari 

variabel transaksi non tunai sebesar -3,232 di mana nilai absolutnya lebih besar 

dari t0,025(58) (2,002). Selain itu, nilai signifikansi dari variabel transaksi non tunai 

sebesar 0,002 ≤ 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 ditolak yang artinya 

variabel transaksi non tunai secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Hubungan antara variabel transaksi non tunai terhadap variabel inflasi negatif. Hal 

ini dapat diartikan bahwa jika transaksi non tunai meningkat maka inflasi akan 

menurun, dan sebaliknya 

4.1.4.3 Regresi Model 3 (Y= α+ β3X3+ e) 

4.1.4.3.1 Uji Simultan 

Uji Simultan atau uji F merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah dua atau lebih variabel independen secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  

Tabel 4.12. Hasil Uji Simultan Regresi 

Model 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Statistik-F 

Nilai 

Sig. 

Regresi 0,717 1 0,717 10,981 0,002 

Residual 3,785 58 0,065   

Total 4,501 59    

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 
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Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 10,981 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(1,58)=4,007, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel nilai tukar secara simultan berpengaruh terhadap 

inflasi. 

4.1.4.3.2 Uji Parsial 

Uji Parsial atau Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara parsial atau sendiri sendiri berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut hasil estimasi parameter regresi 

dan uji t. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Parsial Regresi 

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 21,937 3,483 0,001 

Nilai Tukar (X3) -2,184 -3,314 0,002 

R-Square 0,159 

Adjusted R-Square 0,145 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 21,937 − 2,184 𝑋3 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah : 

H0 : Nilai tukar secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

H1 : Nilai tukar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik t dari 

variabel nilai tukar sebesar -3,314 di mana nilai absolutnya lebih besar dari 
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t0,025(58) (2,002). Selain itu, nilai signifikansi dari variabel nilai tukar sebesar 0,002 

≤ 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 ditolak yang artinya variabel nilai tukar 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Hubungan antara variabel 

nilai tukar terhadap variabel inflasi negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa jika 

nilai tukar meningkat maka inflasi akan menurun, dan sebaliknya. 

4.1.4.4 Regresi Model 4 

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah : 

H0 : Jumlah uang beredar tidak mampu memoderasi pengaruh suku bunga 

terhadap inflasi 

H1 : Jumlah uang beredar mampu memoderasi pengaruh suku bunga terhadap 

inflasi 

Berikut hasil analisis regresi berganda variabel suku bunga dengan variabel 

jumlah uang beredar. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Parsial Regresi  

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 21,200 6,953 0,000 

Suku Bunga (X1) 0,093 0,543 0,589 

Jumlah Uang Beredar (Z) -1,432 -7,018 0,000 

Statistik-F 38,975 

Nilai Sig 0,000 

R-Square 0,578 

Adjusted R-Square 0,563 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 21,200 + 0,093𝑋1 − 1,432 𝑍 
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Berdasarkan uji F diperoleh nilai statistik F sebesar 38,975 di mana lebih 

dari F tabel F0,05(2,57)=3,158, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga dapat 

dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), maka 

tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat disimpulkan 

bahwa variabel suku bunga dan jumlah uang beredar secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik-t dari 

variabel suku bunga sebesar 0,543 yaitu kurang dari tabel-t t0,025(58) (2,002) dan 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 

ditolak yang artinya variabel suku bunga secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi. Variabel jumlah uang beredar memiliki statistik t 

sebesar -7,018 di mana nilai absolutnya lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002) dan 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka artinya variabel jumlah 

uang beredar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi.  

Berikut hasil analisis regresi moderasi dengan jumlah beredar sebagai 

variabel moderasi.  

Tabel 4.15. Hasil Uji Parsial Regresi Moderasi 

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 100,920 6,985 0,000 

Suku Bunga (X1) -48,926 -5,277 0,000 

Jumlah Uang Beredar (Z) -7,080 -6,971 0,000 

Interaksi X1 & Z 3,475 5,311 0,000 

Statistik-F 97,958 

Nilai Sig 0,000 

R-Square 0,840 

Adjusted R-Square 0,831 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 
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Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 100,920 − 48,926 𝑋1 − 7,080𝑍 + 3,475 𝑋1𝑍 

Berdasarkan uji F diperoleh nilai statistik F sebesar 97,958 di mana lebih dari 

F tabel F0,05(3,56)=2,769, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga dapat dilihat 

dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), maka tolak 

H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat disimpulkan bahwa 

variabel suku bunga, jumlah uang beredar dan interaksi antara suku bunga dan 

jumlah uang beredar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi. 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik-t dari 

variabel suku bunga sebesar -5,277 di mana nilai absolutnya lebih dari tabel-t 

t0,025(58) (2,002) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka 

diperoleh keputusan H0 ditolak yang artinya variabel suku bunga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Variabel jumlah uang beredar memiliki 

statistik t sebesar -6,971 di mana nilai absolutnya lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002) 

dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka artinya variabel jumlah 

uang beredar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi.  

Untuk variabel moderasi dengan metode interaksi antara variabel suku bunga 

dengan jumlah uang beredar, didapatkan statistik-t sebesar 5,311 yaitu lebih dari 

tabel-t t0,025(58) (2,002). Selain itu, nilai signifikansi (p-value)  dari variabel 

moderasi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 ditolak yang artinya 
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variabel interaksi antara  suku bunga dengan jumlah uang beredar berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi. 

Regresi yang menggunakan satu variabel independen, koefisien determinasi 

dilihat dari R2, sedangkan jika lebih dari satu variabel independen maka koefisien 

determinasi dilihat dari R2adjusted. Hasil model regresi suku bunga terhadap 

inflasi (Hipotesis 1) diperoleh nilai R2 sebesar 0,241. Setelah menambahkan 

variabel jumlah uang beredar ke dalam model (Hipotesis 4), menghasilkan 

R2adjusted yang meningkat yaitu sebesar 0,831. Hal ini berarti bahwa variabel 

inflasi dapat dijelaskan oleh variabel suku bunga dan jumlah uang beredar sebesar 

83,1%, sedangkan 16,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan variabel jumlah uang beredar 

sebagai variabel moderasi mampu memperkuat hubungan suku bunga terhadap 

inflasi dan membuat model regresi semakin baik. Pada model regresi suku bunga 

dan jumlah uang beredar, β2 signifikan (<0,05) dan pada model regresi moderasi, 

β3 juga signifikan maka variabel jumlah uang beredar merupakan variabel quasi 

moderating atau variabel jumlah uang beredar bisa menjadi sebagai variabel 

moderating sekaligus sebagai variabel bebas. 

4.1.4.5 Regresi Model 5  

Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah : 

H0 : Jumlah uang beredar tidak mampu memoderasi pengaruh transaksi non tunai 

terhadap inflasi 
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H1 : Jumlah uang beredar mampu memoderasi pengaruh transaksi non tunai 

terhadap inflasi 

Berikut hasil analisis regresi berganda variabel transaksi non tunai dengan 

variabel jumlah uang beredar. 

Tabel 4.16. Hasil Uji Parsial Regresi  

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 17,651 4,298 0,000 

Transaksi Non Tunai (X2) 0,901 3,478 0,001 

Jumlah Uang Beredar (Z) -2,456 -12,032 0,000 

Statistik F 85,659 

Nilai Sig 0,000 

R-Square 0,750 

Adjusted R-Square 0,742 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 17,651 + 0,901 𝑋2 − 2,456 𝑍 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 85,659 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(2,57)=3,158, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel transaksi non tunai dan jumlah uang beredar secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik-t dari 

variabel transaksi non tunai sebesar 3,478 di yaitu lebih dari tabel-t t0,025(58) 

(2,002) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh 
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keputusan H0 ditolak yang artinya variabel transaksi non tunai secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Variabel jumlah uang beredar memiliki 

statistik t sebesar -12,032 di mana nilai absolutnya lebih dari tabel-t t0,025(58) 

(2,002) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka artinya variabel 

jumlah uang beredar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi.  

Berikut hasil analisis regresi moderasi dengan jumlah beredar sebagai 

variabel moderasi.  

Tabel 4.17. Hasil Uji Parsial Regresi Moderasi 

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 102,348 7,017 0,000 

Transaksi Non Tunai (X2) -50,588 -5,633 0,000 

Jumlah Uang Beredar (Z) -7,182 -6,960 0,000 

Interaksi X2 & Z 3,593 5,644 0,000 

Statistik F 50,664 

Nilai Sig 0,000 

R-Square 0,731 

Adjusted R-Square 0,716 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 100,348 − 50,588 𝑋2 − 7,182 𝑍 + 3,593 𝑋2𝑍 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 50,664 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(3,56)=2,769, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel transaksi non tunai, jumlah uang beredar dan 
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interaksi antara transaksi non tunai dan jumlah uang beredar secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik-t dari 

variabel transaksi non tunai sebesar -5,633 di mana nilai absolutnya lebih dari 

tabel-t t0,025(58) (2,002) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka 

diperoleh keputusan H0 ditolak yang artinya variabel transaksi non tunai secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Variabel jumlah uang beredar 

memiliki statistik t sebesar -6,960 di mana nilai absolutnya lebih dari tabel-t 

t0,025(58) (2,002) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka artinya 

variabel jumlah uang beredar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi.  

Untuk variabel moderasi dengan metode interaksi antara variabel transaksi 

non tunai dengan jumlah uang beredar, didapatkan statistik-t sebesar 5,644 yaitu 

lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002). Selain itu, nilai signifikansi (p-value)  dari 

variabel moderasi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 ditolak 

yang artinya variabel interaksi antara  transaksi non tunai dengan jumlah uang 

beredar berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Regresi yang menggunakan satu variabel independen, koefisien determinasi 

dilihat dari R2, sedangkan jika lebih dari satu variabel independen maka koefisien 

determinasi dilihat dari R2adjusted. Hasil model regresi suku bunga terhadap 

inflasi (Hipotesis 2) diperoleh nilai R2 sebesar 0,153. Setelah menambahkan 

variabel jumlah uang beredar ke dalam model (Hipotesis 5), menghasilkan 
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R2adjusted yang meningkat yaitu sebesar 0,716. Hal ini berarti bahwa variabel 

inflasi dapat dijelaskan oleh variabel transaksi non tunai dan jumlah uang beredar 

sebesar 71,6%, sedangkan 28,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan variabel jumlah 

uang beredar sebagai variabel moderasi mampu memperkuat hubungan transaksi 

non tunai terhadap inflasi dan membuat model regresi semakin baik. Pada model 

regresi transaksi non tunai dan jumlah uang beredar, β2 signifikan (<0,05) dan 

pada model regresi moderasi, β3 juga signifikan maka variabel jumlah uang 

beredar merupakan variabel quasi moderating atau variabel jumlah uang beredar 

bisa menjadi sebagai variabel moderating sekaligus sebagai variabel bebas. 

4.1.4.6 Regresi Model 6 

Hipotesis keenam pada penelitian ini adalah : 

H0 : Jumlah uang beredar tidak mampu memoderasi pengaruh nilai tukar terhadap 

inflasi 

H1 : Jumlah uang beredar mampu memoderasi pengaruh nilai tukar terhadap 

inflasi 

Berikut hasil analisis regresi berganda variabel nilai tukar dengan variabel 

jumlah uang beredar 

Tabel 4.18. Hasil Uji Parsial Regresi 

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta 22,581 3,973 0,000 

Nilai Tukar (X3) 0,905 1,176 0,245 

Jumlah Uang Beredar (Z) -2,130 -8,997 0,000 

Statistik-F 61,747 

Nilai Sig 0,000 
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R-Square 0,684 

Adjusted R-Square 0,673 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 22,581 + 0,905 𝑋3 − 2,120 𝑍 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 61,747 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(2,57)=3,158, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel nilai tukar dan jumlah uang beredar secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik-t dari 

variabel nilai tukar sebesar 1,176 yaitu kurang dari tabel-t t0,025(58) (2,002) dan 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 

ditolak yang artinya variabel nilai tukar secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi. Variabel jumlah uang beredar memiliki statistik t 

sebesar -8,997 di mana nilai absolutnya yaitu lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002) dan 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka artinya variabel jumlah 

uang beredar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi.  

Berikut hasil analisis regresi moderasi dengan jumlah beredar sebagai 

variabel moderasi.  
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Tabel 4.19. Hasil Uji Parsial Regresi Moderasi 

Variabel Koefisien Statistik-t Nilai Sig. 

Konstanta -7,812 -1,065 0,291 

Nilai Tukar (X3) 4,103 3,959 0,000 

Jumlah Uang Beredar (Z) 72,667 4,332 0,000 

Interaksi X3 & Z -0,224 -9,056 0,000 

Statistik-F 62,465 

Nilai Sig 0,000 

R-Square 0,687 

Adjusted R-Square 0,676 
Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, dapat dibentuk 

persamaan atau model regresi sebagai berikut: 

𝑌 = −7,812 + 4,103 𝑋3 + 72,667 𝑍 − 0,224 𝑋3𝑍 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai statistik F sebesar 62,465 di mana 

lebih dari F tabel F0,05(2,57)=3,158, maka tolak H0. Selain dengan statistik F, juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansi  di mana nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05), 

maka tolak H0. Dari dua cara pengambilan keputusan pada uji F, dapat 

disimpulkan bahwa variabel nilai tukar, jumlah uang beredar dan interaksi antara 

nilai tukar dan jumlah uang beredar secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi. 

Dari pendugaan parameter regresi tersebut dapat dilihat nilai statistik-t dari 

variabel nilai tukar sebesar 3,959 yaitu lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002) dan 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 

ditolak yang artinya variabel nilai tukar secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi. Variabel jumlah uang beredar memiliki statistik t sebesar 4,332 

yaitu lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 
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𝛼 (0,05). Maka artinya variabel jumlah uang beredar secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi.  

Untuk variabel moderasi dengan metode interaksi antara variabel nilai tukar 

dengan jumlah uang beredar, didapatkan statistik-t sebesar -9,056, di mana nilai 

absolutnya lebih dari tabel-t t0,025(58) (2,002).  Selain itu, nilai signifikansi (p-

value)  dari variabel moderasi kurang dari 𝛼 (0,05). Maka diperoleh keputusan H0 

ditolak yang artinya variabel interaksi antara nilai tukar dengan jumlah uang 

beredar berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 

Regresi yang menggunakan satu variabel independen, koefisien determinasi 

dilihat dari R2, sedangkan jika lebih dari satu variabel independen maka koefisien 

determinasi dilihat dari R2adjusted. Hasil model regresi suku bunga terhadap 

inflasi (Hipotesis 3) diperoleh nilai R2 sebesar 0,159. Setelah menambahkan 

variabel jumlah uang beredar ke dalam model (Hipotesis 6), menghasilkan 

R2adjusted yang meningkat yaitu sebesar 0,676. Hal ini berarti bahwa variabel 

inflasi dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar dan jumlah uang beredar sebesar 

67,6%, sedangkan 32,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan variabel jumlah uang beredar 

sebagai variabel moderasi mampu memperkuat hubungan nilai tukar terhadap 

inflasi dan membuat model regresi semakin baik. Pada model regresi nilai tukar 

dan Z, β2 signifikan (<0,05) dan pada model regresi moderasi, β3 juga signifikan 

maka variabel jumlah uang beredar merupakan variabel quasi moderating atau 

variabel jumlah uang beredar bisa menjadi sebagai variabel moderating sekaligus 

sebagai variabel bebas. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh 

Bank Indonesia rate, transaksi non tunai, dan nilai tukar terhadap inflasi dengan 

jumlah uang beredar sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan data yang telah disajikan pada website resmi Bank Indonesia (BI) 

dan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016-2020. 

4.2.1 Pengaruh Bank Indonesia Rate Terhadap Inflasi 

Pada penelitian ini variabel bank Indonesia rate secara bersama-sama atau 

simultan menunjukkan bahwa suku bunga bank Indonesia rate memiliki pengaruh  

terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

pertama yaitu bank Indonesia rate berpengaruh terhadap inflasi. Sedangkan secara 

sendiri-sendiri atau parsial penelitian ini menunjukkan bahwa bank Indonesia  rate 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif, artinya jika suku bunga 

meningkat maka inflasi akan meningkat, dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama maka dapat dijelaskan bahwa telah 

terjadi hubungan antara inflasi dengan Bank Indonesia rate yang mendukung 

adanya mekanisme kebijakan moneter bank sentral yang bertujuan untuk 

memelihara serta menstabilkan mata uang melalui tingkat suku bunga yang telah 

dijelaskan dimana keduanya memiliki trend yang kurang lebih sama yaitu pada 

saat inflasi meningkat maka Bank Indonesia rate pun meningkat kemudiaan pada 

saat inflasi turun maka Bank Indonesia rate pun juga ikut menurun. Bank 
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Indonesia merupakan lembaga yang memiliki wewenang dalam sektor moneter 

yang sudah tercantum dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 Pasal 7 tentang 

Bank Indonesia dimana Bank Indonesia memiliki tujuan yakni menjaga serta 

memelihara kestabilan nilai mata uang Rupiah. Adapun kaitannya ini dengan 

inflasi dimana Bank Indonesia berfokus pada tugas untuk menjaga tingkat laju 

inflasi untuk tetap rendah dan stabil melaui kebijakan moneter. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sejalan dengan teori sehingga 

hipotesis diterima, dimana penelitian ini menyatakan bahwa bank Indonesia rate 

memiliki pengaruh terhadap inflasi. Adanya hasil uji hipotesis pertama  dalam 

penelitian ini bahwa suku bunga Bank Indonesia rate memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap inflasi menjadikan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari Darmawan (2020) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi. Adapun penelitian dari Langi dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa suku bunga Bank Indonesia Rate berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi di Indonesia.  Tingkatan suku bunga ialah salah satu 

penanda dalam memastikan apakah seorang hendak melaksanakan invesatasi 

ataupun menabung (Boediono, 1994:76). Pendapat lain mengungkapkan Bank 

Indonesia Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh 

Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi 

sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter (Siamat 2005:140). 

Adanya perubahaan Bank Indonesia rate tentu saja akan mempengaruhi 

beberapa variabel dalam kondisi makro ekonomi yang kemudian akan berimbas 
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terhadap inflasi. Adanya perubahan tersebut bertujuan untuk mengurangi adanya 

laju aktivitas ekonomi yang mampu memicu terjadinya inflasi. Pada saat tingkat 

suku bunga Bank Indonesia rate mengalami kenaikan maka suku bunga kredit dan 

deposito pun juga akan mengalami hal yang sama. Kemudian ketika suku bunga 

deposito naik maka masyarakat akan cenderung akan lebih memilih menyimpan 

uangnya di bank sehingga jumlah uang yang beredar pun juga akan berkurang. 

Sedangkan jika terjadi kenaikan pada suku bunga kredit, para pelaku usaha akan 

mengurangi investasinya karena biaya modal semakin tinggi dan kondisi yang 

demikianlah yang akan meredam adanya aktivitas ekonomi dan akan berimbas 

pada penurunan tekanan inflasi. Dalam pandangan Islam, adanya biaya tambahan 

atau riba akan mampu mempengaruhi ketidakstabilan terhadap pertumbuhan 

perekonomian.seperti yang sudah dijelaskan pada Al-Qur’an pada Surat Al-

Baqarah ayat 276. 

ثِيْم   
َ
ارٍ ا

َّ
ف
َ
لَّ ك

ُ
 يُحِبُّ ك

َ
 لَ

ُ
ه
ّٰ
تِۗ  وَالل

ٰ
ق
َ
د بٰوا وَيُرْبِى الصَّ  الرِّ

ُ
ه
ّٰ
 الل

ُ
 يَمْحَق

Artinya : “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa”. 

 

4.2.2 Pengaruh Transaksi Non Tunai Terhadap Inflasi 

Pada penelitian ini variabel transaksi non tunai secara bersama-sama atau 

simultan menunjukkan bahwa transaksi non tunai memiliki pengaruh terhadap 

inflasi pada tahun 2016-2020. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua 

yaitu transaksi non tunai berpengaruh terhadap inflasi. Sedangkan secara sendiri-

sendiri atau parsial penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi non tunai 
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memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif, artinya bahwa jika 

transaksi non tunai meningkat maka inflasi akan menurun, dan sebaliknya 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sejalan dengan teori sehingga 

hipotesis diterima, dimana penelitian ini menyatakan bahwa transaksi non tunai 

memiliki pengaruh terhadap inflasi. Hasil uji hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa transaksi non tunai memiliki pengaruh negatif dan signifikan membuat 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhalim (2021) 

serta penelitian yang dilakukan oleh Narayan dan Sahminan (2018) yang 

menghasilkan bahwa e-money memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

inflasi. Adanya transaksi non tunai yang dinilai praktis dan lebih cepat akan 

memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi  dan itu akan meningkatkan 

konsumsi masyarakat. Adanya transaksi non tunai tidak mempengaruhi adanya 

inflasi secara langsung, penggunaan transaksi non tunai akan mempengaruhi 

jumlah uang yang beredar yang kemudian akan mempengaruhi laju inflasi. 

Pernyataan tesebut sesuai dengan teori kuantitas yang dikemukakan oleh Irving 

Fisher yang menyebutkan bahwa inflasi disebabkan oleh adanya jumlah uang 

beredar. Dalam Islam, adanya transaksi non tunai  diperbolehkan jika didalamnya 

terdapat kejelasan dalam prosedur bertransaksi. Hal ini sesuai dengan yang tertulis 

dalam firman Allah pada Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29. 

ْٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلاَّ  ترََاضٍ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُْْٓ

ا انَْفسَُكُمْ ِّۗ اِنَّ اللّٰ  نْكُمْ ِّۗ وَلَا تقَْتلُوُْْٓ 22: 1) النساۤء/ (٥٢)هَ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا مِّ  
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  

  

4.2.3 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Inflasi 

Pada penelitian ini variabel nilai tukar secara bersama-sama atau simultan 

menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh terhadap inflasi pada tahun 

2016-2020. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yaitu nilai tukar 

berpengaruh terhadap inflasi. Sedangkan secara sendiri-sendiri atau parsial 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh negatif, artinya bahwa jika nilai tukar meningkat 

maka inflasi akan menurun, dan sebaliknya 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sejalan dengan teori sehingga 

hipotesis diterima, dimana penelitian ini menyatakan bahwa nilai tukar memiliki 

pengaruh terhadap inflasi. Hasil uji hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

secara sendiri-sendiri atau parsial nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap inflasi membuat hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nuhalim et al (2021) dan juga penelitian yang dilakukan oleh 

Panjaitan dan Wardoyo (2016) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh nilai 

tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi.  

Hasil penelitian ini juga didukung dengan adanya data perkembangan nilai 

tukar dan inflasi pada tahun penelitian yang bersangkutan. Hadist tentang shurf 

yaitu diriwayatkan oleh Shalih Al-Bukhari pada hadist nomor 2031: 
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 لاَ تبَِيْعوُا الذَّهَبِ إلِاَّ مِثلْاً بمِِثلِْ وَلاَ تبَيِْعوُْا مِنْهَا غَالِباً بِناَجِزٍ )رواه بخاري(

Artinya : “Janganlah engkau menjual emas dengan emas kecuali seimbang dan 

jangan pula menjual perak dengan perak kecuali seimbang. Jual lah emas dengan 

perak atau perak dengan emas sesuka kalian”. (H.R Bukhari) 

 

4.2.4 Pengaruh Bank Indonesia Rate Terhadap Inflasi Dimoderasi Oleh 

Jumlah Uang Beredar 

Pada penelitian ini variabel bank Indonesia rate secara sendiri-sendiri  atau 

parsial regresi menunjukkan hasil bahwa suku bunga bank Indonesia rate dan 

jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-

2020. Sedangkan secara parsial regresi moderasi menyatakan bahwa  jumlah uang 

beredar sebagai variabel moderasi mampu memoderasi atau memperkuat adanya 

hubungan suku bunga terhadap inflasi dan membuat model regresi semakin baik. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yaitu jumlah uang beredar 

mampu memoderasi atau memperkuat hubungan antara suku bunga dan inflasi 

pada tahun 2016-2020. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Afiati (2018) dan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan dan Wardoyo (2016) 

yang menyebutkan bahwa adanya jumlah uang beredar mampu memperkuat 

hubungan suku bunga dan inflasi. Sedangkan Mbongo (2014) mengungkapkan 

dalam penelitiannya bahwa jumlah uang yang beredar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inflasi. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sejalan dengan teori sehingga 

hipotesis diterima, dimana penelitian ini menyatakan bahwa jumlah uang beredar 

mampu memperkuat hubungan suku bunga bank Indonesia terhadap inflasi. 

Secara teori, suku bunga diterapkan untuk mendapatkan keuntungan. Namun beda 
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halnya jika dipandang melalui sudut pandang Islam. Islam mengajarkan kepada 

umatnya untuk tidak sekali-kali menerapkan bunga dalam kehidupannya. Dalam 

Al-Qur’an sendiri banyak disebutkan atau disinggung perkara riba. Salah satunya 

berada dalam surah Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

ِّۗ ذٰ  بٰوا لَا يَقوُْمُوْنَ الِاَّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَسِّ لِكَ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الرِّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰهُ الْبيَْعَ وَحَرَّ ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الرِّ وْعِظَة  بِانََّهُمْ قَالوُْْٓ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ 
ۤ
بِّهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَِّۗ وَامَْرُهْٗٓ اِلىَ اللّٰهِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ نْ رَّ مِّ

 (272: 2) البقرة/ (٥٧٢)فيِْهَا خٰلِدوُْنَ 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.” 

 
4.2.5 Pengaruh Transaksi Non Tunai Terhadap Inflasi Dimoderasi Oleh 

Jumlah Uang Beredar 

Pada penelitian ini variabel transaksi non tunai secara sendiri-sendiri  atau 

parsial regresi menunjukkan hasil bahwa transaksi non tunai dan jumlah uang 

beredar berpengaruh signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. Sedangkan 

secara parsial regresi moderasi menyatakan bahwa  jumlah uang beredar sebagai 

variabel moderasi mampu memoderasi atau memperkuat hubungan transaksi non 

tunai terhadap inflasi dan membuat model regresi semakin baik. Hasil penelitian 
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ini mendukung hipotesis keempat yaitu jumlah uang beredar dapat memoderasi 

yaitu memperkuat hubungan antara suku bunga dan inflasi pada tahun 2016-2020.  

Hasil uji pada hipotesis kelima ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan  oleh Fatmawati dan Yuliana (2019) dimana hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa transaksi non tunai mampu memperkuat adanya jumlah uang 

yang beredar. Menurut Miftakhul (2017)  seiring dengan majunya teknologi 

terkait penggunaan transaksi non tunai (cashless) dalam gerakan GNNT yang 

dicanangkan oleh Bank Indonesia masih dirasa membutuhkan banyak persiapan 

karena membutuhkan kesiapan sisi infrastruktur dimana dengan adanya hal 

tersebut akan berdampak pada menurunnya jumlah uang tunai yang digunakan 

akan memangkas anggaran pencetakan uang yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sejalan dengan teori sehingga 

hipotesis diterima, dimana penelitian ini menyatakan bahwa jumlah uang beredar 

dapat memoderasi atau memperkuat hubungan transaksi non tunai terhadap 

inflasi. Adanya pengaruh transaksi non tunai sebenarnya tidak mempengaruhi 

inflasi secara langsung namun otomatis  akan mempengaruhi adanya jumlah uang 

beredar yang kemudian akan berpengaruh pada laju inflasi. Teori Kuantitas 

menyebutkan bahwa terjadinya inflasi hanya disebabkan oleh satu faktor saja 

yakni adanya jumlah  uang beredar, karena hal ini akan menambah jumlah baik 

uang kartal maupun uang giral. Dalam hukum Islam sendiri, Islam sudah 

menjelaskan terkait dengan pembayaran non tunai ini. Islam menghalalkan 
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transaksi non tunai seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT, yaitu 

dalam surah An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

ْٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُْْٓ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلاَّ

ا انَْفسَُكُمْ ِّۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  نْكُمْ ِّۗ وَلَا تقَْتلُوُْْٓ  (22: 1) النساۤء/ (٥٢)مِّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

4.2.6 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Inflasi Dimoderasi Oleh Jumlah  Uang 

Beredar 

Pada penelitian ini variabel nilai tukar secara sendiri-sendiri  atau parsial 

regresi menunjukkan hasil bahwa nilai tukar dan jumlah uang beredar 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. Sedangkan secara 

parsial regresi moderasi menyatakan bahwa  jumlah uang beredar sebagai variabel 

moderasi mampu memoderasi atau memperkuat hubungan nilai tukar terhadap 

inflasi dan membuat model regresi semakin baik. Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis keenam yaitu jumlah uang beredar mampu memoderasi yaitu 

memperkuat hubungan antara nilai dan inflasi pada tahun 2016-2020.  

Pada hasil pengujian hipotesis keenam ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rotheli et al (2019) dan Aprileven et al (2015) yangmenyebutkan 

bahwa keberadaan adanya jumlah uang beredar yang mampu memperkuat 

pengaruh adanya nilai tukar terhadap inflasi. Sedangkan menurut Pangestuti 



141 

 

   

 

(2020) suatu negara yang inflasinya relative lebih tinggi dibandingkan dengan 

negara lain maka nilai mata uangnya akan cenderung melemah.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sejalan dengan teori sehingga 

hipotesis diterima, dimana penelitian ini menyatakan bahwa jumlah uang beredar 

mampu memperkuat hubungan nilai tukar terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. 

Adanya inflasi di  Indonesia juga tak lepas kaitannya dengan factor luar negeri, 

mengingat bahwa Indonesia adalah negara dengan perekonomian terbuka di 

tengah-tengah perekonomian dunia. Hadist lain tentang shurf yaitu diriwayatkan 

oleh Shalih Al-Bukhari pada hadist nomor 2031: 

 لاَ تبَِيْعوُا الذَّهَبِ إلِاَّ مِثلْاً بمِِثلِْ وَلاَ تبَيِْعوُْا مِنْهَا غَالِباً بِناَجِزٍ )رواه بخاري(

Artinya : “Janganlah engkau menjual emas dengan emas kecuali seimbang dan 

jangan pula menjual perak dengan perak kecuali seimbang. Jual lah emas dengan 

perak atau perak dengan emas sesuka kalian”. (H.R Bukhari). 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh Bank Indonesia rate, transaksi 

non tunai, dan nilai tukar terhadap inflasi dengan jumlah uang beredar sebagai 

variabel moderasi di Indonesia pada tahun 2016-2020, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Suku bunga acuan atau Bank Indonesia rate memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi pada tahun 2016-2020. Hal ini dapat diartikan 

bahwa jika suku bunga meningkat maka inflasi akan meningkat, dan 

sebaliknya. 

2. Transaksi non tunai memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi 

pada tahun 2016-2020. Hal ini dapat diartikan bahwa jika transaksi non tunai 

meningkat maka inflasi akan menurun, dan sebaliknya. 

3. Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi pada  

tahun 2016-2020. Hal ini dapat diartikan bahwa jika nilai tukar meningkat 

maka inflasi akan menurun, dan sebaliknya. 

4. Adanya interaksi dengan penambahan variabel jumlah uang beredar sebagai 

variabel moderasi mampu memperkuat hubungan suku bunga terhadap inflasi 

dan membuat model regresi semakin baik. 
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5. Adanya interaksi dengan penambahan variabel jumlah uang beredar sebagai 

variabel moderasi mampu memperkuat hubungan transaksi non tunai 

terhadap inflasi dan membuat model regresi semakin baik. 

6. Adanya interaksi dengan penambahan variabel jumlah uang beredar sebagai 

variabel moderasi mampu memperkuat hubungan nilai tukar terhadap inflasi 

dan membuat model regresi semakin baik. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada diatas tentu saja penelitian ini memiliki 

keterbatasan, oleh karena itu peneliti ingin menyampaikan saran antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk penelitian selanjutnya yang dimana penelitiannya selanjutnya sejalan 

atau masih ada kaitannya degan penelitian ini, diharapkan mampu menambah 

variabel penelitian, menggunakan data dengan jangka yang lebih panjang 

ataupun dengan  menambah penggunaan metode dalam penelitian. 

2. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat mampu menjadikan 

penelitian ini sebagai tambahan ilmu dan pengetahuan dalam 

mengaplikasikan adanya transaksi non tunai yang dapat memudahkan kita 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yang dimana hal tersebut akan 

mampu menekan inflasi. 
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3. Pemerintah dan Bank Indonesia 

Dengan adanya penelitian ini, pemerintah dan Bank Indonesia mampu lebih 

mengenalkan adanya system transaksi non tunai yang nyaman serta aman 

yang kemudian mampu meyakinkan masyarakat untuk menggunakan dan 

memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi. Kemudian Bank 

Indonesia perlu mengupayakan angka inflasi  agar berada pada level rendah 

agar Bank Indonesia rate dan suku bunga turunnya dapat dipatok  pada level 

yang rendah pula sehingga dapat mendorong kegiatan ekonomi. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1: Data Bank Indonesia Rate (Dalam %) Pada Periode Januari 

2016 s/d Desember 2020 

2016 BI Rate 2017 BI Rate 2018 BI Rate 

JAN 7,25 JAN 4,75 JAN 4,25 

FEB 7 FEB 4,75 FEB 4,25 

MAR 6,75 MAR 4,75 MAR 4,25 

APR 6,75 APR 4,75 APR 4,25 

MEI 6,75 MEI 4,75 MEI 4,75 

JUN 6,5 JUN 4,75 JUN 5,25 

JUL 6,5 JUL 4,75 JUL 5,25 

AGT 6,25 AGT 4,5 AGT 5,5 

SEP 5 SEP 4,25 SEP 5,75 

OKT 4,75 OKT 4,25 OKT 5,75 

NOV 4,75 NOV 4,25 NOV 6 

DES 4,75 DES 4,25 DES 6 

2019 BI Rate  2020 BI Rate 

JAN 6 JAN 5 

FEB 6 FEB 4,75 

MAR 6 MAR 4,5 

APR 6 APR 4,5 

MEI 6 MEI 4,5 

JUN 6 JUN 4,25 

JUL 5,75 JUL 4 

AGT 5,5 AGT 4 

SEP 5,25 SEP 4 

OKT 5 OKT 4 

NOV 5 NOV 3,75 

DES 5 DES 3,75 

Sumber: Bank Indonesia (2021) 
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LAMPIRAN 2: Data Transaksi Non Tunai (Dalam Jutaan Rupiah) Pada 

Periode Januari 2016 s/d Desember 2020 

2016 TNT 2017 TNT 2018 TNT 

JAN 453.576.965 JAN 507.805.137 JAN 567.866.820 

FEB 435.392.298 FEB 460.493.909 FEB 520.316.091 

MAR 480.944.555 MAR 529.001.509 MAR 592.092.856 

APR 467.867.370 APR 511.376.371 APR 578.596.972 

MEI 495.369.684 MEI 567.017.286 MEI 631.476.813 

JUN 546.776.020 JUN 576.491.967 JUN 603.655.578 

JUL 470.132.785 JUL 551.094.775 JUL 625.787.145 

AGT 509.111.492 AGT 570.954.750 AGT 624.892.840 

SEP 491.637.389 SEP 526.583.251 SEP 597.760.107 

OKT 503.441.255 OKT 560.610.465 OKT 634.392.277 

NOV 507.714.982 NOV 545.450.353 NOV 625.177.293 

DES 550.032.055 DES 603.694.561 DES 714.612.057 

2019 TNT 2020 TNT 

JAN 654.923.192 JAN 649.962.733 

FEB 609.442.969 FEB 624.781.335 

MAR 656.226.449 MAR 625.237.721 

APR 651.623.492 APR 528.043.133 

MEI 774.207.153 MEI 584.869.644 

JUN 581.627.390 JUN 507.207.351 

JUL 717.314.057 JUL 617.291.038 

AGT 660.560.530 AGT 615.246.687 

SEP 635.999.349 SEP 605.161.533 

OKT 666.644.304 OKT 643.256.341 

NOV 650.984.039 NOV 641.993.266 

DES 703.119.188 DES 717.637.224 

Sumber: Bank Indonesia (2021) 
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LAMPIRAN 3: Data Jumlah Transaksi Uang Elektronik Beredar (Dalam 

Jutaan Rupiah) Periode Januari 2016 s/d Desember 2020 

2016 Nominal 2017 Nominal 2018 Nominal 

JAN 387.404 JAN 665.791 JAN 3.491.803 

FEB 519.364 FEB 812.282 FEB 3.360.791 

MAR 492.166 MAR 746.397 MAR 3.458.627 

APR 515.232 APR 633.561 APR 3.352.894 

MEI 587.052 MEI 879.108 MEI 3.534.569 

JUN 673.151 JUN 1.019.650 JUN 3.469.727 

JUL 561.862 JUL 1.141.504 JUL 3.582.677 

AGT 616.484 AGT 790.699 AGT 3.899.474 

SEP 544.916 SEP 817.366 SEP 3.517.835 

OKT 584.319 OKT 1.264.462 OKT 4.448.574 

NOV 831.972 NOV 1.647.358 NOV 5.195.495 

DES 749.766 DES 1.957.290 DES 5.886.152 

2019 Nominal 2020 Nominal 

JAN 5.817.363 JAN 15.872.433 

FEB 5.970.262 FEB 15.178.625 

MAR 8.956.978 MAR 15.036.070 

APR 10.671.171 APR 17.552.119 

MEI 12.815.686 MEI 15.033.708 

JUN 11.874.500 JUN 14.955.261 

JUL 12.939.443 JUL 16.099.556 

AGT 12.878.103 AGT 17.230.547 

SEP 13.820.413 SEP 17.681.856 

OKT 16.370.715 OKT 18.793.006 

NOV 16.080.701 NOV 19.340.830 

DES 16.970.133 DES 22.135.160 

Sumber: Bank Indonesia (2021) 
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LAMPIRAN 4: Data Jumlah Transaksi Kartu Debet (Dalam Jutaan Rupiah) 

Perioe Januari 2016 s/d Desember 2020 

2016 Nominal 2017 Nominal 2018 Nominal 

JAN 430.262.433 JAN 482.970.103 JAN 538.217.131 

FEB 412.718.764 FEB 437.494.318 FEB 495.291.310 

MAR 455.676.511 MAR 502.599.670 MAR 563.083.441 

APR 445.203.872 APR 487.332.764 APR 549.569.984 

MEI 471.020.735 MEI 540.310.686 MEI 600.905.265 

JUN 522.171.414 JUN 550.976.326 JUN 574.783.453 

JUL 448.006.936 JUL 524.794.996 JUL 595.466.697 

AGT 484.744.381 AGT 545.063.671 AGT 595.719.347 

SEP 468.704.680 SEP 502.058.716 SEP 570.288.656 

OKT 479.354.098 OKT 533.790.262 OKT 602.386.377 

NOV 483.137.529 NOV 518.536.441 NOV 593.229.273 

DES 522.911.291 DES 574.509.684 DES 650.725.030 

2019 Nominal 2020 Nominal 

JAN 621.082.444 JAN 605.499.506 

FEB 577.656.707 FEB 583.732.753 

MAR 619.179.344 MAR 586.043.486 

APR 613.167.355 APR 494.528.400 

MEI 730.938.608 MEI 554.747.200 

JUN 543.844.994 JUN 475.150.286 

JUL 674.511.097 JUL 583.121.123 

AGT 619.441.559 AGT 579.779.335 

SEP 594.507.263 SEP 569.952.439 

OKT 620.972.244 OKT 607.251.335 

NOV 606.203.488 NOV 602.759.042 

DES 653.318.713 DES 674.310.324 

Sumber: Bank Indonesia (2021) 
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LAMPIRAN 5: Data Jumlah Transaksi Kartu Kredit (Dalam Jutaan 

Rupiah) Periode Januari 2016 s/d Desember 2020 

Sumber: Bank Indonesia (2021) 

 

2016 Nominal 2017 Nominal 2018 Nominal 

JAN 22.927.128 JAN 24.169.243 JAN 26.157.886 

FEB 22.154.170 FEB 22.187.309 FEB 21.663.990 

MAR 24.775.878 MAR 25.655.442 MAR 25.550.788 

APR 22.148.266 APR 23.410.046 APR 25.674.094 

MEI 23.761.897 MEI 25.827.492 MEI 27.036.979 

JUN 23.931.455 JUN 24.495.991 JUN 25.402.398 

JUL 21.563.987 JUL 25.158.275 JUL 26.737.771 

AGT 23.750.627 AGT 25.100.380 AGT 26.172.037 

SEP 22.387.793 SEP 23.707.169 SEP 24.382.544 

OKT 23.502.838 OKT 25.555.741 OKT 28.035.289 

NOV 23.745.481 NOV 25.266.554 NOV 27.250.856 

DES 26.370.998 DES 27.227.587 DES 30.229.436 

2019 Nominal 2020 Nominal 

JAN 28.023.385 JAN 28.590.793 

FEB 25.816.000 FEB 25.869.956 

MAR 28.090.127 MAR 24.158.166 

APR 27.784.966 APR 15.962.613 

MEI 30.452.859 MEI 15.088.736 

JUN 25.907.896 JUN 17.101.804 

JUL 29.863.517 JUL 18.070.359 

AGT 28.240.868 AGT 18.236.805 

SEP 27.671.673 SEP 17.527.239 

OKT 29.301.345 OKT 17.212.001 

NOV 28.699.850 NOV 19.893.395 

DES 32.830.342 DES 21.191.741 
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LAMPIRAN 6: Data Nilai Tukar (Dalam Rupiah) Periode Januari 2016 s/d 

Desember 2020 

2016 Kurs 2017 Kurs 2018 Kurs 

JAN 13.846 JAN 13.343 JAN 13.413 

FEB 13.395 FEB 13.347 FEB 13.707 

MAR 13.276 MAR 13.321 MAR 13.756 

APR 13.204 APR 13.327 APR 13.877 

MEI 13.615 MEI 13.321 MEI 13.951 

JUN 13.180 JUN 13.319 JUN 14.404 

JUL 13.094 JUL 13.323 JUL 14.413 

AGT 13.300 AGT 13.351 AGT 14.711 

SEP 12.998 SEP 13.492 SEP 14.929 

OKT 13.051 OKT 13.572 OKT 15.227 

NOV 13.563 NOV 13.514 NOV 14.339 

DES 13.436 DES 13.548 DES 14.481 

2019 Kurs 2020 Kurs 

JAN 14.072 JAN 13.662 

FEB 14.062 FEB 14.234 

MAR 14.244 MAR 16.367 

APR 14.215 APR 15.157 

MEI 14.385 MEI 14.733 

JUN 14.141 JUN 14.302 

JUL 14.026 JUL 14.653 

AGT 14.237 AGT 14.554 

SEP 14.174 SEP 14.918 

OKT 14.008 OKT 14.690 

NOV 14.102 NOV 14.128 

DES 13.901 DES 14.105 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 
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LAMPIRAN 7: Data Inflasi di Indonesia (Dalam %) Periode Januari 2016 

s/d Desember 2020 

2016 Inflasi 2017 Inflasi 2018 Inflasi 

JAN 4,14 JAN 3,49 JAN 3,25 

FEB 4,42 FEB 3,83 FEB 3,18 

MAR 4,45 MAR 3,61 MAR 3,4 

APR 3,6 APR 4,17 APR 3,41 

MEI 3,33 MEI 4,33 MEI 3,23 

JUN 3,45 JUN 4,37 JUN 3,12 

JUL 3,21 JUL 3,88 JUL 3,18 

AGT 2,79 AGT 3,82 AGT 3,2 

SEP 3,07 SEP 3,72 SEP 2,88 

OKT 3,31 OKT 3,58 OKT 3,16 

NOV 3,58 NOV 3,3 NOV 3,23 

DES 3,02 DES 3,61 DES 3,13 

2019 Inflasi 2020 Inflasi 

JAN 2,82 JAN 2,68 

FEB 2,57 FEB 2,98 

MAR 2,48 MAR 2,96 

APR 2,83 APR 2,67 

MEI 3,32 MEI 2,19 

JUN 3,28 JUN 1,96 

JUL 3,32 JUL 1,54 

AGT 3,49 AGT 1,32 

SEP 3,39 SEP 1,42 

OKT 3,13 OKT 1,44 

NOV 3 NOV 1,59 

DES 2,72 DES 1,68 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 
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LAMPIRAN 8: Data Jumlah Uang Beredar (Dalam Milyaran Rupiah) 

Periode Januari 2016 s/d Desember 2020 

2016 JUB 2017 JUB 2018 JUB 

JAN 1.046.257 JAN 1.191.500 JAN 1.326.742 

FEB 1.035.551 FEB 1.196.037 FEB 1.351.258 

MAR 1.064.738 MAR 1.215.857 MAR 1.361.135 

APR 1.089.212 APR 1.245.927 APR 1.372.576 

MEI 1.118.768 MEI 1.275.893 MEI 1.404.627 

JUN 1.184.329 JUN 1.341.851 JUN 1.452.354 

JUL 1.144.501 JUL 1.293.235 JUL 1.383.503 

AGT 1.135.548 AGT 1.274.803 AGT 1.384.265 

SEP 1.126.046 SEP 1.304.374 SEP 1.411.673 

OKT 1.142.786 OKT 1.325.762 OKT 1.410.578 

NOV 1.182.730 NOV 1.338.143 NOV 1.405.264 

DES 1.237.643 DES 1.390.807 DES 1.457.150 

2019 JUB 2020 JUB 

JAN 1.376.136 JAN 1.484.403 

FEB 1.386.329 FEB 1.505.491 

MAR 1.428.607 MAR 1.648.681 

APR 1.454.279 APR 1.576.401 

MEI 1.508.040 MEI 1.653.611 

JUN 1.513.520 JUN 1.637.751 

JUL 1.487.802 JUL 1.683.194 

AGT 1.475.544 AGT 1.759.639 

SEP 1.508.818 SEP 1.780.721 

OKT 1.504.156 OKT 1.782.244 

NOV 1.553.134 NOV 1.799.087 

DES 1.565.300 DES 1.855.625 
Sumber: Bank Indonesia (2021) 
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LAMPIRAN 9: Hasil Uji SPSS 

Lampiran 1. Analisis Deskriptif 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Suku_Bunga 60 3,75 7,25 5,1250 ,89903 ,808 

Transaksi_Non_Tunai 
60 435392298,0

0 

774207153,0

0 

584375969,18

33 

74689696,623

26 

5578550781674

050,000 

Nilai_Tukar 60 12998,00 16367,00 13950,2333 646,66661 418177,707 

Inflasi 60 1,32 4,45 3,1205 ,74047 ,548 

Jumlah_Uang_Beredar 
60 1035551,00 1855625,00 1392532,2667 200788,63437 40316075694,0

97 

Valid N (listwise) 60 
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Lampiran 2A. Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+ e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,461a ,213 ,199 ,25381 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1,009 1 1,009 15,669 ,000b 

Residual 3,736 58 ,064 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -,133 ,314 

 
-,425 ,673 

  

X1 ,764 ,193 ,461 3,958 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

Model Summary b   

Model   R   R Square   Adjusted R  

Square   

Std. Error of  

the Estimate   

Durbin - Watson   

1   ,827 a   ,68 6   ,677   ,18940   1,929   

a. P redictors: (Constant), X1,   X2,  X3 , Z   

b. Dependent Variable: Y 

 Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021)  
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Lampiran 2B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+ e 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,25165474 

Most Extreme Differences 

Absolute ,086 

Positive ,048 

Negative -,086 

Kolmogorov-Smirnov Z ,662 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,773 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 1,049 ,160 

 
6,561 ,000 

  

X1 -,527 ,098 -,576 -5,370 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 2C. Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+ e  dengan WLS 

 

Model Summaryb,c 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,491a ,241 ,228 ,25531 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1,203 1 1,203 18,458 ,000c 

Residual 3,781 58 ,065 
  

Total 4,984 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight1 

c. Predictors: (Constant), X1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Model Summaryb  

 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, Z  

b. Dependent Variable: Y  

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -,415 ,347 

 
-1,195 ,237 

  

X1 ,939 ,218 ,491 4,296 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight1 

Model   R   R Square   Adjusted R  

Square   

Std. Error of the  

Estimate   

Durbin - Watson   

1   ,825 a   ,681   ,657   ,43342   2,039   
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2D. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+ e dengan WLS 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean -,0018533 

Std. Deviation ,25343516 

Most Extreme Differences 

Absolute ,073 

Positive ,045 

Negative -,073 

Kolmogorov-Smirnov Z ,567 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,905 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas dengan Uji Park 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 
 

 

 

 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) ,520 ,090 

 
5,749 ,000 

  

X1 -,282 ,057 -,546 -4,961 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Residual_2 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight1 



164 

 

   

 

Lampiran 3A. Analisis Regresi  Y= α+ β2X2+ e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,391a ,153 ,138 ,26332 

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,724 1 ,724 10,448 ,002b 

Residual 4,022 58 ,069 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

 

  

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 18,425 5,359 

 
3,438 ,001 

  

X2 -,858 ,266 -,391 -3,232 ,002 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 3B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β2X2+ e 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,26107691 

Most Extreme Differences 

Absolute ,201 

Positive ,106 

Negative -,201 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,559 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,016 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -6,792 3,606 

 
-1,884 ,065 

  

X2 ,346 ,179 ,246 1,935 ,058 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 4A. Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,511a ,262 ,249 ,24580 

a. Predictors: (Constant), X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1,242 1 1,242 20,551 ,000b 

Residual 3,504 58 ,060 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 31,559 6,718 

 
4,697 ,000 

  

X3 -3,192 ,704 -,511 -4,533 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 4B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ e 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,24370930 

Most Extreme Differences 

Absolute ,154 

Positive ,101 

Negative -,154 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,196 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,114 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -16,197 3,920 

 
-4,132 ,000 

  

X3 1,716 ,411 ,481 4,178 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 4C. Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ e dengan WLS 

 

Model Summaryb,c 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,399a ,159 ,145 ,25545 

a. Predictors: (Constant), X3 

b. Dependent Variable: Y 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,717 1 ,717 10,981 ,002c 

Residual 3,785 58 ,065 
  

Total 4,501 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight3 

c. Predictors: (Constant), X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 21,937 6,299 

 
3,483 ,001 

  

X3 -2,184 ,659 -,399 -3,314 ,002 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 4D. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ e  

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0039024 

Std. Deviation ,24797768 

Most Extreme Differences 

Absolute ,188 

Positive ,094 

Negative -,188 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,457 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,029 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Heteroskedastisitas dengan Uji Park 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -6,448 2,712 

 
-2,378 ,021 

  

X3 ,682 ,284 ,301 2,404 ,019 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Residual_2 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 5A. Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+β2Z + e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,760a ,578 ,563 ,18753 

a. Predictors: (Constant), Z, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2,741 2 1,371 38,975 ,000b 

Residual 2,005 57 ,035 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Z, X1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 21,200 3,049 
 

6,953 ,000 
  

X1 ,093 ,172 ,056 ,543 ,589 ,690 1,449 

Z -1,432 ,204 -,727 -7,018 ,000 ,690 1,449 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 5B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+β2Z + e 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18432557 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 

Positive ,065 

Negative -,112 

Kolmogorov-Smirnov Z ,870 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,435 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -2,254 1,640 
 

-1,374 ,175 
  

X1 -,043 ,092 -,071 -,467 ,643 ,690 1,449 

Z ,175 ,110 ,243 1,594 ,116 ,690 1,449 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 6A. Analisis Regresi  Y= α+ β1X2+β2Z + e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,806a ,650 ,638 ,17067 

a. Predictors: (Constant), Z, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,086 2 1,543 52,969 ,000b 

Residual 1,660 57 ,029 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Z, X2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12,517 3,535 
 

3,541 ,001 
  

X2 ,912 ,261 ,415 3,490 ,001 ,434 2,305 

Z -2,109 ,234 -1,071 -9,004 ,000 ,434 2,305 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 6B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X2+β2Z + e 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,16774933 

Most Extreme Differences 

Absolute ,088 

Positive ,063 

Negative -,088 

Kolmogorov-Smirnov Z ,682 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,740 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,031 1,930 
 

1,052 ,297 
  

X2 -,372 ,143 -,484 -2,604 ,012 ,434 2,305 

Z ,396 ,128 ,576 3,098 ,003 ,434 2,305 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 6C. Analisis Regresi  Y= α+ β1X2+β2Z + e dengan WLS 

 

Model Summaryb,c 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,866a ,750 ,742 ,18076 

a. Predictors: (Constant), Z, X2 

b. Dependent Variable: Y 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight5_2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 5,598 2 2,799 85,659 ,000c 

Residual 1,862 57 ,033 
  

Total 7,460 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight5_2 

c. Predictors: (Constant), Z, X2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 17,651 4,107 
 

4,298 ,000 
  

X2 ,901 ,259 ,295 3,478 ,001 ,611 1,637 

Z -2,456 ,204 -1,019 -12,032 ,000 ,611 1,637 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight5_2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 6D. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X2+β2Z + e dengan WLS 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean -,0056297 

Std. Deviation ,17535306 

Most Extreme Differences 

Absolute ,082 

Positive ,082 

Negative -,067 

Kolmogorov-Smirnov Z ,634 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,816 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4,684 1,994 
 

2,349 ,022 
  

X2 -,363 ,147 -,469 -2,460 ,017 ,434 2,305 

Z ,196 ,132 ,283 1,486 ,143 ,434 2,305 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 7A. Analisis Regresi  Y= α+ β1X3+β2Z + e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,760a ,578 ,564 ,18738 

a. Predictors: (Constant), Z, X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2,745 2 1,372 39,086 ,000b 

Residual 2,001 57 ,035 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Z, X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 19,161 5,461 
 

3,509 ,001 
  

X3 
,485 ,777 ,078 ,624 ,535 ,477 2,09

6 

Z 
-1,605 ,245 -,815 -6,543 ,000 ,477 2,09

6 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 7B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X3+β2Z + e 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18417411 

Most Extreme Differences 

Absolute ,097 

Positive ,062 

Negative -,097 

Kolmogorov-Smirnov Z ,754 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,620 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,395 2,945 
 

,474 ,638 
  

X3 -,663 ,419 -,285 -1,582 ,119 ,477 2,096 

Z ,359 ,132 ,489 2,716 ,009 ,477 2,096 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 7C. Analisis Regresi  Y= α+ β1X3+β2Z + e dengan WLS 

 

Model Summaryb,c 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,827a ,684 ,673 ,18982 

a. Predictors: (Constant), Z, X3 

b. Dependent Variable: Y 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6_2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4,450 2 2,225 61,747 ,000c 

Residual 2,054 57 ,036 
  

Total 6,504 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6_2 

c. Predictors: (Constant), Z, X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 22,581 5,683 
 

3,973 ,000 
  

X3 ,905 ,770 ,118 1,176 ,245 ,552 1,812 

Z -2,130 ,237 -,901 -8,997 ,000 ,552 1,812 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6_2 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 7D. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X3+β2Z + e dengan WLS 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean -,0063889 

Std. Deviation ,19471289 

Most Extreme Differences 

Absolute ,117 

Positive ,074 

Negative -,117 

Kolmogorov-Smirnov Z ,903 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,389 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3,694 3,104 
 

1,190 ,239 
  

X3 -,330 ,442 -,141 -,747 ,458 ,477 2,096 

Z -,027 ,139 -,037 -,195 ,846 ,477 2,096 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 8A. Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+β2Z+ β3X1*Z+ e 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,759a ,575 ,568 ,18639 

a. Predictors: (Constant), Z 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2,731 1 2,731 78,610 ,000b 

Residual 2,015 58 ,035 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Z 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 22,223 2,382 

 
9,329 ,000 

  

Z -1,494 ,169 -,759 -8,866 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

Excluded Variablesa 

Model Beta 

In 

t Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Minimum Tolerance 

1 
X1 ,056b ,543 ,589 ,072 ,690 1,449 ,690 

Interaksi_X1_Z ,060b ,614 ,542 ,081 ,764 1,308 ,764 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors in the Model: (Constant), Z 
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Lampiran 8B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+β2Z+ β3X1*Z+ e 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18480215 

Most Extreme Differences 

Absolute ,099 

Positive ,069 

Negative -,099 

Kolmogorov-Smirnov Z ,770 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,593 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -3,215 1,294 

 
-2,484 ,016 

  

Z ,238 ,092 ,323 2,600 ,012 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

Excluded Variablesa 

Model Beta 

In 

t Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Minimum Tolerance 

1 
X1 -,035b -,234 ,816 -,031 ,690 1,449 ,690 

Interaksi_X1_Z -,038b -,267 ,790 -,035 ,764 1,308 ,764 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

b. Predictors in the Model: (Constant), Z 
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Lampiran 8C. Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+β2Z+ β3X1*Z+ e dengan WLS 

Model Summaryb,c 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,916a ,840 ,831 ,16641 

a. Predictors: (Constant), Interaksi_X1_Z, Z, X1 

b. Dependent Variable: Y 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight4 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8,138 3 2,713 97,958 ,000c 

Residual 1,551 56 ,028 
  

Total 9,689 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight4 

c. Predictors: (Constant), Interaksi_X1_Z, Z, X1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 100,920 14,449 
 

6,985 ,000 
  

X1 -48,926 9,272 -23,278 -5,277 ,000 ,000 6808,099 

Z -7,080 1,016 -2,982 -6,971 ,000 ,016 64,000 

Interaksi_X1_Z 3,475 ,654 21,770 5,311 ,000 ,000 5877,762 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight4 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

 

 



183 

 

   

 

Lampiran 8D. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β1X1+β2Z+ β3X1*Z+ e dengan WLS 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0004745 

Std. Deviation ,14768576 

Most Extreme Differences 

Absolute ,088 

Positive ,058 

Negative -,088 

Kolmogorov-Smirnov Z ,684 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,737 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -11,550 8,306 
 

-1,391 ,170 
  

X1 7,818 5,114 15,597 1,529 ,132 ,000 6119,401 

Z ,831 ,588 1,394 1,414 ,163 ,018 57,108 

Interaksi_X1_Z -,557 ,363 -14,891 -1,536 ,130 ,000 5524,827 

a. Dependent Variable: abs_RES 
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Lampiran 9A. Analisis Regresi  Y= α+ β2X2+ β2Z+ β3X2*Z 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,855a ,731 ,716 ,15106 

a. Predictors: (Constant), Interaksi_X1_Z, Z, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,468 3 1,156 50,664 ,000b 

Residual 1,278 56 ,023 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Interaksi_X1_Z, Z, X1 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 102,348 14,587 
 

7,017 ,000 
  

X1 -50,588 8,981 -30,553 -5,633 ,000 ,000 6119,401 

Z -7,182 1,032 -3,647 -6,960 ,000 ,018 57,108 

Interaksi_X1_Z 3,593 ,637 29,087 5,644 ,000 ,000 5524,827 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 9B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β2X2+ β2Z+ β3X2*Z 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,14716490 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,059 

Negative -,093 

Kolmogorov-Smirnov Z ,723 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,672 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -14,070 8,374 
 

-1,680 ,098 
  

X1 9,372 5,156 18,399 1,818 ,074 ,000 6119,401 

Z 1,010 ,592 1,666 1,704 ,094 ,018 57,108 

Interaksi_X1_Z -,667 ,366 -17,553 -1,825 ,073 ,000 5524,827 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 10A. Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ β2Z+ β3X3*Z+ e 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,762a ,580 ,566 ,18694 

a. Predictors: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2,754 2 1,377 39,400 ,000b 

Residual 1,992 57 ,035 
  

Total 4,746 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -3,716 7,407 
 

-,502 ,618 
  

X3 2,893 1,069 ,464 2,707 ,009 ,251 3,984 

Interaksi_X3_Z -,169 ,026 -1,127 -6,578 ,000 ,251 3,984 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

 

 

Excluded Variablesa 

Model Beta In T Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Minimum Tolerance 

1 Z 78,048b 3,991 ,000 ,471 1,526E-005 65532,235 8,029E-006 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors in the Model: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 



187 

 

   

 

Lampiran 10B. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ β2Z+ β3X3*Z+ e 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18374692 

Most Extreme Differences 

Absolute ,098 

Positive ,062 

Negative -,098 

Kolmogorov-Smirnov Z ,762 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,606 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 6,470 3,997  1,619 ,111   

X3 -1,193 ,577 -,514 -2,069 ,043 ,251 3,984 

Interaksi_X3_Z ,038 ,014 ,672 2,709 ,009 ,251 3,984 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Excluded Variablesa 

Model Beta In T Sig. Partial 

Correl

ation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Minimum 

Tolerance 

1 Z -103,853b -3,585 ,001 -,432 1,526E-005 65532,235 8,029E-006 

a. Dependent Variable: abs_RES 

b. Predictors in the Model: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 
 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Lampiran 10C. Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ β2Z+ β3X3*Z+ e dengan WLS 

Model Summaryb,c 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,829a ,687 ,676 ,18940 

a. Predictors: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 

b. Dependent Variable: Y 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

ANOVAa,b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4,481 2 2,241 62,465 ,000c 

Residual 2,045 57 ,036 
  

Total 6,526 59 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6 

c. Predictors: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -7,812 7,334 
 

-1,065 ,291 
  

X3 4,103 1,036 ,534 3,959 ,000 ,303 3,304 

Interaksi_X3_Z -,224 ,025 -1,221 -9,056 ,000 ,303 3,304 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Excluded Variablesa,b 

Model Beta In T Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Minimum Tolerance 

1 Z 72,667c 4,332 ,000 ,501 1,489E-005 67153,965 8,166E-006 

a. Dependent Variable: Y 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight6 

c. Predictors in the Model: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 



189 

 

   

 

 

Lampiran 10D. Asumsi Analisis Regresi  Y= α+ β2X3+ β2Z+ β3X3*Z+ e dengan 

WLS 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean -,0057234 

Std. Deviation ,19588900 

Most Extreme Differences 

Absolute ,101 

Positive ,055 

Negative -,101 

Kolmogorov-Smirnov Z ,783 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,572 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -,935 4,268 
 

-,219 ,827 
  

X3 ,259 ,616 ,111 ,421 ,675 ,251 3,984 

Interaksi_X3_Z -,010 ,015 -,181 -,689 ,494 ,251 3,984 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 (2021) 

 

Excluded Variablesa 

Model Beta In T Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Minimum Tolerance 

1 Z -126,556b -4,286 ,000 -,497 1,526E-005 65532,235 8,029E-006 

a. Dependent Variable: abs_RES 

b. Predictors in the Model: (Constant), Interaksi_X3_Z, X3 
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LAMPIRAN 12 

BIODATA PENELITI 

 

Nama   : Tyas Agustin Setyaningrum 

Tempat, Tgl Lahir : Sumba Barat, 4 Maret 1999 

Alamat   : Jln. Raya Minggiran Nomor 54, Papar, Kediri 

Telepon  : 0895-3212-70641 

E-mail   : tyassetyaningrum12@gmail.com 

Pendidikan Formal 

1. TK Dharma Wanita Minggiran Papar Kediri Tahun 2003-2005  

2. SD Negeri Minggiran 2 Papar Kediri Tahun 2005-2011 

3. SMP Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2011-2014 

4. SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2014-2017 

5. S1 Manajemen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2017-2021 

Pendidikan Non Formal 

1. Abacus English Course (AEC) Kediri Tahun 2007-2014 

2. Center Of English Learning (CELL) Pare Kediri Tahun 2013 

3. Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN Malang Tahun 2017-2018 

4. English Languange Center (ELC) UIN Malang Tahun 2018-2019 

Pengalaman Organisasi 

1. Wakil Sekretaris OSIS SMP Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2012 

2. Wakil Ketua OSIS SMP Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2013 

3. Anggota UKS SMP Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2013 

4. Pengurus Theater AS SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2014 

5. Wakil Bendahara OSIS SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2015 

6. Ketua Seksi Bidang Teknologi Informasi Komunikasi dan Bahasa Inggris 

OSIS SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2016 

7. Pengurus Redaksi Majalah SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2016 

mailto:tyassetyaningrum12@gmail.com
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8. Pembantu Penelitian Dosen Manajemen UIN Malang Tahun 2019 

9. Wakil Ketua Aslab Galeri Investasi Syariah UIN Malang Tahun 2018-2019 

10. Internship di KP Bea Cukai Malang Tahun 2020 

Penghargaan- Penghargaan 

1. Pararel 3 di SMP Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2013 

2. Pararel 1 di SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2015 

3. Pararel 1 IPS di SMA Negeri 1 Papar Kediri Tahun 2016 

4. Publikasi Artikel Ilmiah di Jurnal Akuntabel Vol 18 No. 1 Tahun 2021 

5. Publikasi Artikel Ilmiah di Jurnal Akuntabel Vol 18 No. 4 Tahun 2021 

 

Malang, 10 November 2021 

 

Tyas Agustin Setyaningrum 
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